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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik 
manajemen pembelajaran kompetensi social, mendeskripsikan ciri-ciri tata ruang, 
mendeskripsikan interaksi pembelajaran kompetensi sosial, dan mendeskripsikan 
evaluasi pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul Athfal Aisyiyah 
Manisrenggo. Jenis penelitian ini adalah kualitatif.  
Strategi yang digunakan adalah strategi ethnografi. Lokasi penelitian 
berada di Bustanul Athfal Aisyiyah Manisrenggo. Kehadiran peneliti berperan 
sebagai instrumen penelitian. Sumber data diambil dari informan, arsip dan 
dokumen. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru dan orang 
tua anak. Tekhnikpenggumpulan data yang digunakan adalah wawancara 
mendalam, observasi dan dokumentasi. Data-data tersebut dianalisis dengan 
tekhnik analisis interaktif, di mana prosesnya terdiri dari reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menyatakan BustanulAthfalAisyiyahManajemen 
pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Athfal Aisyiyah Manisrenggo tersusun 
menjadi beberapa tahap antara lain: 1) Manajemen materi pembelajaran dengan 
menyusun Satuan Kegiatan Harian dan Satuan Kegiatan Mingguan yang 
disesuaikan dengan kurikulum yang telah ditetapkan. 2) Ciri-ciritata ruang ditata 
sesuai dengan kurikulum 2013, di mana kelas dibagi menjadi sepuluh area yang 
terdiri dari area Ketuhanan, area matematika, area pasir dan air, area bahasa, area 
drama, area seni, area balok, area masak dan area IPA. 3) Interaksi pembelajaran 
terjadi secara intensif, di mana hubungan antara guru dan anak sangat dekat 
sehingga guru bisa memahami karakteristik masing-masing anak dan bisa 
memberikan perlakuan sesuai dengan kemampuan anak. Metode pembelajarannya 
menyenangkan, sehingga anak-anak tertarik pada pembelajaran. 4) Evaluasi 
pembelajaran dilakukan untuk mengetahui sampai di mana kemampuan yang 
telah dicapai anak. Evaluasi dilakukan dengan cara observasi, catatan anekdot dan 
penugasan.Hasil evaluasi disampaikan kepada orang tua anak secara lisan maupun 
tertulis dalam bentuk raport.  
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BUSTANUL ATHFAL AISYIYAH DISTRICTS MANISRENGGO 
KLATEN  YEAR 2016/2017 
Tri Rahayu 
 
Abstract 
The purpose of this study is to describe the characteristics of social 
learning competence management, describe the characteristics of spatial planning, 
describe the interaction of learning social competence, and describe the evaluation 
of learning social competence in Bustanul Athfal Aisyiyah Manisrenggo. This 
type of research is qualitative. 
The strategy used is the ethnography strategy. The study sites are located 
at Bustanul Athfal Aisyiyah Manisrenggo. The presence of researchers acts as a 
research instrument. Source of data taken from informants, archives and 
documents. Informants in this research are principals, teachers and parents of 
children. Data collection techniques used are in-depth interviews, observation and 
documentation. These data are analyzed by interactive analysis techniques, where 
the process consists of data reduction, data presentation and conclusion. 
The result of the research stated Bustanul Athfal Aisyiyah The learning 
management of social competence of Bustanul Athfal Aisyiyah Manisrenggo is 
arranged into several stages, among others: 1) Management of learning materials 
by arranging Daily Activity Unit and Weekly Activity Unit which is adjusted to 
the established curriculum. 2) Spatial features are arranged in accordance with the 
2013 curriculum, where classes are divided into ten areas consisting of areas of 
Godhead, mathematical area, sand and water area, language area, drama area, art 
area, beam area, cooking area and area IPA. 3) Learning interactions occur 
intensively, where the relationship between teacher and child is so close that the 
teacher can understand the characteristics of each child and can provide treatment 
in accordance with the ability of children. Learning method is fun, so children are 
interested in learning. 4) Evaluation of learning is done to find out where the 
ability has been achieved child. The evaluation is done by observation, anecdotal 
notes and assignments. Evaluation results are submitted to the child's parents both 
orally and in writing in the form of report cards. 
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 إدارة الاختصاصالتعلم الاجتماعي 
 ٢٠١٦ / ٢٠١٦سنة  بستان الأثفال أسيية منسرنجو
 تري رهيو
 
 ملخص
 خصائص ووصف الاجتماعية، الكفاءة من التعلم إدارة خصائص لوصف الدراسة هذه من الغرض وكان
 بستان في الاجتماعية الكفاءة التعلم تقييم ووصف التعلم، التفاعلات الاجتماعية الكفاءة ويصف المكانية،
 .نوعي هو البحث من النوع هذا .منسرنجو أسيية الأثفال
 .منسرنجو أسيية الأثفال بستان في البحوث موقع. الاثنوغرافيا استراتيجية هي المستخدمة الاستراتيجية
 المخبرين. والوثائق والمحفوظات مخبر من مأخوذة البيانات مصادر. البحث أداة بمثابة كان الباحثين وجود
 المقابلات جمع الهندسية البيانات استخدمت. الأمور وأولياء والمعلمين الرئيسي هو الدراسة هذه في
 من للحد عملية تتألف التي التفاعلية، تحليل تقنية خلال من البيانات تحليل تم. والتوثيق والمراقبة المتعمقة،
 .والاستنتاج البيانات وعرض البيانات،
 أسيية الأثفال بستان التعلم إدارة الاجتماعية الكفاءة منسرنجو أسيية الأثفال بستان رتبت الدراسة وتنص
 يوميا وحدة وأنشطة وحدة لبناء التعليمية المواد إدارة) ١: أخرى أمور بين من مراحل، عدة إلى منسرنجو
 في لمنهج وفقا المكانية خصائص وضعت) ٢. وضعها تم التي الدراسية المناهج على مصممة أسبوعي آخر
 الرياضيات، مجال اللاهوت، مجالات من تتكون مجالات عشرة إلى الصف تقسيم يتم حيث ،٢١١٢ عام
 الطبخ منطقة كتلة، والمنطقة الفن مركز الدراما، ومجالات لغة، والمناطق والماء، الرمل مساحتها وتبلغ
 للمعلم يمكن بحيث جدا قريبة والطفل المعلم بين العلاقة فيها يحدث المكثف التعلم التفاعل( ٢ .ابا والمنطقة
 الأطفال أن حتى متعة، التعلم أساليب. الطفل للقدرة وفقا العلاج توفر أن ويمكن طفل كل خصائص فهم
 طريق عن تقييم تم وقد. تحقيقه تم الذي الطفل قدرة مدى لتحديد أجريت تقييمية دراسة) ٤. تعلم في يرغبون
 بطاقات شكل في وخطيا شفويا للوالدين إبلاغها التقييم نتائج. والواجبات القصصية والملاحظات الملاحظة
 .التقرير
 الاجتماعية الكفاءة التعليم، الإدارة،: البحث كلمات
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MOTTO 
 
  َمْو  َي ْلاَو َهَّللا و ُجْر  َي َنا َك ْن َميل ٌة َن َس َح ٌةَو ْس ُأ يهَّللا يلو ُسَر يفِ ْم ُك َل َنا َك ْد َق َل
(ًايريث َك َهَّللا َر ََكذَو َر يخ ْلْا:بازحلاا 21) 
Artinya : 
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik  
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al Ahzab ; 21)  
 
 َلا ا َه  ْي َل َع َساَّنلا َر َط َف يتَِّلا يهَّللا َةَر ْطيف ا ًفيين َح يني ِّدليل َك َه ْجَو ْميق َأ َف
 يهَّللا يق َْل يلِ َلي يد ْب  َت  َنو ُم َل ْع  َي َلا يساَّنلا َر  َث ْك َأ َّن يك َلَو ُمِّي َق ْلا ُني ِّدلا َكيل َذ
 :مورلا(03) 
 
Artinya : 
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); 
(tetaplah atas) fitprah Allah yang telah menciptakan manusia menurut 
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang 
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,”(QS. Ar -Rum ; 30) 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Masa usia empat sampai enam tahun merupakan Masa Golden Age (Usia 
Keemasan), dimana pada anak usia ini perkembangan otaknya menempati posisi 
yang paling vital yakni mencapai 80% perkembangan otak. Sehingga apa yang 
didapatkan anak pada usia ini akan berperan besar pada perkembangan kehidupan 
selanjutnya. Pendidikan anak usia dini memiliki fungsi utama mengembangkan 
semua aspek perkembangan anak, meliputi perkembangan kognitif, bahasa, fisik, 
sosial dan emosional. Berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
hubungan yang sangat kuat antara perkembangan yang dialami anak usia dini 
dengan keberhasilan mereka dalam kehidupan selanjutnya (Martuti, 2009: 47).  
Anak bukanlah orang dewasa dalam ukuran kecil. Maka dari itu,anak 
harus diperlakukan sesuai dengan tahap-tahap perkembangannya. Hanyasaja, 
dalam praktik pendidikan sehari-hari, tidak selalu demikian yang terjadi. Banyak 
contoh yang menunjukkan betapa para orang tua dan masyarakat padaumummnya 
memperlakukan anak tidak sesuai dengan tingkatperkembangananya. Di dalam 
keluarga orang tua sering memaksakan keinginannya sesuai kehendaknya, di 
sekolah guru sering memberikan tekanan (preasure) tidak sesuai dengan tahap 
perkembangan anak, di berbagai mediacetak/elektronika tekanan ini lebih tidak 
terbatas lagi, bahkan cenderung ekstrim. 
2 
 
 
 
Mencermati perkembangan anak dan perlunya pembelajaran padaanak usia 
dini, tampaklah bahwa ada dua hal yang perlu diperhatikan padapendidikan anak 
usia dini, yakni: 1) materi pendidikan, dan 2) metodependidikan yang dipakai. 
Secara singkat dapat dikatakan bahwa materimaupun metodologi pendidikan yang 
dipakai dalam rangka pendidikan anakusia dini harus benar-benar memperhatikan 
tingkat perkembangan mereka. Memperhatikan tingkat perkembangan berarti pula 
mempertimbangkan tugasperkembangan mereka, karena setiap periode 
perkembangan juga mengembantugas perkembangan tertentu. 
Dalam pembelajaran gurukepada anak usia dini perlu menanamkan 
keterampilan sosial. Hal ini penting dilakukan karena ada fenomena pembelajaran 
di ruang-ruang kelas sering dijumpai anak-anak asyik dengan aktivitas dengan 
dirinya sendiri, seperti mewarnai, melipat, menggunting, menempel. Kondisi 
pembelajaran dengan aktivitas seperti ini kurang memberi ruang kepada anak 
melakukan interaksi satu dengan lainnya. Jika hal ini terus dilakukan dapat 
menyebabkan anak kurang memahami karakteristik teman di kelas. Rasa simpati 
dan empati perlahan tapi pasti kemudian hilang dari anak. Aktivitas di kelas 
sebaiknya melibatkan interaksi secara berkesinambungan sehingga dapat 
menumbuhkan sikap simpati, empati, saling menghargai, bertanggung jawab serta 
toleran. Menumbuhkan dan mengembangkan sikap sikap seperti ini dapat 
dilakukan pada setiap pembelajaran sehingga pada akhirnya menjadi pembiasaan 
pada diri anak. 
Guru juga dalam melaksanakan pembelajaran secara menyeluruh tersebut 
dalam rangka membentuk, mengembangkan, serta menumbuhkan tidak hanya 
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kecerdasan intelektual pada anak tetapi juga kecerdasan interpersonal, 
intrapersonal serta emosional. Keempat kecerdasan tersebut diharapkan dapat 
menumbuhkan keterampilan sosial. Jika sejak dini telah ditanamkan keempat jenis 
kecerdasan diharapkan anak memiliki keterampilan sosial yang baik sehingga 
dapat bergaul secara baik pula. Pembelajaran keterampilan sosial tidak dapat 
dilakukan dengan jangka pendek tetapi secara terus menerus dan 
berkesinambungan. Dengan demikian setiap program pembelajaran memuat 
aspek-aspek keterampilan sosial sesuai dengan tujuan dan harapan yang hendak 
dicapai. 
Menurut H. Rohmat, (2015) menerangkan bahwa manusia makhluk yang 
mulia. Ini bermakna sebagai manusia dikaruniai akal dengan bentuk yang sebaik-
baiknya. Sebagaimana di isyaratkan oleh Allah SWT dalam Al Qur an Surat At-
Tiinayat 4: Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam 
bentuk yang sebaik-baiknya (QS.At – Tiin : 4). Ayat tersebut bermakna bahwa 
sesuai tafsiran Al Azhar oleh Buya Hamka ( 1982 ) Yaitu.bahwasanya diantara 
makhluk Allah diatas permukaan bumi ini, manusialah yang diciptakoleh Allah 
dalam sebaik-baik bentuk; bentuk ahir dan bentuk batin. Bentuk tubuh dan bentuk 
nyawa. Bentuk tubuhnya melebihi keindahan bentuk tubuh hewan yang lain. 
Manusia diberiakal, sebagai manusia yang diberi akal tampaknya dengana 
akal selalu ingin berkembang. Perkembangan manusia sinergi dengan 
perkembangan perilakunya. Manusia selaku individu dalam kelompok dalam 
kehidupan senantiasa berinteraksi dalam masyarakat.  
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Sekolah merupakan lembaga publik yang mempunyai tugas untuk 
memberikan pelayanan kepada publik, khususnya pelayanan kepada peserta didik 
yang menuntut pendidikan. Para pakar pendidikan menyatakan bahwa fungsi 
utama sekolah adalah pembinaan dan pengembangan semua potensi individu 
terutama pengembangan potensifik, intelektual dan moral setiap pesertadidik. 
Maka sekolah harus dapat berfungsi sebagai tempat pendidikan formal untuk 
mengembangkan semuapotensi peserta didik sebagai sumberdaya manusia 
menurut Sugandi, dkk (2005:51). 
Pendidikan merupakan bimbingan dan pertolongan secara sadar 
yangmampu diberikan kepada manusia sesuai dengan perkembangan jasmani 
danrohani ke arah pemahaman yang ia miliki. Manusia dalam mencari nilai-
nilaihidup, harus mendapat bimbingan sepenuhnya dari manusia lainnya 
yangdipandang lebih tahu. Menurut ajaran Islam, bahwa anak dilahirkan di 
duniadalam keadaan suci sesuai dengan sabda Nabi sebagai berikut: 
“Anak itu dilahirkan kecuali dengan keadaan suci maka terserahorang 
tuanya yang dapat menjadikannya beragama yahudi atau Nasrani atau beragama 
Majusi” (Hadis dikutip, Shokhih Muslim,Hadist ke 3803: 47). 
Menurut hadis di atas manusia dilahirkan dalam keadaan lemah 
dansuci/fitrah dan alam sekitarnyalah yang akan memberi corak warna 
terhadapnilai hidup atas pendidikan agama kepada manusia. Mengkaji bahwa 
padadasarnya manusia itu telah membawa fitrah atau potensi beragama, 
kemudiankemudian mengembangkan fitrah itu, semestinya disesuaikan dengan 
usiaanak dan pertumbuhannya. 
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Menurut Nasution (1999:2) pendidikan merupakan investasi yang paling 
utama bagi bangsa, apalagi bagi bangsa yang sedang berkembang. Pembangunan 
hanya dapat dilakukan oleh manusia yang untuk itu di persiapkan melalui 
pendidikan. 
Dan juga manajemen berasal dari bahasa latin, yaitu berasal dari kata 
manusyang berarti tangan dan agareyang berarti melakukan. Kata-kata itu 
digabung menjadi kata kerja manageryang artinya menangani. 
Managerediterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dalam bentuk kerja tomanage, 
dengan kata benda manajemen, dan manageruntuk orang yang melakukan 
kegiatan manajemen. Selanjutnya, kata management diterjemahkan ke dalam 
bahasa Indonesia dalam bentuk kata benda yaitu pengelolaan. Kata pengelolaan 
megandung makna yang sangat umum, sehingga dapat digunakan dalam segala 
aspek aktivitas dan kehidupan manusia. Manusia diciptakan oleh Allah Ta’ala 
untuk menjadi khalifah di muka bumi, sehingga manusia harus mampu mengelola 
amanat tersebut dengan sebaik-baiknya dan kehidupan yang baik menurut 
DedenMakbuloh (2011:38). 
Menurut Howard M. Carlisle, seperti dikutip oleh Deden Makbuloh 
(2011:38) bahwa manajemen adalah proses mengarahkan, mengoordinasikan, dan 
memengaruhi operasional organisasi untuk memperoleh hasil yang diinginkan, 
serta meningkatkan organisasi secara keseluruhan. Hakikatnya manajemen 
merupakan seperangkat pengetahuan tentang ontologi, epistemologi, dan aksiologi 
dalam rangka menemukan solusi atas masalah yang sedang dihadapi oleh 
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organisasi. Dan aksiologi adalah nilai manfaat yang diperoleh dari proses-proses 
manajemen yang profesional. 
Menurut Rohmat, (2017: 4-5) menyatakan dalam pendidikan, secara 
operasional dilaksanakan pembelajaran oleh pembelajar. Pembelajar memerlukan 
manajemen. Untuk mendapatkan pemahaman mengenai Menejemen Pembelajaran 
( MP ), maka perlu dilakukan kajian tentang MP. MP tidak bias dihindari oleh 
Pembelajar. Pembelajar sangat perlu memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi 
berkenaan dengan MP. MP terdiri dari kata managemen dan pembelajaran. 
Menejemen tentu dilakukan dengan fungsi–fungsinya, termasuk dalam kegiatan 
pembelajaran. Pembelajaran sangat memerlukan managemen. Dengan demikian, 
keduanya menjadi satu kesatuan makna. Berikut dikemukakan makna MP. 
Apa Instructional management ? Pandangan expert menandaskan bahwa 
Instructional management is defined as those events and procedures involved in 
the decision to initiate a specific activitymfor an individual student. Several forms 
of instructional management are identified,including: (1) Aspiration management; 
(2) Prescriptive management; (3) Achievement management; (4) Motivation 
management; (5) Enrichment management; (6) Maintenance management; (7) 
Support management. 
Appropriate strategies amp-loyed in each of these management 
forms are reviewes in this paper. Likewise, media as they relate to the 
implementation of various aspects of instructional management 
procedures are analyzed. Frinally,the relationship of instructional 
management to individualized instruction and accountability is 
considered. ( Author/JK ) Instruction describes how the curriculum is 
delivered – it illustraties how to effectively teach what students should 
know and be able to do; the opportunities to learn that actually occur in 
the classroom. 
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Pembelajaran dari kata “instruction” berarti“ pengajaran”. Pembelajaran 
pada hakikatnya suatu proses interaksi antara pebelajar dengan pebelajar, 
pebelajar dengan sumber belajar ,dan pebelajar dengan pembelajar. ( 1 ) Undang-
undang RI  No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem pendidikan. Pembelajaran adalah 
proses interaktif pesertadidik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 
lingkungan belajar. ( 2 ) Secara bahasa ( etimologi ) : Manajemen berasal dari kata 
kerja “to manage” yang berarti mengatur. Manajemen adalah suatu proses khas 
yang terdiri atas tindakan–tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, 
dan pengendalian untuk menentukan tujuan melalui pemanfaatan SDM dan 
sumberdaya lainnya. Menurut. Rohmat (2017:5). Anry  L. Sisk. Management is 
the coordination of all resources through the processes of planning. 
Organizing,directing and controlling in order to attain sttedobjectivies. 
Artinya: Managemen adalah Pengkoordinasian untuk semua sumber–
sumber melalui proses–proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan 
pengawasan di dalam ketertiban untuk tujuan. Semua aktivitas manusia 
memungkinkan sistimatis kerjanya.  
Hal ini Nampak pada apa menejemen yang diterapkannya. Setiap manusia 
tentu memiliki manajemen sesuai yang dipilihnya. Namun ,apapun kegiatan perlu 
dijalankan dengan manajemen. Makna manajemen sering di artikan sebagai, ilmu, 
kiat dan profesional. 
Manajemen diartikan sebagai ilmu, ini merupakan suatu bidang 
pengetahuan yang secara sistematis berusaha memahami mengapa dan bagaimana 
orang bekerjasama.  Manajemen diartikan sebagai kiat, bermakna manajemen 
8 
 
 
 
mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain menjalankan 
dalam tugas. Adapun manajemen diartikan sebagai profesi member ketegasan 
bahwa manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu prestasi 
manajer, dan para professional dituntut oleh suatu kode etik. 
Istilah manajemen mutu menurut Fandy Tjiptono dan Anatasia Diana 
(2000:4) ialah suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk 
memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus menerus atas 
produk, jasa, manusia, proses dan lingkungannya. 
Manajemen Mutu menurut West Burnham seperti dikutip oleh Husain 
Husman (2006:458) adalah semua fungsi dari organisasi sekolah kedalam falsafah 
holitis yang dibangun berdasarkan konsep mutu,kerja tim,produktivitas, dan 
prestasi serta kepuasan pelanggan. 
Menurut Sailis Manajemen Mutu (2008:31) adalah menciptakan budaya 
mutu dimana tujuan setiap angota ingin menyenangkan pelanggan dan dimana 
struktur organisasi mengizinkan untuk mereka berbuat seperti itu. 
Pembelajaran menurut Lawson, seperti dikutip oleh Ratna Wilis Dahar 
(2011:173) menjelaskan perkembangan atau perbaikan kemampuan menalar 
timbul dari situasi dimana para siswa terlihat dalam pertukaran konsepsi yang 
bertentangan menimbulkan argument dan kenyataan dicari untuk memecahkan 
pertentangan itu. 
Dari sudut pandang pendapat para ahli tentang manajemen mutu dan 
peningkatan kualitas pembelajaran ada lima pilar seperti dikutip oleh Yetti 
(2012:222) yakni, 1) jalinan dan komitmen untuk berbagi visi;2) pemahaman yang 
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luas tentang proses dan strategi untuk memenuhi tuntunan pelanggan; 3) Tim 
sebagai focus perencanaan organisasi; 4) Tujuan tujuan yang melampui batas atau 
menantang; 5) peralatan manajemen harian yang sistematik. 
Mulyasa dalam MBS (2004:49) menyebutkan bahwa sarana pendidikan 
merupakan peralatan dan perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dalam 
menunjang proses pendidikan, khususnya proses belajar mengajar, seperti gedung, 
ruang kelas, meja, kursi ,dan media pengajaran. Adapun prasarana ialah fasilitas 
yang secara tidak langsung menunjang prosesnya pendidikan atau pengajaran 
seperti halaman, kebun, taman, jalan menuju tempat belajar tetapi jika 
dimanfaatkan secara langsung untuk proses belajar mengajar, seperti taman 
digunakan untuk pembelajaran biologi, halaman sebagai lapangan olah raga, 
komponent tersebut merupakan sarana pendidikan. 
Dalam proses yang baik memerlukan perangkat peralatan (instrument) 
ataufasilitas. Bahkan kalau diteruskan untuk melengkapi perangkat peralatan itu 
memerlukan dana yang memadai. Tetapi, keberadaan alat atau fasilitas yang 
bagus dan menumpuk di sekolah tidak dimanfaatkan dengan baik, maka akan 
mubazir. Gedung sekolah yang bagus tetapi tidak dirawat, alat peraga yang tidak 
dimanfaatkan dalam keadaan berdebu di dalam lemari, buku dan modul yang 
terongok di perpustakaan yang tidak pernah dibaca, dan sederet masalah fasilitas 
yang selama ini mungkin telah diadakan dengan dana yang lumayan besar, tetapi 
tidak sama sekali dimanfaatkan secara optimal dalam proses pendidikan di 
dalamkelas menurut Suparlan (2008:26). 
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Proses pendidikan memang memerlukan fasilitas atau peralatan, tetapi 
semua fasilitas atau peralatan harus diadakan sesuai dengan kebutuhan. Jika 
fasilitas itu sudah diadakan, itu harus dimanfaatkan melalui proses yang optimal. 
Dalam system pendidikan, proses sama pentingnya dengan masukan instrumental 
dan masukan lingkungan. Semuanya akan menjadi penentu dalam mencapai 
keluaran (Output) dan hasil pendidikan . Terkait dengan hal di atas, manajemen 
sarana dan prasarana mutlak harus diadakan dalam proses pendidikan. manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan bertugas mengatur dan menjaga sarana dan 
prasarana pendidikan agar dapat memberikan kontribusi secara optimal dan 
kontribusi secara optimal dan berarti pada jalannya proses pendidikan menurut 
Mulyasa (2004:50). 
Supaya semua fasilitas dapat digunakan secara optimal dalam proses 
pendidikan, maka fasilitas tersebut hendaknya dikelola dengan baik. Kegiatan 
pengelolaan meliputi kegiatan perencanaan, pengadaan, pengawasan, 
penyimpanan, inventerisasi, dan penghapusan serta penataan. Manajemen sarana 
dan prasarana yang baik diharapkan dapat menciptakan kondisi yang 
menyenagkan baik baik bagi guru maupun murid untuk berada disekolah. Di 
samping itu juga diharapakan tersedianya alat-alat atau fasilitas belajar yang 
memadai seperti kuantitatif, kualitatif, dan relevan dangan kebutuhan serta dapat 
dimanfaatkan secra optimal untuk kepentingan proses pendidikan dan 
pembelajaran, baik oleh guru sebagai pengajar maupun murid-murid sebagai 
pelajar. 
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Selain itu, pendidikanjuga merupakan unjung tombak bagi kemanusiaan 
bangsa. Jika pendidikan suatu bangsa maka baik pulalah generasi seterusnya. 
Sementara itu, baik atau tidaknya pendidikan suatu bangsa dapat dilihat dari 
pelaksanan serta orientasi system pendidikan tersebut. Semakin jelas pendidikan 
itu, maka semakin tampak pula perkembangan dan kemajuan suatu bangsa. 
Anak-anak Bustanul Athfal yang berumur sekitar empat sampai enam 
tahun disebut sebagai masa prasekolah. Masa prasekolah merupakan periode yang 
sangat penting dalam perkembangan anak, karena interaksi sosial yang terjadi 
pada masa tersebut akan menentukan dasar sikap dan tingkah laku yang 
berhubungan dengan orang lain, kelompok maupun kehidupan sosial secara luas. 
Anak-anak pada usia prasekolah mulai memasuki lingkungan formal, yang 
berbeda dengan lingkungan keluarga, yaitu anak mulai memasuki dunia sekolah. 
Perubahan lingkungan anak dari lingkungan keluarga ke lingkungan sekolah tentu 
saja membutuhkan suatu kemampuan untuk melakukan penyesuaian dengan 
lingkungan yang baru.  
Pada hakikatnya belajar harus berlangsung sepanjang hayat. 
Untukmenciptakan generasi yang berkualitas, pendidikan harus dilakukan sejak 
usiadini dalam hal ini melalui Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), yaitu 
pendidikan yang ditujukan bagi anak sejak lahir hingga usia 6 tahun. Sejak 
dipublikasikannya hasil-hasil riset mutakhir di bidang neuroscience dan psikologi 
maka fenomena pentingnya PAUD merupakan keniscayaan. PAUDmenjadi 
sangat penting mengingat potensi kecerdasan dan dasar-dasarperilaku seseorang 
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terbentuk pada rentang usia ini. Sedemikian pentingnyamasa ini sehingga usia dini 
sering disebut thegoldenage (usia emas). 
Anak adalah makhluk sosial seperti juga orang dewasa. Anak 
membutuhkan orang lain untuk dapat membantu mengembangkan 
kemampuannya, karena anak lahir dengan segala kelemahannya sehingga tanpa 
orang lain anak tidak mungkin dapat mencapai taraf kemanusiaan yang normal 
(Fitri, 2008: 6). Kompetensi sosial perlu dipelajari anak di Bustanul Athfal yaitu 
dalam rangka membina hubungan dengan orang dewasa, teman sebaya dan anak 
berkesempatan tinggal disekolah bersama anak lain untuk belajar, dan 
menanggapi hubungan antar pribadi dengan anak lain secara memuaskan.  
Menurut Colhoun dan Accocella (dalam Kibtiah, 2003: 2) kemampuan 
sosial pula yang menyebabkan individu mampu mengemukakan pikiran dan 
perasaannya tanpa merasa malu ataupun merasa bersalah.  
Guru pada pada kenyataannya dalam pembelajaran pada masih sedikit 
menggunakan metode bermain dan permainan yang terstruktur. Metode atau 
permainan terstruktur dalam arti langkah-langkah yang digunakan jelas untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Anak dan guru tidak hanya sekedar bermain atau 
melakukan permaian tetapi setiap bermain dan permainan tersebut dilakukan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan kata lain, bermain atau permainan 
dalam pembelajaran dilakukan bydesign, sehingga langkah-langkah yang 
dilakukan dapat evaluasi setiap saat. 
Banyak keluhan terlontar dari orang tua atau guru tentang sikap “malas” 
anak untuk berangkat kesekolah sampai pada “kecemasan berpisah dengan orang 
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tua”. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah rendahnya 
kemampuan sosialisasi yang kemudian bisa mempengaruhi kemampuan 
akademik. Laporan statistik yang dikemukakan oleh Alisjahbana (Immanuella, 
2003: 23) bahwa lebih dari 13 % dari semua anak duduk dikelas satu SD (Sekolah 
Dasar), mereka menderita kesulitan belajar presentase tertinggi untuk sosialisasi 
dan komunikasi 65,2 % dan sisanya kesulitan membaca dan matematika.  
Kompetensi sosial merupakan faktor yang sangat penting dalam 
perkembangan anak, salah satu bentuk perilaku sosial disekolah adalah 
kemampuan anak untuk berinteraksi dan menjaganya. Akhirnya pengalaman anak 
dengan teman sebaya mungkin akan memberikan pengaruh terhadap sikap dan 
perilaku mereka ketika belajar di sekolah. Kompetensi sosial anak diperoleh dari 
hasil belajar, bukan sekedar hasil dari kematangan saja. Perkembangan sosial anak 
diperoleh dari kematangan dan kesempatan belajar dari berbagai respon 
lingkungan terhadap anak. Mengenai cepat lambatnya proses belajar tersebut pada 
masing-masing umur tidak sama. Fokus utama dalam penelitian ini adalah 
”Bagaimana Karakteristik Manajemen Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul 
Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017?”. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,  fokus utama penelitian ini 
adalah dijabarkan dalam empat subfokus.yaitu :  
1. Bagaimana Manajemen  pembelajaran   Bustanul Athfal Aisyiyah 
Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten?  
2. Bagaimana Keadaan Kelembagaan Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan 
Manisrenggo Kabupaten Klaten?  
3. Bagaimana Kurikulm Pembelajaran di Lembaga Bustanul Athfal Aisyiyah 
Kecamatan Manisrenggo ? 
4. Bagaimana Evaluasi pembelajaran   Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan 
Manisrenggo Kabupaten Klaten?  
 
C. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana rumusan masalah diatas,tujuan yang ingin dicapai dalam 
prnrlitian ini  adalah : 
1. Mendiskripsikan Manajemen  pembelajaran   BustanulAthfalAisyiyah 
Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten?  
2. Mendiskripsikan Keadaan Kelembagaan Bustanul Athfal Aisyiyah 
Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten? 
3. Mendiskripsikan Kurikulm Pembelajaran di Lembaga Bustanul Athfal 
Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo?  
4. Mendiskripsikan Evaluasi pembelajaran Bustanul Athfal Aisyiyah 
Kecamatan Manisrenggo Kabupaten Klaten?  
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5. Manfaat Penelitin 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 
maupun secara praktis.  
1. Manfaat teoritis  
a. Dapat memberi sumbangan terhadap pengelolaan dalam bidang 
Manajemen Pembelajaran di Bustanul Athfal Aisyiyah Manisrenggo. 
b. Secara khusus dapat bermanfaat sebagai manajemen kompetensi sosial 
Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo. 
2. Manfaat praktis  
a. Bagi peserta didik  
Dengan membaca permulaan akan memberi manfaat dalam 
mengetahui manajemen pembelajaran kompetensi sosial Bustanul 
Athfal Aisyiyah Manisrenggo. 
b. Bagi guru  
Dapat memberi gambaran mengenai karakteristik pengelolaan 
pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul Athfal Aisyiyah 
Manisrenggo. 
Dengan memahami karakteristik pengelolaan pembelajaran 
kompetensi sosial, maka diharapkan guru dapat mengembangkan materi 
pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan dan dapat 
memperhatikan kemampuan dari masing-masing. 
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c. Bagi Sekolah  
Sebagai masukan agar dapat mendorong manajemen pembelajaran 
kompetensi sosial di Bustanul Athfal Aisyiyah Manisrenggo, sehingga 
akan timbul manajemen bembelajaran yang sesuai seperti yang 
diharapkan. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI  
 
A. Teori yang Relevan 
1. Hakikat Manajemen Pembelajaran 
a. Pengertian Manajemen 
Menurut Rohmat, (2017:5) Managemen adalah Pengkoordinasian 
untuk semua sumber–sumber melalui proses–proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan di dalam ketertiban 
untuk tujuan. Semua aktivitas manusia memungkinkan sistimatis 
kerjanya.  
Hal ini nampak pada apa menejemen yang diterapkannya. Setiap 
manusia tentu memiliki manajemen sesuai yang dipilihnya. Namun 
,apapun kegiatan perlu dijalankan dengan manajemen. Makna manajemen 
sering di artikan sebagai, ilmu, kiat  dan profesional. Pengelolaan 
pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis. Hal inidimengerti 
karena pendidikan harus selalu disesuaikan dengan semangat zaman agar 
selalu sesuai dengan tuntutan zaman yang selalu mengalami 
perkembangan. Reformasi pendidikan merupakan respon baik secara 
proaktif maupun reaktif sekaligus suatu keniscayaan terhadap 
perkembangan tuntutan global sebagai suatu upaya untuk 
mengadaptasikan sistem pendidikan yang mampu mengembangkan 
sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan zaman yang sedang 
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berkembang. Melalui reformasi pendidikan, pendidikan harus 
berwawasan masa depan yang memberikan jaminan bagi perwujudan hak-
hak azasi manusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya 
secara optimal guna kesejahteraan hidup di masa depan. 
Dalam dunia pendidikan manajemen pembelajaran menduduki 
peranan yang sangat penting. Karena, pada dasarnya manajemen 
pembelajaran ialah pengaturan semua kegiatan pembelajaran yang 
dikategorikan dalam kurikulum inti mapun penunjang.  
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 
Pengaturan dilakukan melakukan melalui proses dan diatur berdasarkan 
urutan dari fungsi-fungsi manajemen itu, H. Malayu (2011:1) Secara 
etimologis, kata manajemen merupakan terjemahan dari management. 
Kata management sendiri berasal dari kata manage atau magiare yang 
berarti melatih kuda dalam melangkahkan kakinya. Dalam pengertian 
manajemen, terkandung dua kegiatan ialah kegiatan berpikir (mind) dan 
kegiatan tingkah laku (action) Eka Prihatin (2011:1). 
Sedangkan menurut H. Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen adalah 
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. Pernyataan tersebut senada dengan pernyataan menurut 
Prayudi bahwa manajemen adalah pengendalian dan pemanfaatan dari 
pada semua faktor dan sumber daya yang menurut suatu perencanaan 
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(planning) diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu tujuan 
kerja tertentu. 
Jadi, manajemen adalah suatu proses yang dilakukan agar suatu 
usaha dapat berjalan denga baik memerlukan perencanaan, pemikiran, 
pengaraha, dan pengaturan serta mempergunakan atau mengikutsertaan 
semua potensi yang ada baik personal maupun material secara efektif dan 
efesien.  
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran 
merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan 
pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada proses 
pembelajaran yang baik. Pembelajaran ialah membelajarkan siswa 
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar, yang merupakan 
penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran merupakan proses 
komunikasi dua arah, mengajardilakukan oleh pihak guru sebagai 
pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau murid. 
Sedangkan menurut Corey: 
“Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan 
seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut 
serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus 
atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran 
merupakan subset khusus dari pendidikan” Syaiful Sagala 
(2003:61). 
 
Menurut Kompri (2014:2) manajemen berasal dari bahasa Latin, 
yaitu dari asal kata manus yang berarti tangan dan agete yang berarti 
melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja managere yang 
artinya menangani. Managere diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris 
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dalam bentuk kerja to manage, dengan kata benda management, dan 
manajer untuk orang yang melakukan kegiatan manajemen. Manajemen 
sering diartikan sebagai ilmu kiat dan profesi, disebut sebagai ilmu oleh 
Luther Gulick, yang dikutip oleh Kompri karena dipandang sebagai 
pengetahuan yang secara sistematik berusaha memahami sesuatu tentang 
mengapa dan bagaimana dapat membangun kerja sama satu dengan yang 
lain. 
Sedangakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
telahmembawa perubahan di hampir semua aspek kehidupan manusia 
Diana berbagai permasalahan hanya dapat dipecahkan kecuali dengan 
upaya penguasaan dan peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Selain manfaatbagi kehidupan manusia di satu sisi perubahan tersebut 
juga telah membawa manusia ke dalam era persaingan global yang 
semakin ketat. Agar mampu berperan dalam persaingan global, maka 
sebagai bangsa kita perlu terus mengembangkan dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusianya. Oleh karena itu, peningkatan kualitas 
sumber daya manusia merupakan kenyataan yang harus dilakukan secara 
terencana, terarah, intensif, efektif dan efisien dalam proses 
pembangunan, kalau tidak ingin bangsa ini kalah bersaing dalam 
menjalani era globalisasi tersebut. 
Manajemen pembelajaran sangat erat kaitanya dengan Pengelolaan 
kelas. Dalam hal ini Pengelolaan kelas adalah salah satu tugas guru yang 
tidak pernah ditinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika dia 
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melaksanakan tugasnya. Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi anak didik sehingga 
tercapai tujuan pengajaran secara efektif dan efisien. Ketika kelas 
terganggu,guru berusaha mengembalikannya agar tidak menjadi 
penghalang bagi proses belajar mengajar. 
Dalam pengertian demikian dapat dikatakan bahwa pembelajaran 
adalah upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan ini akan 
mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara lebih efektif dan 
efisien. Menurut Hamzah B (2006:5). Uno pembelajaran (learning) 
adalah suatu kegiatan yang berupaya membelajarkan siswa secara 
terintegrasi dengan memperhitungkan faktor lingkungan belajarnya, 
karakteristik siswa, karakteristik bidang studi serta berbagai strategi 
pembelajaran baik penyampaian, pengelolaan maupun pengorganisasian 
pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan upaya pengembangan sumber daya 
manusia yang harus dilakukan secara terus menerus selama manusia 
hidup. Isi dan proses pembelajaran perlu terus dimutakhirkan sesuai 
kemajuan ilmu pengetahuan dan kebudayaan masyarakat. Implikasinya 
jika masyarakat Indonesia dan dunia menghendaki tersediannya sumber 
daya manusia yang memiliki kompetesi yang berstandar nasional dan 
internasional, maka isi dan proses pembelajaran harus diarahkan pada 
pencapaian kompetensi tersebut Siti Kusrini dkk (2005:128). 
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Sedangkan menurut kurikulum 1975 yang disebutkan dalam buku 
pedoman pelaksanaan kurikulum sekolah menengah atas, manajemen 
adalah segala usaha bersama untuk mendayagunakan semua sumber-
sumber atau personal maupun materiil secara efektif dan efesien guna 
menunjang tercapainya Tujuan pendidikan (Suharsimi Arikunto, 2008 : 3) 
Dari definisi yang terakhir tersebut maka secara ekplisit disebutkan 
bahwa manajemen sebagaimana yang diguanakan secara resmi oleh 
Departemen Pendidikan Nasional seperti dimuat dalam Kurikulum 1975 
dan kurikulum kelanjutanya, diarahkan kepada tujuan pendidikan. Lebih 
luas lagi, apabila ditinjau dari definisi-definisi yang lain, pengertian 
manajemen tersebut masih dapat diartikan untuk semua jenis kegiatan, 
yang dapat diambil suatu kesimpulan definisi yaitu;”Manajemen adalah 
rangkaian segala kegiatan yang menunjuk kepada usaha kerjasama antara 
dua orang atau lebih untuk mencapai suatu tujuan yang telah di tetapkan”. 
Menurut Kompri (2014:4) juga mengajatakan manajemen adalah 
seni memperoleh hasil melalui berbagai kegiatan yang dilakukan oleh 
orang lain, maka manajemen dapat disoroti dari empat sudut pandang: 
pertama, penerapan berbagai teori tersebut masih harus dibarengi oleh 
seni menggerakkan orang lain agar mau dan mampu berkarya demi 
kepentingan organisasi. Kedua, manajemen selalu berkaitan dengan 
kehidupan organisasional dimana terdapat sekelompok orang yang 
menduduki berbagai jenjang tingkat kepemimpinan dan sekelompok 
orang lain yang tanggung jawab utamanya adalah menyelenggarakan 
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berbagai kegiatan operasional. Ketiga, keberhasilan organisasi 
sesungguhnya merupakan gabungan antara kemahiran manajerial dan 
keterampilan teknis para pelaksanan kegiatan operasional. Keempat, 
kedua kelompok utama dalam organisasi yaitu kelompok manajerial dan 
kelompok pelaksana, mempunyai bidang tanggung jawab masing-masing 
yang secara konseptual dan teoretikal dapat dipisahkan, akan tetapi secara 
operasional menyatu dalam berbagai tindakan nyata dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Makna manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan 
profesional. Manajemen diartikan sebagai ilmu karena merupakan suatu 
bidang pengetahuan yang secara sistematis berusaha memahami mengapa 
dan bagaimana orang bekerja sama. Manajemen diartikan sebagai kiat 
karena manajemen mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur 
orang lain menjalankan dalam tugas. Adapun manajemen diartikan 
sebagai profesi karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk 
mencapaisuatu prestasi manajer, dan para profesional dituntut oleh suatu 
kode etik menurut Nanang Fattah (1999:1). 
Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi. Luther  
Gulick memandang manajemen sebagai ilmu karena manajemen 
dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistematik 
berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama.  
Sedangkan menurut Folet melihatnya sebagai kiat karena manajemen 
mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain 
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menjalankan tugas. Dipandang sebagai profesi karena manajemen 
dilandasi oleh keahlian  khusus untuk mencapai suatu prestasi manajer, 
dan para profesional dituntut oleh suatu kode etik. 
Menurut Terry yang dikutip Syafaruddin (2005:156), 
menyatakan bahwa manajemen merupakan proses yang khas yang 
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian yang masing-masing bidang tersebut 
digunakan baik ilmu pengetahuan maupun keahlian dan yang diikuti 
secara berurutan dalam rangka usaha mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan semula. 
Adapun bermacam-macam defenisi tentang manajemen, dan 
tergantung dari sudut pandang, keyakinan, dan komprehensi dari pada 
pendefinisi, antara lain: kekuatan menjalankan sebuah perusahaan dan 
bertanggung jawab atas sukses atau kegagalannya. Ada pula pihak lain 
yang berpendapat bahwa, manajemen adalah tindakan memikirkan dan 
mencapai hasil-hasil yang diinginkan melalui usaha-usaha kelompok yang 
terdiri dari tindakan mendayagunakan bakat-bakat manusia dan sumber 
daya secara singkat orang pernah menyatakan tindakan manajemen adalah 
sebagai tindakan merencanakan dan mengimplementasi kannya menurut 
Winardi (1983:4). 
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber lain secara efektif dan efisien 
untuk mencapai satu tujuan. Manajemen merupakan sebuah proses 
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kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Walaupun Al-Quran secara 
khusus tidak menyebutkan istilah manajemen, akan tetapi menyingung 
istilah manajemen dengan menggunakan kalimat yudabbirua, 
mengandung arti mengarahkan, melaksanakan, menjalankan, 
mengendalikan, mengatur, mengurus dengan baik, mengkoordinasikan, 
membuat rencana yang telah ditetapkan. Thoha, berpendapat bahwa 
manajemen diartikan sebagai “suatu proses pencapaian tujuan organisasi 
lewat usaha orang lain”. Menurut Miftah (1995: 8) Ungkapan senada 
dikemukakan oleh Nawawi, yaitu: “Manajemen adalah kegiatan yang 
memerlukan kerjasama orang lain untuk mencapai tujuan”. 
  Meskipun cenderung mengarah pada suatu fokus tertentu, para 
ahli masih berbeda pandangan dalam mendefenisikan manajemen dan 
karenanya belum dapat diterima secara universal. Namun demikian 
terdapat konsensus bahwa manajemen menyangkut derajat keterampilan 
tertentu. Untuk memahami istilah manajemen, pendekatan yang 
digunakan di sini adalah berdasarkan pengalaman manajer. Meskipun 
pendekatan ini mempunyai keterbatasan, namun hingga kini belum ada 
perbaikan. Manajemen di sini dilihat sebagai suatu sistem yang setiap 
komponenya menampilkan sesuatu untuk memenuhi kebutuhan. 
Manajemen merupakan suatu proses sedangkan manajer dikaitkan dengan 
aspek organisasi (orang – struktur – tugas - tekhnologi) dan bagaimana 
mengaitkan aspek yang satu dengan yang lain, serta bagaimana 
mengaturnya sehingga tercapai tujuan system. 
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 Dalam proses manajemen terlibat fungsi-fungsi pokok yang 
ditampilkan oleh seorang manajer/pimpinan, yaitu: 
a. Perencanaan (Planning) 
b. Pengorganisasian (Organizing) 
c. Pimpinan (leading) 
d. Pengawasan (Controling) 
Manajemen sering diartikan sebagai proses perencanaan, 
mengorganisasi, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan 
segala aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien. 
Pemikiran tentang manajemen bermula pada tahun 5.000 SM  di 
Mesir. Pada masa itu orang memakai catatan tertulis untuk perdagangan 
dan pemerintahan. Pada 3.00 SM –3.00 M masyarakat Roma 
memanfaatkan komunikasi efektif dan pengendalian terpusat untuk 
efektifitas dan efesiensi. Tahun 1500 M Machiaveli membuat pedoman 
pemanfaatan kekuasaan. Tahun 1776 M Adam Smith menyatakan bahwa 
pembagian kerja titik kunci badan usaha. 
 Kemudian 1841-1925 Henry Fayol mengemukakan pentingnya 
administrasi. Menurut penulis manajemen biasa dikatakan sebagai ilmu 
jika teori-teorinya mampu menentukan manajer dengan memberi 
kejelasan bahwa apa yang harus dilakukan pada situasi tertentu dan 
memungkinkan mereka meramalkan akibat-akibat dari tindakan-
tindakanya.                
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Menurut Mary Parker Follet manajemen sebagai seni untuk 
melasanakan pekerjaan melalui orang-orang. Defenisi ini perlu mendapat 
perhatian karena berdasarkan kenyataan, manajemen mencapai tujuan 
organisasi dengan cara mengatur orang lain.  
Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang 
untuk membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai 
yang baru. Pembelajaran merupakan perbuatan yang kompleks. Artinya, 
kegiatan pembelajaran melibatkan banyak komponen dan faktor yang 
perlu dipertimbangkan. Untuk itu perencanaan maupun pelaksanaan 
kegiatannya membutuhkan pertimbangan-pertimbangan yang arif dan 
bijak. Seorang guru dituntut untuk bisa menyesuaikan karakteristik 
siswa, kurikulum yang sedang berlaku, kondisi kultural, fasilitas yang 
tersedia dengan strategi pembelajaran yang akan disampaikan kepada 
siswa agar tujuan dapat dicapai. Strategi sangat penting bagi guru karena 
sangat berkaitan dengan efektivitas dan efisiensi dalam proses 
pembelajaran. 
b. Prinsip Manajemen 
Douglas, yang dikutip oleh Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI, 
merumuskan prinsip-prinsip manajemen pendidikan sebagai berikut:  
1) Memprioritaskan tujuan di atas kepentingan pribadi dan kepentingan 
mekanisme kerja.  
2) Mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab.  
3) Memberikan tanggung jawab pada personil sekolah hendaknya sesuai 
dengan sifat-sifat dan kemampuannya.  
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4) Mengenal secara baik faktor-faktor psikologis manusia.  
5) Relatif nilai-nilai.  
Prinsip di atas memiliki esensi bahwa manajemen dalam ilmu dan 
praktiknya harus memperhatikan tujuan, orang-orang, tugas-tugas, dan nilai-
nilai. Ada tiga ranah prinsip manajemen yaitu: 
1) Prinsip manajemen berdasarkan sasaran; bahwa tujuan adalah sangat 
esensi bagi organisasi, hendaknya organisasi merumuskan tujuan dengan 
tepat sesuai dengan arah organisasi. Prinsip manajemen berdasarkan 
sasaran sudah dikembangkan menjadi suatu tehnik manajemen yaitu 
MBO (management by objective) penerapan pada manajemen pendidikan 
adalah bahwa kepala dinas memimpin tim yang beranggota unsur pejabat 
dan fungsional dinas.  
2) Prinsip manajemen berdasarkan orang; keberadaan orang sangat penting 
dalam organisasi. Orang adalah penggerak organisasi yang perlu 
diperhatikan secara manusiawi kebutuhanya, tuntunannya, keinginannya, 
aspirasinya, perkembangannya dan juga keluhan-keluhannya. 
Manajemen pendidikan berdasarkan orang adalah suatu aktivitas 
manajemen yang diarahkan pada pengembangan sumber daya manusia.  
3) Prinsip manajemen berdasarkan informasi; banyak aktivitas manajemen 
yang membutuhkan data dan informasi secara cepat, lengkap dan akurat 
menurut Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI (2011:92). 
Kepala sekolah sering disebut dengan ungkapan Pemimpin, 
menurut Rohmat (2016:106) tentang Karakter Kepemimpinan,pemimpin 
perlu sedini mungkin memahami pertumbuhan dan perkembangan 
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masyarakat,untuk itu Pemimpin hendaknya memiliki karakter 
kepemimpinan yang jelas. Muhammad Ryaas Rasyid (2000:107-113) 
mengungkapkan empat karakter kepemimpinan, yaitu: (1) Kepemimpinan 
yang sensitif, mengkomunikasikan kepada masyarakat tentang kepedulian 
pemerintah atas kebutuhan masyarakat; (2) Kepemimpinan yang 
responsif, menghayati sikap mendasar untuk mendenganr suara rakyat 
dengan menjawab aspirasi, menampung keluhan, memperhatikan tuntutan 
masyarakat dan memanfaatkan dukungan masyarakat; (3) Pemimpin yang 
defensif, sifat egoistis merasa yang paling benar dan selalu mengambil 
posisi sebagai  pihak yang paling benar serta lebih mengerti ; (4) 
Kepemimpinan yang represif, ini arogan dan tidak memiliki argumentasi 
terhadap keputusanya. Dengan demikian ,kepemimpinan perlu memiliki 
karakter memimpin yang konkret dalam menjalankan kepemimpinannya. 
Seorang Pemimpin juga harus memiliki karakteristik Sumber Daya 
Manusia Wirausaha ( SDMW ), menurut Rohmat ( 2016 : 24-25 ) dalam 
bukunya yang berjudul Membangun Bangsa Berwawasan Kewirausahaan 
,menegaskan ,bahwa dikemukakan oleh M. Scarborough dan Thomas W 
Zimmerer bahwa karakteristik SDMW dalam keterlibatan pembangunan 
bangsa yaitu :  
1) Desire for responsibility, yaitu memiliki rasa tanggung jawab atas 
usaha-usaha yang dilakukannya. Seseorang yang memiliki rasa 
tanggung jawab akan selalu mawas diri. 
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2) Preference formoderate rial, yaitu lebih memilih resik yang moderat, 
artinya selalu menghindari resik baik yang rendah maupun yang 
tinggi. 
3) Confidence in their do success,yaitu percaya akan kemampuan dirinya 
untuk berhasil. 
4) Desire for immediate feedback, yaitu selalu menghendaki umpan balik 
yang segera. 
5) High level of Energy, yaitu memiliki semangat dan kerja keras untuk 
mewujudkan keinginan Noya demi masa depan yang lebih baik. 
6) Future orientation, yaitu berorientasi kemas depan ,perspektif dan 
berwawasan jauh ke depan. 
7) Skill St organizing, yaitu memiliki ketrampilan dalam 
mengorganisasikan sumber daya untuk menciptakan nilai tambah. 
8) Value of achievement Dover Money,yaitu lebih mengharagai prestasi 
dari pada uang. 
Kepala sekolah harus bertanggung jawab, menurut Rohmat ( 2015 
: 32-33)  tentang tanggung jawab adalah melakukan tugas dan kewajiban 
dengan sebaik-baiknya. Bertanggung jawab adalah berani mengambil 
resik akan segala akibat dan perbuatannya. Tanggung jawab adalah 
menggunakan seluruh daya untuk perubahan positif. 
c. Pengertian Pembelajaran 
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 
seorang guru untuk mengajar dalam rangka untuk mencapai hasil belajar. 
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Jadi yang dimaksud dengan mutu pembelajaran adalah gambaran 
mengenai baik buruknya hasil yang dicapai oleh peserta didik dalam 
proses pembelajaran yang dilaksanakan. Sekolah dianggap bermutu bila 
berhasil mengubah sikap, prilaku, dan keterampilan peserta didik 
dikaitkan dengan tujuan pendidikannya. Berkaitan dengan mutu 
pembelajaran mengandung 5 rujukan yaitu: 
1) Kesesuaian meliputi indikator sebagai berikut; sepadan dengan 
karateristik peserta didik, serasi dengan aspirasi masyarakat maupun 
perorangan, cocok dengan kebutuhan masyarakat, sesuai dengan 
kondisi lingkungan, dan sesuai dengan prinsip dan teori.  
2) Pembelajaran yang bermutu juga harus mempunyai daya tarik yang 
kuat, indikatornya juga meliputi; kesempatan belajar yang tersebar 
dan karena itu mudah dicapai dan diikuti, isi pendidikan yang mudah 
dicerna karena telah diolah sedemikian rupa.  
3) Efektivitas pembelajaran seringkali diukur dengan tercapainya tujuan 
atau dapat pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu 
situasi.  
4) Efesiensi pembelajaran dapat diartikan sebagai kesepadanan antara 
waktu, biaya, dan tenaga yang digunakan dengan hasil yang diperoleh 
atau dapat dikatakan sebagai mengerjakan sesuatu dengan benar.  
5) Produktivitas pada dasarnya adalah keadaan atau proses yang 
memungkinkan diperolehnya hasil yang lebih baik dan lebih banyak, 
menurut Sambasalim 2016 dalam websaid. 
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Agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan baik dan hasilnya 
dapat diandalkan maka, perbaikan pengajaran diarahkan kepada 
pengelolahan proses pembelajaran. Dalam hal ini bagaimana peran 
strategi pembelajaran yang dikembangkan di sekolah menghasilkan 
pendidikan sesuai apa yang diharapkan. 
Menurut Sudjana, belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi 
terhadap semua situasi yang ada di sekitar individu. Belajar dapat 
dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses 
berbuat melalui berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan proses 
melihat, mengamati, dan memahami sesuatu (Rusman, 2013:1). 
Dan Witherington, belajar adalah suatu perubahan di dalam 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada reaksi 
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu 
pengertian (Ngalim Purwanto, 2010:84). 
Sejalan dengan perumusan diatas, ada pula tafsiran lain tentang 
belajar yang menyatakan bahwa belajar adalah suatu proeses perubahan 
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan (Oemar 
Hamalik, 2007: 36-37). 
Sehingga yang dimaksud dengan belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku ke arah kemajuan yang bersifat positif dengan disertai 
adanya latihan.Mengajar adalah proses menyampaikan ilmu dengan 
adanya interaksi antara guru dan siswa. 
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Trianto (2009) pembelajaran merupakan pendekatan yang luas dan 
menyeluruh serta dapat diklasifikasikan berdasarkan tujuan 
pembelajarannya, sintaks (pola urutannya), dan sifat lingkungan 
belajarnya. 
Pengertian pendekatan pembelajaran menurut Syaiful (2003:62) 
yang menyatakan bahwa pendekatan adalah suatu pandangan guru 
terhadap siswa dalam menilai, menentukan sikap dan perbuatan yang 
dihadapi dengan harapan dapat memecahkan masalah dalam mengelola 
kelas yang nyaman dan menyenangkan dalam proses pembelajaran. 
Selanjutnya definisi pendekatan pembelajaran menurut Wahjoedi 
(1999: 121) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran adalah cara 
mengelola kegiatan belajar dan perilaku siswa agar ia dapat aktif 
melakukan tugas belajar sehingga dapat memperoleh prestasi belajar 
secara optimal. 
Pembelajaran adalah: Proses belajar (siswa) dan mengajar (guru) 
dengan adanya tijuan agar siswa mau belajar yang sifanya 
berkesinambungan. 
d. Tujuan Manajemen Pembelajaran 
Tujuan manajemen pendidikan erat sekali dengan tujuan 
pendidikan secara umum, karen manajemen pendidikan pada hakikatnya 
merupakan alat untuk mencapai tujuan pendidikan secara optimal.  
Apabila dikaitkan dengan pengertian manajemen pendidikan pada 
hakikatnya merupakan alat mencapai tujuan. Adapun tujuan pendidikan 
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nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab Undang-undang 
Sistem Pendidikan Nasional No.20 2003. 
Tujuan pokok mempelajari manajemen pembelajaran adalah untuk 
memperoleh cara, teknik dan metode yang sebaik-baiknya dilakukan, 
sehingga sumber-sumber yang sangat terbatas seperti tenaga, dana, 
fasilitas, material maupun spiritual guna mencapai tujuan pembelajaran 
secara efektif dan efisien. 
Nanang Fattah berpendapat bahwa:  
Tujuan ini tidak tunggal bahkan jamak atau rangkap, seperti 
peningkatan mutu pendidikan/lulusanya, keuntungan/profit yang 
tinggi, pemenuhan kesempatan kerja membangun daera/nasional, 
tanggung jawab sosial. Tujuan-tujuan ini ditentukan berdasarkan 
penataan dan pengkajian terhadap situasi dan kondisi organisasi, 
seperti kekuatan dan kelemahan, peluang dan ancaman Nanang 
Fattah (2004:15). 
Secara rinci tujuan manajemen pendidikan menurut Husaini Usman 
(2006:8) antara lain: 
1) Terwujudnya suasana belajar dan proses pembelajaran yang aktif, 
inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAIKEM).  
2) terciptanya peserta didik yang aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  
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3) Tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. 
4) Terbekalinya tenaga pendidikan dengan teori tentang proses dan 
tugas administrasi pendidikan.  
5) Teratasinya masalah mutu pendidikan.  
Untuk meningkatkan pembelajaran hendaknya juga diperhatikan 
tentang, Efektifitas Pembelajaran. Menurut  Rohmat ( 2012 : 103 ) dalam 
bukunya yang berjudul Teknologi Pembelajaran Perspektif Pendidikan 
Islam, bahwa efektivitas pembelajaran,  hampir setiap kegiatan baik 
aktivitas dalam pendidikan pemerintah dan lainya memperbincangkan 
perlunya keefektifan. Reigeluth dan Merril ( 1979 ) menekankan bahwa 
ukuran keefektifan pembelajaran harus selalu berkaitan dengan 
pencapaian tujuan pembelaajaran. Indikator penting yang dapat dipakai 
untuk menetapkan keefektifan pembelajaran menurut Noya antara lain : ( 
diadaptasi oleh Degeng, 1993 : 243 ) 
1) Kesesuaian dengan prosedur 
2) Kuantitas unjuk kerja 
3) Kualitas hasil akhir 
4) Kecermatan penguasaan perilaku 
5) Kecepatan kerja 
6) Ahli dalam bidangnya 
7) Tingkat retensi 
Sehingga proses belajar  bisa berjalan sesuai dengan tujuan,adapun 
tujuan belajar mengajar,menurut Rohmat (2017 : 7) bahwa tujuan dari 
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belajar mengajar,Pembelajar merancang pelajaran untuk memenuhi  tugas 
pokok mengajar,Pembelajar mengajar dengan berorientasi kepada tujuan 
orientatif dan tujuan pendukung. Degeng (1989 : 38) menyebutkan bahwa 
tujuan orientatif merupakan tekanan utama dari pengajaran yang berkaitan 
dengan pemahaman struktur orientasi isi bidang studi,yaitu yang 
mencakup keseluruhan konstruk penting serta kaitan-kaitanya . Seterusnya 
,tujuan pendukung adalah spesifikasi isi bidang studi dan perilaku siswa 
yang dapat memudahkan pencapaian tujuan orientatif. 
Kemudian untuk mencapai pembelajaran yang baik,pembelajar ( 
guru ), harus selalu menyambung tali silaturahmi dengan wali murid , hal 
ini ditegaskan oleh Rohmat (2015:30),dalam bukunya yang berjudul 
:Greget,Gembregah, dan Gembregut (3G), Sambung,Sambang, Sapodo-
podo, Sumbaga, Slamet,dan Sorot (6 S)  dalam Pengembangan Keilmuan. 
Menjelaskan bahwa  kata Sambang, dapat dipahami dengan bahasa Agama 
silaturahmi. Silaturahmi (shilah ar- rahim dibentuk dari kata shilah dan Dr-
rahim.Kata shilah berasal dari washala-yashilu-wasl (NA) Kwa silat 
(AN),artinya adalah hubungan, adapun Dr-rahim atau Dr-rahm,jamaknya 
aram,yakni rahim atau kerabat. Asalnya dari Dr-rahmah  (kasih 
sayang);yang dipakai untuk menyebut rahim atau kerabat sebab manusia 
saling berkasih sayang,dengan hubungan rahim atau kerabat. Jadi untuk 
mencapai tujuan pembelajaran ,pembelajar harus sering berkomunikasi 
dan silaturahmi ke wali murid untuk membicara perkembangan 
pembelajaran disekolah 
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e. Langkah-langkah dalam Manajemen Pembelajaran 
Dalam Manajemen Program Pembelajaran ada beberapa langkah 
atau tahapan yang harus dijalani oleh seorang guru.Tahapan tersebut sama 
dengan tahapan Manajemen Pembelajaran mata pelajaran, antara lain, 
yaitu:Tahapan Persiapan atau Perencanaan,Tahap pelaksanaan 
Pelaksanaan,dan Penilaian atau Evaluasi. Adapun akan akan dibahas 
sebagai berikut: 
1) Perencanaan Manajemen Pembelajaran  
Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari rencana 
yang matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkan hasil yang 
optimal dalam pembelajaran. Perencanaan merupakan proses penyusunan 
sesuatu yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Pelaksanaan perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan 
kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai dengan keinginan pembuat 
perencanaan. Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat 
harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Begitu pula 
dengan perencanaan pembelajaran, yang direncanakan harus sesuai dengan 
target pendidikan. Guru sebagai subjek dalam membuat perencanaan 
pembelajaran harus dapat menyusun berbagai program pengajaran sesuai 
pendekatan dan metode yang akan digunakan menurut Dede (2004:112). 
Dalam konteks desentralisasi pendidikan seiring perwujudan 
pemerataan hasil pendidikan yang bermutu, diperlukan standar kompetensi 
mata pelajaran yang dapat dipertanggungjawabkan dalam konteks lokal, 
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nasional dan global. Secara umum guru itu harus memenuhi dua kategori, 
yaitu memiliki capability dan loyality, yakni guru itu harus memiliki 
kemampuan dalam bidang ilmu yang diajarkannya, memiliki kemampuan 
teoritik tentang mengajar yang baik, dari mulai perencanaan, implementasi 
sampai evaluasi, dan memiliki loyalitas keguruan, yakni loyal terhadap 
tugas-tugas keguruan yang tidak semata di dalam kelas, tapi sebelum dan 
sesudah kelas menurut Dede (2004:120). 
Beberapa prinsip yang perlu diterapkan dalam membuat persiapan 
mengajar :  
a) Memahami tujuan pendidikan.  
b) Menguasai bahan ajar.  
c) Memahami teori-teori pendidikan selain teori pengajaran.  
d) Memahami prinsip-prinsip mengajar.  
e) Memahami metode-metode mengajar. 
f) Memahami teori-teori belajar.  
g) Memahami beberapa model pengajaran yang penting.  
h) Memahami prinsip-prinsi evaluasi.  
i) Memahami langkah-langkah membuat lesson plan.  
Langkah-langkah yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran 
menurut Siti Kusrini dkk (2005:130) adalah sebagai berikut : 
a) Analisis Hari Efektif dan analisis Program Pembelajaran  
Untuk mengawali kegiatan penyusunan program 
pembelajaran, guru perlu membuat analisis hari efektif selama 
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satu semester. Dasar pembuatan analisis hari efektif adalah 
kalender pendidikan dan kalender umum. Berdasarkan analisis 
hari efektif tersebut dapat disusun analisis program 
pembelajaran. 
b) Membuat Program Tahunan, Program Semester dan Program 
Tagihan  
(1) Program Tahunan  
Penyusunan program pembelajaran selama tahun 
pelajaran dimaksudkan agar keutuhan dan kesinambungan 
program pembelajaran atau topik pembelajaran yang akan 
dilaksanakan dalam dua semester tetap terjaga.  
(2) Program Semester  
Penyusunan program semester didasarkan pada hasil 
anlisis hari efektif dan program pembelajaran tahunan.  
(3) Program Tagihan  
Sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran, tagihan 
merupakan tuntutan kegiatan yang harus dilakukan atau 
ditampilkan siswa. Jenis tagihan dapat berbentuk ujian lisan, 
tulis, dan penampilan yang berupa kuis, tes lisan, tugas 
individu, tugas kelompok, unjuk kerja, praktek, penampilan, 
atau porto folio. 
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(4) Menyusun Silabus  
Silabus diartikan sebagai garis besar, ringkasan, 
ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi pelajaran. Silabus 
merupakan penjabaran dari standard kompetensi, 
kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok serta 
uraian materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka 
mencapai standard kompetensi dan kompetensi dasar.  
(5) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Kalau penyusunan silabus bisa dilakukan oleh tim guru 
atau tim ahli mata pelajaran, maka rencana pembelajaran 
seyogyanya disusun oleh guru sebelum melakukan kegiatan 
pembelajaran. Rencana pembelajaran bersifat khusus dan 
kondisional, dimana setiap sekolah tidak sama kondisi siswa 
dan sarana prasarana sumber belajarnya. Karena itu, 
penyusunan rencana pembelajaran didasarkan pada silabus 
dan kondisi pembelajaran agar kegiatan pembelajaran dapat 
berlangsung sesuai harapan.  
(6) Penilaian Pembelajaran  
Penilaian merupakan tindakan atau proses untuk 
menentukan nilai terhadap sesuatu. Penilaian merupakan 
proses yang harus dilakukan oleh guru dalam rangkaian 
kegiatan pembelajaran. Prinsip penilaian antara lain Valid, 
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mendidik, berorientasi pada kompetensi, adil dan objektif, 
terbuka, berkesinambungan, menyeluruh, bermakna. 
2) Pelaksanaan Manajemen Pembelajaran   
Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan atas 
desain perencanaan yang telah dibuat guru sesuai dengan silabus. Sebelum 
memahami tentang bagaimana melaksanakan pengajaran yang sesuai 
dengan silabus, terlebih dahulu dipahami apa arti silabus yang sebenarnya. 
Silabus menurut salim yang dikutip oleh Abdul Majid dalam buku 
Perencanaan Pembelajaran bahwa silabus dapat di definisikan sebagai 
“Garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau pokok-pokok isi atau materi 
pelajaran” menurut Abdul Majid (2006:38). 
Jadi, guru hendaknya dalam memberikan mata pelajaran pendidikan 
agama islam menyesuaikan dengan silabus yang telah ditetapkan atau 
direncanakan sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan saat ini. 
Dalam kurikulum sudah disusun standar kompetensi, kompetensi dasar, 
indikator, dan lainya menurut tingkat kelas dan dalam pengajaran.  
Seorang guru harus memahami kurikulum tersebut karena kurikulum 
merupakan pedoman pelaksanaan pendidikan dalam mencapai tujuan yang 
telah dirumuskan. Seorang guru tinggal melaksanakan kurikulum tersebut 
sehingga guru harus bener-bener memahaminya, setelah itu maka tujuan 
yang telah dirumuskan sebelumnya akan tercapai.  
Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional 
pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, guru melakukan interaksi 
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belajar-mengajar melalui penerapan berbagai strategi, metode dan teknik 
pembelajaran, serta pemanfaatan seperangkat media. 
Dalam proses ini, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh 
seorang guru, diantaranya ialah:  
a) Aspek pendekatan dalam pembelajaran  
Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh konsepsi, wawasan 
teoritik dan asumsi-asumsi teoritik yang dikuasai guru tentang hakikat 
pembelajaran. Mengingat pendekatan pembelajaran bertumpu pada 
aspek-aspek dari masing-masing komponen pembelajaran, maka 
dalam setiap pembelajaran, akan tercakup penggunaan sejumlah 
pendekatan secara serempak. Oleh karena itu, pendekatan-pendekatan 
dalam setiap satuan pembelajaran akan bersifat multi pendekatan.  
b) Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran  
Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya mengimplisitkan 
adanya strategi. Strategi berkaitan dengan perwujudan proses 
pembelajaran itu sendiri. Strategi pembelajaran berwujud sejumlah 
tindakan pembelajaran yang dilakukan guru yang dinilai strategis 
untuk mengaktualisasikan proses pembelajaran.Terkait dengan 
pelaksanaan strategi adalah taktik pembelajaran.  
Taktik pembelajaran berhubungan dengan tindakan teknis 
untuk menjalankan strategi. Untuk melaksanakan strategi diperlukan 
kiat-kiat teknis, agar nilai strategis setiap aktivitas yang dilakukan 
guru murid di kelas dapat terealisasi. Kiat-kiat teknis tertentu 
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terbentuk dalam tindakan prosedural. Kiat teknis prosedural dari 
setiap aktivitas guru-murid di kelas tersebut dinamakan taktik 
pembelajaran. Dengan perkataan lain, taktik pembelajaran adalah kiat-
kiat teknis yang bersifat prosedural dari suatu tindakan guru dan siswa 
dalam pembelajaran aktual di kelas.  
c) Aspek Metode dan Teknik dalam Pembelajaran  
Metode merupakan bagian dari sejumlah tindakan strategis 
yang menyangkut tentang cara bagaimana interaksi pembelajaran 
dilakukan. Metode dilihat dari fungsinya merupakan seperangkat cara 
untuk melakukan aktivitas pembelajaran. Ada beberapa cara dalam 
melakukan aktivitas pembelajaran, misalnya dengan berceramah, 
berdiskusi, bekerja kelompok, bersimulasi dan lain-lain. Setiap 
metode memiliki aspek teknis dalam penggunaannya. Aspek teknis 
yang dimaksud adalah gaya dan variasi dari setiap pelaksanaan 
metode pembelajaran 
3) Sistem Manajemen Evaluasi Pembelajaran  
Menurut Hamalik yang dikutip oleh Mulyasa bahwa evaluasi itu 
adalah:  
Keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan 
informasi), pengolaan, penafsiran, dan pertimbangan untuk 
membuat keputusan tentang tingkat hasil belajar yang dicapai 
peserta didik setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Tujuan dari evaluasi bagi guru dapat mengetahui keberhasilan 
pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan 
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atau efektifitas metode mengajar. Tujuan lain dari evaluasi atau penilaian 
diantaranya ialah untuk dapat menentukan dengan pasti dikelompok mana 
seorang siswa harus ditempatkan. Sekelompok siswa yang mempunyai 
hasil penilaian yang sama, akan berada dalam kelompok yang sama dalam 
belajar menurut Suharsimi Arikunto (2002:11). 
Jadi inti dari evaluasi adalah menilai hasil belajar anak. Dalam 
evaluasi terhadap pendidikan agama berarti mengadakan kegiatan untuk 
menentukan taraf kemajuan suatu pekerjaan didalam pendidikan 
keagamaan. 
Keberhasilan suatu kegiatan evaluasi akan dipengaruhi oleh 
keberhasilan evaluator dalam melaksanakan prosedur evaluasi. Prosedur 
pengembangan evaluasi terdiri atas:  
a) Perencanaan evaluasi  
Perencanaan evaluasi harus dirumuskan secara jelas dan 
spesifik, terurai dan komprehensif sehingga perencanaan tersebut 
bermakna dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya. Melalui 
perencanaan evaluasi yang matang inilah kita dapat menetapkan 
tujuan-tujuan tingkah laku atau indikator yang akan dicapai, dapat 
mempersiapkan pengumpulan data dan informasi yang dibutuhkan 
serta dapat menggunakan waktu yang tepat.  
Dalam perencanaan penilaian hasil belajar ada beberapa faktor 
yang harus diperhatian diantaranya:  
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(1) Menentukan tujuan penilaian  
Tujuan penilaian ini harus dirumuskan secara jelas dan 
tegas serta ditentukan sejak awal. Karena menjadi dasar untuk 
menentukan arah, ruang lingkup materi, jenis/model, dan karakter 
alat penilaian. Dalam penilaian hasil belajar ada 4 kemungkinan 
tujuan penilaian, yaitu untuk memperbaiki kinerja atau proses 
pembelajaran (formatif), untuk menentukan keberhasilan peserta 
didik (sumatif), untuk mengidentifikasi kesulitan belajar peserta 
didik dalam proses pembelajaran (diagnostik), atau untuk 
menempatkan posisi peserta didik sesuai dengan kemampuannya 
(penempatan). Dengan kata lain tujuan penilaian harus 
dirumuskan sesuai dengan jenis penilaian yang akan dilakukan, 
seperti penilaian formatif, sumatif diagnostik atau seleksi. 
Rumuasan tujuan penilaian harus memperhatikan domain hasil 
belajar, seperti domain kognitif, domain afektif, dan domain 
psikomotorik menurut Zaenal Arifin (2011:91). 
(2) Mengidentifikasi kompetensi dan hasil belajar  
Kompetensi adalah pengetahuan, ketrampilan, sikap dan 
nilai-nilai yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak. Peserta didik dianggap kompeten apabila ia memiliki 
pengetahuan, ketrampilan sikap dan nilai-nilai untuk melakukan 
sesuatu setelah mengukuti proses pembelajaran. Mengenai hasil 
belajar pengelompokanya terdapat dalam 3 domain, yaitu: domain 
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kognitif, domain afektif dan domain psikomotorik menurut 
Zaenal Arifin (2011:92). 
(3) Menyusun kisi-kisi  
Penyusunan kisi-kisi dimaksudkan agar materi penilaian 
betul-betul representatif dan relevan dengan materi pelajaran yang 
sudah diberikan oleh guru kepada peserta didik. Untuk melihat 
apakah materi penilaian relevan dengan materi pelajaran guru 
harus menyusun kisi-kisi. Kisi-kisi adalah format pemetakan soal 
yang menggambarkan distribusi Ijen untuk berbagai topik atau 
pokok bahasan berdasarkan jenjang kemampuan tertentu menurut 
Zaenal Arifin (2011:93). 
(4) Mengembangkan draf instrumen  
Mengembangkan draf instrumen merupakan salah satu 
langkah penting dalam prosedur penilaian. Instrumen penilaian 
dapat disusun dalam bentuk tes maupun nontes. Dalam bentuk 
tes, berarti guru harus membuat soal. Penulisan soal adalah 
penjabaran indikator menjadi pertanyaan-pertanyaan yang 
karakteristiknya sesuai dengan pedoman bahasa yang efektif. 
Baik bentuk pertayaan maupun bentuk jawabannya. Kualitas butir 
soal akan menentukan kualitas tes secara keseluruhan.  
(5) Uji coba dan analisis instrumen  
Soal yang baik adalah soal yang sudah mengalami beberapa 
kali uji oba dan revisi, yang didasarkan atas analisis empiris dan 
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rasional. Analisis empiris untuk mengetahui kelemahan-
kelemahan setiap soal yang digunakan. Informasi empiris pada 
umumnya menyangkut segala hal yang dapat mempengaruhi 
validitas soal. Sedangkan analisis rasional untuk memperbaiki 
kelemahan-kelemahan setiap soal. Hal yang sama dilakukan pula 
terhadap instrumen evaluasi dalam bentuk nontes.  
(6) Revisi dan merakit soal (instrumen baru)  
Setelah soal di uji coba dan dianalisis, kemudian revisi 
sesua dengan proporsi tingkat kesukaran soal dan daya pembeda. 
Dengan demikian ada soal yang masih dapar diperbaiki dari segi 
bahasa, ada juga soal yang harus direvisi, bahkan ada soal yang 
harus di buang atau disisihan. Berdasarkan hasil revisi soal ini , 
barulah dilakukan perakitan soal menjadi suatu instrumen yang 
terpadu menurut Zaenal Arifin (2011:94). 
b) Pelaksanaan evaluasi  
Pelaksanaan evaluasi artinya bagaimana cara melaksanakan suatu 
evaluasi sesuai dengan perencanaan evaluasi. Pelaksanaan evaluasi 
evaluasi sangan bergantung pada jenis evaluasi yang digunakan. Jenis 
evaluasi yang digunakan akan mempengaruhi seorang evaluator dalam 
menentukan prosedur, metode, instrumen, waktu pelaksanaan dan 
sebagainya. Dalam pelaksanaan penilaian hasil belajar , guru dapat 
menggunakan tes (tes tertulis, tes lisan, dan tes perbuatan) maupun 
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non tes (angket, observasi, wawancara, studi dokumentasi, skala 
sikap, dan sebagainya).  
Untuk mengetahui tingkat penguasaan kompetensi peserta didik , 
selain menggunakan bentu tes pensil dan kertas, guru juga dapat 
menggunakan bentuk penilaian kinerja. Di samping itu, guru dapat 
menilai hasil kerja peserta didik dengan cara memberikan tugas dan 
menganalisis semua hasil kerja dalam bentuk portofolio. Dengan kata 
lain, guru bukan hanga menilai kognitif peserta didik, tetapi juga non 
kognitif, seperti pengembangan pribadi, kreatifitas, dan keterampilan 
interpersonal sehingga dapat diperoleh gambaran yang komprehensif 
dan utuh.  
c) Mengelola data  
Mengolah data berarti mengubah wujud data yang sudah 
dikumpulkan menjadi sebuah sajian data yang menarik dan bermakna. 
Dalam penilaian hasil belajar tentu data yag diperoleh adalah tentang 
prestasi belajar. Dengan demikian, pengolahan data tersebut akan 
memberikan nilai kepada peserta didik berdasarkan kualitas hasil 
pekerjaanya. Hal ini juga dimaksudkan agar semua data yang 
diperoleh dapat memberikan makna tersendiri. 
Ada empat langkah pokok dalam mengolah hasil penilaian, yaitu:  
(1) Menskor, yaitu memberikan skor pada hasil evaluasi yang 
dapat dicapai oleh peserta didik. Untuk menskor atau 
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memberikan angka diperlukan tiga jenis alat bantu, yaitu kunci 
jawaban, kunci skoring, dan pedoman konservasi.  
(2) Mengubah skor mentah menjadi skor standar sesuai dengan 
norma tertentu.  
(3) Mengkonversikan skor standar kedalam nilai, baik berupa 
huruf dan angka. 
f. Implementasi Manajemen Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Manajemen adalah proses mengatur. Pengaturan dilakukan melalui 
proses dan di atur berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen itu. Jadi 
manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang 
diinginkan menurut Ibrahim (2008:62). 
Dalam pengertian yang umum manajemen didefinisikan sebagai 
sumber daya guna untuk mengklarifikasikan sumber daya yang tersedia 
secara terbatas untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Dalam suatu 
pendidikan pastinya tidak akan lepas dengan manajemen. Jika kaidah 
ataupun fungsi manajemen sampai lepas dari penyelenggaraan pendidikan 
lembaga pemdidikan akan kacau dan dapat dipastikan” gulung tikar” karena 
kalah dalam persaingan. Proses manajemen seperti disebutkan di atas 
meliputi, perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian. 
Sebagai lembaga pendidikan, sekolah memerlukan dukungan sarana dan 
prasarana pendidikan.Sarana dan prasarana pendidikan merupakan material 
pendidikan yang sangat penting. Sarana pendidikan adalah semua perangkat, 
peralatan, bahan dan perabot yang secara langsung digunakan dalam proses 
pendidikan di sekolah.  
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Sedangkan prasarana adalah semua kelengkapan dasar yang secara 
tidak langsung menunjang pelaksanaan proses pendidikan di sekolah. 
Penekanan pada pendidikan tersebut ialah pada sifatnya, sarana bersifat 
langsung dan prasaranabersifat tidak langsung dalam menunjang proses 
pendidikan. Proses manajemen sarana dan prasarana di awali dengan 
perencanaan. Proses perencanaan dilakukan untuk mengetahui sarana dan 
prasarana apa saja yang dibutuhkan sekolah. Proses berikutnya adalah 
pengadaan, yakni serangkaian kegiatan menyediakan jenis sarana dan 
prasarana sesuai dengan apa yang sudah direncanakan. Proses selanjutnya 
ialah pengaturan, dalam pengaturan terdapat kegiatan inventarisasi, 
penyigunaan/pemakaian, yakni penyimpanan, pemeliharaan, penghapusan 
dan pertanggung jawaban. kemudian proses selanjutnya adalah penggunaan 
atau pemakaian, yakni pemanfaatan sarana dan prasarana pendidikan untuk 
mendukung proses pendidikan. Dalam proses ini harus diperhatikan prinsip 
efektivitas dan efesiensinya. Selanjutnya adalah proses penghapusan yakni 
kegiatan menghilangkan sarana dan prasarana dari daftar inventaris. Setelah 
semua kegiatan manajemen sarana dan prasarana dilakukan, tahapan terakhir 
adalah pembuatan laporan guna sebagai bentuk pertanggungjawaban atas 
segala aktivitasa yang telah terjadi dalam kegian manajemen sarana dan 
prasarana menurut Barnawi & Arifin (2012:48). 
Dengan begitu manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan 
sebagai kegiatan pengelolahan sarana dan prasarana yang dilakukan oleh 
sekolah dalam upaya menunjang seluruh kegiatan baik kegiatan 
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pembelajaran maupun kegiatan lain sehingga seluruh kegiatan berjalan 
dengan lancar menurut Surysubroto (2010:115). 
2. Kurikulum dalam Pengertian Pendidikan PAUD 
Pengembangan kurikulum merupakan salah satu bagian penting 
dalamproses pendidikan. Kurikulum merupakan alat untuk membantu 
pendidikdalam melakukan tugasnya, sebab kurikulum secara umum dapat 
didefinisikan sebagai rencana yang dikembangkan untuk memperlancar 
proses pembelajaran. Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan 
keragaman multi potensi, minat, kecerdasan bahasa, kognitif, sosial, 
emosional, spiritual, dan kinestetik/fisikmotorik, serta seni pada anak secara 
optimal sesuai dengan perkembangandan keunikan setiap anak. Pendidikan 
anak usia dini adalah masa yang penting, karena awal kehidupan anak 
merupakan masa yang paling tepat dalam memberikan dorongan atau upaya 
pengembangkan agar anak dapat berkembang secara optimal. Pengalaman 
yang dialami anak pada masa awal pertumbuhan dan perkembangannya akan 
berdampak pada kehidupannya di masa yang akan datang. Oleh karena itu 
pada masa usia dini perlu dilakukan upaya pendidikan yang meliputi program 
stimulasi, bimbingan, pengasuhan dan kegiatan pembelajaran untuk 
mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak yang 
diimplementasikan melalui pengembangan kurikulum. 
Penyempurnaan kurikulum termasuk kurikulum pendidikan anak usia 
dini dilaksanakan secara terus menerus melalui tahapan pengkajian, 
sosialisasi, advokasi dan implementasinya oleh tim pengembang kurikulum, 
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pakar, praktisi dan Pembina serta penyelenggara pendidikan. Pengembangan 
kurikulum anak usia dini sekarang ini dilakukan karena adanya 
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. Pengembangan 
kurikulum ini diharapkan dapat menjadi standar acuan pendidik dan 
penyelenggara pendidikan dalam membuat perencanaan, pelaksanaan 
pembelajaran serta penilaian (evaluasi) pembelajaran. 
a. Pengertian Kurikulum 
Berdasarkan Undang-Undang RI NO. 20 tahun 2003bab I pasal 
1butir/ayat 14 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang dimaksud dengan 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan tertentu. 
Pengembangan kurikulum merupakan salah satu bagian penting 
dalam proses pendidikan. Kurikulum merupakan alat untuk membantu 
pendidik dalam melakukan tugasnya, sebab kurikulum secara umum dapat 
didefinisikan sebagai rencana yang dikembangkan untuk memperlancar 
proses pembelajaran. 
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Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan 
keragaman multi potensi, minat, kecerdasan bahasa, kognitif, 
sosial,emosional, spiritual, dan kinestetik/fisik-motorik, serta seni pada 
anak secara optimal sesuai dengan perkembangan dan keunikan setiap 
anak. 
Pendidikan anak usia dini adalah masa yang penting, karena awal 
kehidupan anak merupakan masa yang paling tepat dalam memberikan 
dorongan atau upaya pengembangkan agar anak dapat berkembang secara 
optimal. Pengalaman yang dialami anak pada masa awal pertumbuhan dan 
perkembangannya akan berdampak pada kehidupannya di masa yang akan 
datang. Oleh karena itu pada masa usia dini perlu dilakukan upaya 
pendidikan yang meliputi program stimulasi, bimbingan, pengasuhan dan 
kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan berbagai potensi yang 
dimiliki anak yang diimplementasikan melalui pengembangan kurikulum. 
Penyempurnaan kurikulum termasuk kurikulum pendidikan anak 
usia dini dilaksanakan secara terus menerus melalui tahapan pengkajian, 
sosialisasi, advokasi dan implementasinya oleh tim pengembang 
kurikulum, pakar, praktisi dan pembina serta penyelenggara pendidikan. 
Pengembangan kurikulum anak usia dini sekarang ini dilakukan 
karena adanya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 
Pengembangan kurikulum ini diharapkan dapat menjadi standar acuan 
pendidik dan penyelenggara pendidikan dalam membuat 
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perencanaan,pelaksanaan pembelajaran serta penilaian (evaluasi) 
pembelajaran. 
 
b. Tujuan 
Kerangka pengembangan kurikulum anak usia dini ini bertujuan 
untuk memberikan panduan kepada pendidik dan tenaga kependidikan 
agar dapat mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal dalam 
lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis, kooperatif dan 
kompetitif.  
Secara umum tujuan pendidikan anak usia dini adalah membangun 
landasan bagi berkembangnya potensi anak agar menjadi manusia beriman 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, 
berilmu , cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya diri dan menjadi 
warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Sedangkan 
Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan 
cakap. 
Secara khusus tujuan pendidikan anak usia dini adalah 
mengembangkan potensi kecerdasan fisik, kognitif, sosioemosional dan 
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spiritual melalui proses Pembelajaran Aktif, inovatif, Kreatif, Efektif dan 
Menyenangkan (PAKEM). 
c. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup kerangka pengembangan kurikulum pendidikan 
anak usia dini meliputi, Kerangka Pengembangan Kurikulum PAUD jalur 
Formal dan Kerangka Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak Usia 
Dini Jalur Non Formal. Kerangka Pengembangan Kurikulum PAUD jalur 
Formal yaitu : a). Taman Kanak-Kanak (TK) adalah salah satu bentuk 
PAUD jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program 
pendidikan bagi anak usia 4-6 tahun. b). Raudatul Athfal adalah salah satu 
bentuk satuan PAUD pada jalur pendidikan formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan umum dan pendidikan keagamaan 
Islam bagi anak usia 4 – 6 tahun. 
Sedangkan Kerangka Pengembangan Kurikulum Pendidikan Anak 
Usia Dini Jalur Non Formal, yaitu : a). Taman Penitipan Anak (TPA) 
adalah salah satu bentuk PAUD ini jalur pendidikan non formal yang 
menyelenggarakan program pendidikan sekaligus pengasuhan dan 
kesejahteraan anak sejak usia 6 bulan sampai dengan usia 6 tahun. b). 
Kelompok Bermain (KB) adalah salah satu bentuk PAUD jalur pendidikan 
nonformal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 2 
sampai 6 tahun. c). Satuan PAUD Sejenis/SPS adalah salah satu bentuk 
PAUD jalur pendidikan non formal selain TPA dan KB. 
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3. Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal Aisyiyah  
Djati (2005: 12) hasil belajar kompetensi sosial Bustanul Athfal dalam 
Kurikulum 2013, Standar Kompetensi Bustanul Athfal Aisyiyah dijabarkan 
dalam beberapa indikator sebagai berikut :  
a. Selalu memberi dan membalas salam  
b. Berbicara dengan suara yang ramah dan teratur (tidak berteriak)  
c. Selalu mengucapkan terimakasih jika memperoleh sesuatu  
d. Menyebutkan mana yang salah dan benar pada suatu persoalan  
e. Menunjukkan perbuatan-perbuatan yang benar dan yang salah  
f. Ke sekolah tepat waktu  
g. Mentaati peraturan yang ada  
h. Menghormati orang tua dan orang yang lebih tua  
i. Mendengar dan memperhatikan teman bicara  
j. Berbahasa sopan dan bermuka manis  
k. Menyapa teman dan orang lain  
l. Senang bermain dengan teman (tidak bermain sendiri) 
m. Dapat melaksanakan tugas kelompok  
n. Dapat memuji teman/orang lain.  
4. Tata Ruang Bustanul Athfal 
Maryati (2006: 9) dengan dilaksanakannya kurikulum 2013, Bustanul 
Athfal yang Berbasis Kompetensi maka ada dua model pembelajaran yang 
dapat diterapkan di BA. Model yang pertama, pembelajaran berdasarkan 
minat anak. dengan membentuk kelompok dengan memasang lima sudut 
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dikelas, dimana dalam kegiatan inti anak-anak memilih kegiatan yang 
disenangi lebih dulu, setelah selesai bisa pindah ke kelompok lain. 
 Lima sudut tersebut adalah sudut ketuhanan, sudut keluarga, sudut 
kebudayaan, sudut alam sekitar dan pengetahuan dan sudut pembangunan.  
Model yang kedua, pembelajaran berdasarkan minat anak dengan 
memasang 10 area dikelas. Dalam model ini anak bebas memilih kegiatan 
yang disenangi sesuai dengan area yang telah dipersiapkan guru.  
5. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal 
Pendekatan pembelajaran padaBustanul Athfalberpedoman pada suatu 
program kegiatan yang telah disusun sehingga seluruh pembiasaan dan 
kemampuan dasar yang ada pada anak dapat dikembangkan dengan sebaik-
baiknya. Anonim (2005: 7) menyebutkan ada beberapa prinsip-prinsip 
pendekatan pembelajaran pada anak Bustanul Athfal: 
a. Pembelajaran berorientasi pada prinsip-prinsip perkembangan anak yaitu: 
anak belajar dengan baik apabila kebutuhan fisiknya terpenuhi serta 
merasa aman dan tentram secara psikologis, anak belajar melalui 
interaksi social dengan orang dewasa dan anak-anak lainnya.  
b. Berorientasi pada kebutuhan anak, dimana anak usia dini adalah anak 
yang sedang membutuhkan upaya-upaya pendidikan untuk mencapai 
optimalisasi semua aspek perkembangan.  
c. Bermain sambil belajar atau belajar sambil bermain, melalui bermain 
anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan objek-
objek yang dekat dengan anak sehingga pembelajaran menjadi bermakna.  
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d. Menggunakan pendekatan tematik, kegiatan pembelajaran hendaknya 
dirancang dengan mengambil tema yang menarik minat anak.  
e. Kreatif dan inovatif, pembelajaran yang kreatif dan inovatif dapat 
dilakukan oleh guru melalui kegiatan yang menarik. Pembelajaran juga 
harus dinamis, dimana anak tidak hanya sebagai obyek tetapi juga 
sebagai subyek dalam proses pembelajaran.  
f. Lingkungan kondusif, lingkungan beljar harus diciptakan sedemikian 
menarik dan menyenangkan, ruang disesuaikan dengan gerak anak dalam 
bermain sehingga dalam interaksi baik dengan pendidik maupun dengan 
temannya dapat dilakukan secara demokratis.  
g. Mengembangkan kecakapan hidup, pengembangan konsep kecakapan 
hidup didasarkan atas pembiasaan-pembiasaan yang bertujuan 
mengembangkan kemampuan menolong diri sendiri, disiplin dan 
sosialisasi serta memperoleh ketrampilan dasar yang berguna untuk 
kelangsungan hidupnya.  
Dalam pembelajaran kompetensi sosial guru harus memperhatikan 
karekteristik anak usia prasekolah di mana anak tidak hanya menginginkan 
ada bersama orang-orang dewasa, melainkan ia sudah menginginkan dapat 
bergaul secara aktif dengan mereka. Selain itu ada kebutuhan untuk bergaul 
dengan anak-anak sebaya. Pada usia ini anak juga sudah mampu bermain 
dengan anak-anak sebaya dengan memperhatikan aturan. Melalui pemberian 
rangsangan, stimulasi dan bimbingan diharapkan akan meningkatkan 
perkembangan perilaku dan sikap melalui pembiasaan yang baik, sehingga 
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akan menjadi dasar utama dalam pembentukan pribadi anak sesuai dengan 
nilai-nilai yang ada di masyarakat (Tarsidi, 2006: 5). 
Proses belajar dapat dibuat berdasarkan karakteristik pada anak, 
misalnya anak lebih banyak belajar dengan cara berbuat daripada 
mendengarkan penjelasan dari orang dewasa atau biasa disebut dengan 
learning to do. Proses belajar juga perlu dibuat secara natural, hangat dan 
menyenangkan melalui bermain dan berinteraksi dengan teman dan 
lingkungannya. Dalam menentukan metode pembelajaran yang perlu 
diperhatikan adalah pembelajaran harus berpusat pada anak, terpadu, 
memberikan kesempatan anak untuk memilih kegiatan yang disukai, 
memberikan kesempatan anak berinteraksi dengan guru maupun teman 
sebayanya, pembelajaran harus fleksibel dan tidak terstuktur, dan penerapan 
bermain sebagai cara belajar yang menyenangkan.  
6. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal 
Evaluasi digunakan dalam rangka penilaian. Penilaian pada Bustanul 
Athfal merupakan suatu usaha mengumpulkan dan menafsirkan berbagai 
informasi secara sistematis, berkala, berkelanjutan, menyeluruh tentang 
proses dan hasil dari pertumbuhan serta perkembangan yang telah dicapai 
anak melalui kegiatan pembelajaran (Djati,2005: 3). Anonim (2005: 4) 
menyebutkan beberapa prinsip penilaian anak Bustanul Athfal yaitu 
sistematis, menyeluruh, berkesinambungan, obyektif, mendidik, dan 
kebermaknaan.  
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Penilaian dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai alat dan 
cara:  
a. Observasi, pengumpulan data melalui pengamatan langsung terhadap 
sikap dan perilaku anak.  
b. Catatan anekdot, catatan tentang sikap dan perilaku anak yang terjadi 
secara insidental/tiba-tiba.  
c. Percakapan, dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang 
pengetahuan dan penalaran anak mengenai sesuatu hal.  
d. Penugasan, cara penilaian berupa pemberian tugas yang harus dikerjakan 
anak didik baik perorangan maupun kelompok.  
e. Unjuk kerja, penilaian yang menuntut anak untuk melakukan tugas dalam 
perbuatan yang dapat diamati.  
Menurut H. Rohmat. (2012) tentang Kode Etik Guru. Bahwa Guru 
bakti nyata adalah sangat kongkret. GuruPahlawan tanpa tanda jasa. 
Buktinya melakukan pembimbingan ,pembinaan, keterdidikan tanpa pamrih 
tetapi mengedepan. Indonesia paripurna/totalitas/seutuhnya berlandaskan 
pancasila. Penegasan ini lebih menjadi perhatian bagi semua guru dengan 
memperhatikan Kode Etik Guru Indonesia. Adapun Kode Etik Guru 
Indonesia sebagai berikut : 
a. Guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya yang berjiwa Pancasila. 
b. Guru memiliki dan melaksanakan kejujuran profesional. 
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c. Guru berusaha memperoleh informasi tentang peserta didik sebagai  
bahan melakukan bimbingan dan pembinaan. 
d. Guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang 
berhasilnya proses belajar mengajar. 
e. Guru memelihara hubungan baik dengan orang tua murid dan masyarakat 
sekitarnya untuk membina peran serta dan rasa tanggung jawab bersama 
terhadap pendidikan. 
f. Guru secara pribadi dan bersama-sama mengembangkan dan 
meningkatkan mutu dan martabat profesinya. 
g. Guru memelihara hubungan seprofesi ,semangat kekeluargaan ,dan 
kesetiakawanan sosial. 
h. Guru secara bersama–sama memelihara dan meningkatkan mutu 
organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan pengabdian. 
Guru melaksanakan segala kebijakan Pemerintah dalam bidang 
pendidikan. (PGRI Kundur,2012) 
B. Penelitian yang Relevan 
Penulis telah mengadakan eksplorasi terhadap beberapa sumber 
untuk membandingkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnya . Dalam tinjauan pustaka ini, belum ditemukan penelitian 
yang  sama sehingga secara eksplisit pembahasanya tidak berkaitan langsung 
dengan bahan yang didapatkan. Walaupun demikian penulis menemukan 
beberapa teori dan keterkaitan sehingga dapat digunakan  sebagai bahan 
pokok kepustakaan. Hal ini dilakukan untuk menghindari tumpang tindih 
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pembahasan yang dilakukan oleh peneliti terdahulu dan mengambil beberapa 
pendapat yang dapat mendukung penelitian ini. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Puji Haryanti Wulandari dengan 
judul “Studi Deskriptif Kompetensi Pedagogikk Guru Taman Kanak-kanak 
Laki-laki di Kota Semarang” bertujuan untuk mendeskripsikan kompetensi 
pedagogik guru laki-laki pada Taman Kanak-Kanak yang ada di Kota 
Semarang yaitu TK PGRI 67 Bangetayu Kulon, TK PGRI 02 Mlatiharjo dan 
TK PGRI 04 Kartini. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif dan menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 guru kelas Taman Kanak-
Kanak laki-laki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa baik guru laki-laki 
maupun guru perempuan Taman Kanak-Kanak mempunyai peran yang sangat 
penting bagi pendidikan. Sebagai guru laki-laki pada Taman Kanak-Kanak 
guru bukan hanya menyampaikan materi di dalam kelas tetapi juga harus 
melakukan penanganan terhadap anak saat anak mengalami kesulitan ataupun 
masalah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Teguh Triwiyanto tahun 2010, dengan 
judul “Manajemen Pendidikan, Tenaga Kependidikan & Upaya Memperkuat 
Bangsa” di UNM Malang. Bertujuan mendeskripsikan masalah manajemen 
pendidikan, tenaga kependidikan, dan upaya mengatasinya dalam kerangka 
memperkuat karakter bangsa. Pergeseran paradigma manajemen pendidikan 
nasional ternyata juga belum memberikan berkah terhadap perbaikan mutu 
pendidik dan tenaga kependidikan. Sektor pendidikan merupakan kunci, tanpa 
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mengabaikan sektor lain, sebab pada sektor ini aktifitas pengembangan karakter 
bangsa menjadi fokusnya. Bingkai karakter bangsa adalah watak, tabiat, akhlak, 
atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai 
kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara 
pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rini Desmareza tahun 2012 dengan judul 
“Peningkatan Perkembangan Sosial Emosional Anak Melalui Permainan 
Montase di RA Darul ‘Ulum PGAI Padang” pada lembaga PESONA PAUD Vol 
1 No 1. Bertujuan mengetahui cara meningkatkan perkembangan sosial 
emosional anak melalui permainan montase. Jenis penelitian B1 RA Darul 
‘Ulum PGAI Padang 2011/2012, dengan anak 16 orang pada semester 1. Data 
perkembangan sosial emosional anak dalam pembelajaran diperoleh dari 
observasi dan dokumentasi yang dianalisis dengan persentase. Penelitian 
dilakukan dua siklus, pelaksanaan siklus satu dan dua tiga kali pertemuan. 
Hasil penelitian disimpulkan melalui permainan montase dapat meningkatkan 
perkembangan sosial emosional anak B1 RA Darul ‘Ulum PGAI Padang. 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Yusriadengan judul 
“Pemberdayaan Pendidikan Anak Usia Dini Melalui Standar Kompetensi”, 
oleh lembaga Media Akademika, Vol, 27, N0. 3, Juli 2012, bertujuan untuk 
mendeskripsikan kualitas di bidang pendidikan saat ini sudah merupakan 
suatu keharusan yang dimiliki oleh seorang guru, karena tugas guru 
merupakan suatu profesi yang menuntut keahlian di bidangnya. Metodologi 
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan disain kualitatif deskriptif 
dengan subjek penelitian adalah guru/pengasuh yang mengajar dan mengasuh 
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pada TPA, KB dan TK di PAUD Jambi, dengan menggunakan tehnik 
porpusve dan snowball sampling. 
Penelitian yang diteliti oleh Rpsyid Ridho, Markhamah, dan Darsinah 
tahun 2015, dengan judul “Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) di KB “Cerdas” Kecamatan Sukoharjo Kabupaten Kendal” oleh 
lembaga Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 16, No. 2, Agustus 2015: 59-69. 
Hasil penelitian ini adalah (1) Silabus pembelajaran PAUD dituangkan dalam 
bentuk perencanaan semester, perencanaan mingguan dan perencanaan 
harian/pertemuan. Perencanaan itu dilakukan dengan memperhatikan tingkat 
perkembangan, kebutuhan, minat dan karakteristik anak didik, dan 
aspekaspek perkembangan meliputi nilai-nilai agama dan moral, motorik, 
kognitif, bahasa dan sosial emosional. (2) P elaksanaan pembelajaran di KB 
Cerdas dimulai dengan (a) happy morning, (b) kegiatan pembiasaan, (c) 
transisi, (d) pijakan lingkungan, (e) pijakan sebelum main, (f) pijakan selama 
main, (g) pijakan setelah main, (h) pengenalan salat, dan (i) penutup. 
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode bermain sambil belajar 
melalui pembelajaran kelas sentra dengan pendekatan Beyond Center and 
Circle Time (BCCT), dan metode tanya jawab, cerita, bermain peran atau 
praktik langsung lapangan. Kegiatan dilakukan dalam suasana bermain yang 
nyaman, aman, bersih, dan sehat. (3) Penilaian pembelajaran di KB Cerdas 
dilakukan dengan observasi setiap saat tidak selama KBM berlangsung 
sampai selesai pembelajaran. melalui pengamatan, pencatatan anekdot, dan 
portofolio. 
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Penelitian oleh Fernando dan Gracia (2009) tentang gaya mendidik 
orang tua suka memerintah yang dilakukan pada anak usia dua belas sampai 
tujuh belas tahun pada keluarga di Spanyol. Anak-anak tersebut dibedakan 
menjadi empat kelompok, 1) anak-anak yang berprestasi 2) anak dengan 
ketidakmampuan menyesuaikan diri 3) anak berkemampuan sosial 4) anak 
dengan masalah perilaku. Hasilnya menunjukkan bahwa gaya memerintah 
orang tua tidak lebih baik disbanding dengan orang tua yang penyabar.  
Penelitian yang dilakukan oleh Sri Sulistiyowati tahun 2010 dengan 
judul “Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini Pada Raudhatul Atfal Al 
Muhtadin Cemani Grogol Sukoharjo, pada program pasca sarjana sekolah 
tinggi agama islam negeri Surakarta, Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Manajemen Pendidikan Anak Usia Dini pada Raudhatul Athfal 
Al-Muhtadin Cemani Grogol Sukoharjo, dan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam melaksanakan manajemen tersebut karena pelaksanaan pembelajaran 
yang baik tidak terlepas dari sebuah manajemen yang baik pula. Manajemen 
kurikulum merupakan upaya untuk mengurus, mengatur dan mengelola 
perangkat pembelajaran pada lembaga Pendidikan. 
Martani dan Adiyanti dalam penelitiannya yang berjudul “Kompetensi 
Sosial dan Kepercayaan Diri Remaja” tahun 1990 menjelaskan bahwa 
Kompetensi sosial mempunyai hubungan yang erat dengan penyesuaian 
sosial dan kualitas interaksi antar pribadi. Membangun kompetensi sosial 
pada kelompok bermain dapat dimulai dengan bermain hal-hal yang 
sederhana, misalnya bermain peran, menaati tata tertib dalam kelompoknya, 
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sehingga kompetensi sosialnya akan terbangun. Kompetensi sosial 
merupakan salah satu jenis kompetensi yang harus dimiliki oleh anak-anak 
dan kepemilikan kompetensi ini merupakan suatu hal yang penting. 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang tertulis di atas, maka penelitian 
ini memposisikan diri sebagai pelengkap dari penelitian –penelitian 
sebelumnya. Penelitian ini berusaha memberikan penjelasan singkat 
mengenai pengelolaan pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul Athfal 
Aisyiyah, khususnya Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo, 
Kabupaten Klaten. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
Metode penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting dalam sebuah 
penelitian. Di dalam metode penelitian prosedur yang digunakan harus tepat agar 
tujuan penelitian yang diinginkan peneliti dapat tercapai dan terlaksana secara 
sistematis. Adapun langkah-langkahnya meliputi pendekatan penelitian, subjek 
penelitian, setting/tempat penelitian, sumber data penelitian, metode pengumpulan 
data, pelaksanaan penelitian, metode analisis data, pemeriksaan keabsahan data. 
Dalam melaksanakan penelitian tidak akan lepas dengan metode 
penelitian. Metode penelitian sangat berpengaruh terhadap proses penelitian yang 
akan dilaksanakan. Menurut Kasmadi (2013:61) pada dasarnya metode lebih 
bersifat procedural berisi tahapan-tahapan untuk mencapai tujuan dalam bentuk 
pengorganisasian bahan, strategi penyampaian, dan pengelolaan kegiatan. 
Penelitian merupakan proses ilmiah yang mencakup sifat formal dan intensif. 
Karakter formal dan intensif karena mereka terikat dengan aturan, urutan, maupun 
cara penyajiannya agar memperoleh hasil yang diakui serta bermanfaat bagi 
kehidupan manusia (Hamid, 2011:23). Jadi metode penelitian adalah tahapan-
tahapan ilmiah yang mencakup pengorganisasian bahan, strategi penyampaian, 
dan pengelolaan kegiatan untuk memperoleh hasil yang diakui dan bermanfaat 
bagi kehidupan manusia. 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian digolongkan dalam berbagai jenis. Saifuddin Azwar (2010: 
5-9), membagi penelitian kedalam berbagai jenis yaitu : 
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1. Ditinjau dari pendekatan analisisnya 
a. Penelitian Kuantitatif 
Penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada data-data 
numerikal (angka) yang diolah dengan metode statistika. 
b. Penelitian Kualitatif 
Penelitian yang lebih menekankan analisisnya pada proses 
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap 
dinamika hibungan antar fenomena yang diamati, dengan 
menggunakan logika ilmiah. 
2. Ditinjau dari kedalaman analisisnya 
a. Penelitian Deskriptif 
Penelitian yang melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi, 
yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga 
dapat lebih mudah untuk difahami dan disimpulkan. 
b. Penelitian Inferensial 
Penelitian yang melakukan analisis hubungan antar variabel dengan 
menguji hipotesis. 
Berdasarkan beberapa jenis penelitian diatas, peneliti menggunakan jenis 
penelitian kuantitatif. Sesuai dengan namanya, peneliti ini dituntut untuk 
menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data 
tersebut, serta penampilan dari hasilnya. Penelitian ini akan lebih sempurna 
apabila pada kesimpulanya disertai dengan tabel, grafik, bagan, gambar, atau 
tampilan lain. 
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Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitalif. Sehingga penelitian ini akan lebih terpusat 
pada tindakantindakan yang dilakukan oleh obyek penelitian, serta situasi 
yang dialami dan dihayatinya, dengan kekuatan data hasil wawancara, catatan 
lapangan, foto,videotape, dokumen pribadi, dan catatan/memo. 
Penelitian ini berjudul “Manajemen Pembelajaran Kompetensi Sosial 
Pada BA Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten,Tahun 
2016/2017.” Maka penelitian ini dimaksud untuk mengetahui bagaimana 
Manajemen Pembelajaran kompetensi Sosial yang dimiliki oleh guru 
BA Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten, Tahun 
2016/2017.”  secara kualitatif. Pusat perhatian dalam penelitian ini yaitu 
tentang kompetensi soaial saat berada di BA Aisyiyah Kecamatan 
Manisrenggo, dapat diuraikan jika peneliti melakukan penelitian dengan 
penelitian kualitatif yaitu dengan cara ikutserta wawancara mendalam 
terhadap kegiatan yang dilakukan informan saat berada di BA Aisyiyah 
Kecamatan Manisrenggo,Kabupaten Klaten,Tahun 2016/2017”. Maka akan 
dapat ditemukan pola-pola hubungan yang bersifat interaktif, menemukan 
teori yang sesuai, menggambarkan realitas yang kompleks serta memperoleh 
pemahaman makna. Sugiyono (2010: 15) berpendapat bahwa penelitian 
kualitatif adalah “Penelitian yang berlandaskan pada filsafat post positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
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kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowball sampling, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), 
analisis data bersifat induktif/ kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi.” Sesuai judul penelitian, maka 
peneliti akan mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan secara 
jelas dan rinci serta mendapatkan data yang mendalam dan fokus tentang 
permasalahan semakin rendahnya kompetensi yang dimiliki guru yang ada di 
Indonesia. Maka penelitian tentang  Manajemen pembelajaran  kompetensi 
sosial   guru Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo,Kabupaten 
Klaten ,Tahun 2016/2017.” perlu dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif. 
B. Latar Seting Penelitian 
Menurut Satori dan Aan (2009: 56) pemilihan tempat yaitu lokasi 
untuk menempatkan orang dalam sebuah kegiatan yang dipilih pada mikro 
proses yang kompleks. Kriteria harus sesuai dengan tujuan dan masalah 
penelitian, maka  penelitian akan dilaksanakan   di Bustanul Athfal Aisyiyah 
Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten ,Tahun 2016/2017.” dan kepala 
sekolahnya. Penelitian ini dilaksanakan di tiga  Bustanul Athfal Aisyiyah 
Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten,Tahun 2016/2017.” dan kepala 
sekolahnya. Alasan pemilihan   di Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan 
Manisrenggo, Kabupaten Klaten, Tahun 2016/2017.” dan kepala sekolahnya , 
karena dalan tiga  Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo, 
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Kabupaten Klaten, Tahun 2016/2017.” dan kepala sekolahnya  tersebut 
terdapat  Manajemen Pembelajaran Kompetensi Sosial. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian adalah masalah pokok yang bersumber pada 
pengalaman peneliti atau melalui pengetahuan yang diperolehnya melalui 
kepustakaan ilmiah maupun kepustakaan lainnya (Moleong, 2010: 53). 
Menurut Sugiyono (2010: 258) fokus dalam penelitian kualitatif disebut 
batasan masalah. Penetapan masalah dalam penelitian kualitatif lebih 
didasarkan pada kepentingan urgensi, dan visibilitas masalah yang akan 
dipecahkan, selain itu juga faktor keterbatasan tenaga, dana, dan waktu.59 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Purposive Sampling. Sugiyono (2010: 124) menjelaskan 
PurposiveSamplingadalah teknik penentu sampel dengan pertimbangan 
tertentu. Sampel ini lebih cocok digunakan untuk penelitian kualitatif, atau 
penelitian yang tidak melakukan generalisasi.Dalam penelitian ini yang 
menjadi fokus penelitian adalah Manajemen Pembelajaran Kompetensi 
Sosial. di BA Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten, Tahun 
2016/2017.”  
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode  pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan (Sugiyono, 2012: 
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224). Pada penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting(kondisi alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data 
banyak pada observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi (Sugiyono, 
2010: 309). 
1. Observasi Terlibat 
Syaodih dalam Satori & Komariyah (2009: 105) mengatakan 
bahwa, observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik 
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Sejalan dengan 
pendapat60,Syaodih, observasi menurut Arikunto (2010: 199) adalah 
kegiatan pemusatan perhatian terhadap sesuatu objek dengan 
menggunakan seluruh alat indra. Observasi juga disebut pengamatan, 
menurut Moleong (2010: 174) pengamatan adalah melihat dan mengamati 
sendiri kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang 
terjadi pada keadaan yang sebenarnya. Dari beberapa definisi tersebut 
dapat disimpulkan bahwa observasi merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara mengamati, ataupun berpartisipasi langsung dalam kegiatan 
yang dilakukan oleh subjek penelitian, dengan melakukan pemusatan 
perhatian terhadap sesuatu objek menggunakan seluruh alat indra, 
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada 
keadaan yang sebenarnya.Dalam mengetahui gambaran awal tentang 
subjek yang akan diteliti, terlebih dulu peneliti mengad akan survey 
terhadap kondisi sasaran. Dalam pelaksanaan observasi atau pengamatan, 
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peneliti mengamati secara langsung bagaimana kompetensi pedagogi 
yang dimilikimoleh subjek penelitian saat berada di BA Aisyiyah 
Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten, Tahun 2016/2017.” 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah melakukan interaksi komunikasi atau 
percakapan antara pewawancara (interviewer) dan terwawancara 
(interviewee). Interviewee pada penelitian kualitatif adalah informan yang 
daripadanya pengetahuan dan pemahaman diperoleh (Satori & 
Komariyah, 61.2009: 129). Sejalan dengan definisi tersebut Moleong 
(2005) menjelaskan wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaandan terwawancara 
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaannya itu. Dari 
berbagai definisi mengenai wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
wawancara merupakan pengumpulan data dengan cara bertanya langsung 
kepada responden untuk mendapatkan informasi yang diharapkan oleh 
peneliti. Esterberg (Sugiyono, 2010: 319) mengungkapkan berbagai 
macam wawancara yaitu wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak 
terstruktur. Dalam penelitian ini, jenis wawancara yang digunakan adalah 
wawancara terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstrukrtur 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul 
data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 
diperoleh (Sugiyono, 2010: 319). Oleh karena itu, dalam melakukan 
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wawancara, peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannyapun telah 
disiapkan.Wawancara ini akan dilakukan kepada guru di BA Aisyiyah 
Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten ,Tahun 2016/2017”.  sebagai 
subjek utama. Wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang 
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap 62.untuk pengumpulan 
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis 
besar permasalahan yang akan ditanyakan (Sugiyono,2013: 74). Jenis 
wawancara tidak terstruktur ini bertujuan untuk mendapatkan informasi 
yang lebih dalam tentang responden. Wawancara ini akan dilakukan 
kepada kepala sekolah. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi menurut Arikunto (2010: 201) berasal dari kata 
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis, dalam hal ini seperti 
bukubuku,majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan 
harian,dan sebagainya. Sejalan dengan yang diungkapkan 
Arikunto,menurut Sugiyono (2010: 82) dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karyakarya monumental dari seseorang. Studi dokumen 
dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari penggunaan metode 
observasi dan wawancara. Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan 
dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian 
lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah 
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kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian (Satori &Komariyah, 2009: 
149). Berdasarkan definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa dokumentasi 
merupakan pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 
dokumendokumen yang mendukung hasil observasi dan hasil wawancara 
dimana dokumen tersebut dapat berupa catatan kejadian yang sudah 
lampau yang dinyatakan dalam bentuk lisan dan tulisan. Dalam penelitian 
ini, dokumen yang akan dikumpulkan berupa foto kegiatan yang 
dilakukan oleh subjek peneliti. 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari 
konsep kesahihan (validitas) dan keandalan (reabilitas) menurut versi 
„positivisme‟ dan disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria, dan 
paradigmnya sendiri (Moleong, 2005: 321). Dalam menentukan keabsahan 
data diperlukan teknik pemeriksaan. Menurut Sugiyono dalam Moleong 
(2005: 324) pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 4 kriteria, yaitu 
derajat kepercayaan (credibility), 66. keteralihan (transferbility), 
kebergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).Pada 
penelitian ini, untuk mengerahui keabsahan data, akan menggunakan 
triangulasi. Menurut Wiersma (Sugiyono, 2012: 273) triangulasi dalam 
pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 
sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Sedangkan menurut 
Moleong (2011: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu, untuk keperluan 
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pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
triangulasi waktu. 
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengecek data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data dari beberapa sumber 
tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, 
yang berbeda, dan mana spesifik dari tiga sumber tersebut. Data yang telah 
dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 
selanjutnya dimintakan kesepakatan (memberchcek) dengan tiga sumber 
tersebut. (Sugiyono, 2013: 127). 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
67.observasi, dan dokumentasi.Bila dengan ketiga teknik pengujian 
tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan 
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersanngkutan atau yang 
lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar.Atau mungkin 
semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda (Sugiyono, 2013: 
127). 
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3. Triangulasi Waktu 
Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu 
dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara 
melalukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 
dalam waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 
yang berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai 
ditemukan kepastian datanya (Sugiyono, 2013: 127). 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam hal analisis data kualitatif, Bogdan dalam Sugiyono (2013: 88) 
menyatakan bahwa “data analysisis the process of systemativally searcing 
and arranging the interview transcripts, fiedlnotes, and other materials that 
you accumulate to increase your ownunder standing of the mandtoenable 
yout opresent what you have discovered toothers”. Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
difahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.Analisis 
data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data 
yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau 
menjadi hipotesis (Sugiyono, 2010:  335).Teknik analisis data merupakan 
cara dalam mencari data hingga proses penarikan simpulan data. 
Hal ini perlu dilakukan agar memudahkan penelitidalam mengambil 
langkah pada saat terjun dalam penelitian. Teknik analisis data yang di ambil 
menggunakan analisi data kualitatif model Miles dan Hubermen. Menurut 
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Miles dan Hubermen dalam Sugiyono (2013: 19), mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 
jenuh.  
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 
conclusion drawing/verification. Miles & Huberman Langkah-langkah 
analisis data dengan metode Miles dan Huberman dalam bukunya yang 
berjudul Analisis data kualitatif (2009: 39) adalah sebagai berikut: 
1. Pengumpulan data, adalah proses memasuki lingkungan penelitian dan 
melakukan pengumpulan data. Data primer berbentuk observasi guna 
melihat secara langsung suasana, keadaan maupun kenyataanyang terjadi 
di lapangan. Kemudian melakukan wawancara dengan informan utama 
dan pihak yang mendukung dalam sekolah dengan memberikan 
pertanyaan. Peneliti perlu mampu berkomunikasi dengan responden 
Pengumpulan Data (Data collection) Reduksi Data (Data Reduction) 
Penyajian Data (Data display)  Simpulan-simpulan: penarikan/verifikasi 
(Conclusions: Drawing/verifying) 65.atau informan agar mau 
memberikan jawaban yang terbuka dan benar sesuai dengan keadaan.  
2. Reduksi data, adalah sebagai proses pemilihan, pemusatan, perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul di 
lapangan. 
3. Penyajian data, adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
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Dari penyajian data dapat dipahami apa yangharus dilakukan oleh 
peneliti. 
4. Penarikan kesimpulan, adalah bagian dari satu kegiatan dari konfigurasi 
yang utuh. Hasil dari simpulan harus diverifikasikan selama penelitian 
dilakukan. Maka, makna-makna yang muncul dari data harus diuji 
kebenaranya, kekokohannya, dan kecocokanya yang merupakan 
validasinya. 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN 
A. DISKRIPSI DATA 
1. Topografi Lokasi Penelitian  
a. Bustanul Athfal Aisyiyah Borangan Manisrenggo  
Berdirinya  Bustanul Athfal  Aisyiyah Borangan Manisrenggo 
dilatar belakangi karena adanya anak-anak usia  Dini  yang belum 
mendapat pendidikan pra sekolah. Bustanul Athfal  ini berdiri pada tahun 
2013, luas bangunan adalah 300  m2  di atas tanah kas Desa.  
Secara geografis  Buatanul Athfal Aisyiyah  Borangan terletak di 
Dusun Sidorejo, Desa Borangan, Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten 
Klaten yang merupakan pusat kelurahan. Dimana sebelah timur berbatasan 
dengan Jalan Manisrenggo – Karangnongko. Sebelah barat dan selatan 
berbatasan dengan area pertegalan, dan sebelah utara berbatasan dengan 
Jalan Manisrenggo - Kemalang.  
Profil lengkap Bustanul Athfal Aisyiyah Borangan sebagai berikut:  
Nama Lembaga : Bustanul Athfal Aisyiyah 
Jenis Lembaga : Taman Kanak-Kanak 
Berdiri pada : 18 Juni 2013 
No.Ijin perasional : Kd.11.10/5/PP.004/7823/2013 
Alamat Lembaga : Sidorejo, Borangan, Manisrenggo, Klaten 
No. Telepon : 08562632684 
Penyelenggara : Siti Fatimah,S.Pd. 
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Hari Kegiatan : Senin s.d. Sabtu 
Waktu Kegiatan : Pukul 07.30 s.d. 10.00 WIB 
Jumlah Pendidik : 3 
Fasilitas yang ada adalah 2 ruang kelas, 1 ruang guru, ruang UKS, 
arena permainan luar kelas yang terdiri dari prosotan, ayunan, dan komedi 
putar,global,panjat tebing, jembatan  serta area pasir. 
Bustanul Athfal Aisyiyah Borangan merupakan satu-satunya 
Bustanul Athfal  diwilayah Desa Borangan  Kecamatan Manisrenggo 
,Kabupaten Klaten . Visi dari  Bustanul Athfal  Aisyiyah Borangan ini 
adalah : Meningkatkan mutu untuk tetap mampu berdaya saing dan 
meningkatkan layanan bagi masyarakat. Misi dari Bustanul Athfal  
Aisyiyah  Borangan adalah : Meningkatkan kemandirian, mutu dan 
kualitas serta tidak melupakan ciri khas keaisyiyahan. Sedangkan 
tujuannya: Menanamkan cinta Allah dan Rosul, hormat dan patuh kepada 
kedua orang tua dan guru serta berperilaku Islami sejak dini.  
DATA PENDIDIK BUSTANUL ATHFAL AISYIYAH BORANGAN 
Tabel. 4.1 Data Pendidik Bustanul Athfal Aisyiyah Borangan 
No Nama Tempat, tanggal 
lahir 
Jenis Kelamin Pendidikan 
1. Siti Fatimah, S. Pd. Klaten, 25-01-
1990 
P S1 
2. Dwi Setyorini, A. 
Md. 
Klaten, 19-09-
1976 
P DIII 
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3. Mita Wulandari Klaten, 25-01-
1992 
P S1Perpustak
aan 
 
Jumlah anak didik pada saat ini adalah 28 siswa yang terdiri 15 
anak laki-laki dan 13 anak perempuan. Pegawai di Bustanul Athfal  
Aisyiyah Borangan terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah,1 guru  yayasan. 
b. Bustanul Athfal  Aisyiyah Tanjungsari Manisrenggo  
Bustanul Athfal  Aisyiyah Tanjungsari didirikan pada tahun 1975. 
Bustanul Atfal Aisyiyah Tanjungsari didirikan atas inisiatif pengurus 
Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo. Secara geografis Bustanul Athfal 
Aisyiyah Tanjungsari berada di belakang Kantor Kelurahan Desa 
Tanjungsari. Dari Kecamatan berjarak kurang lebih satu kilometer. 
Bangunan Bustanul Athfal berada disebelah barat berbatasan dengan 
lapangan Desa Tanjungsari.  
Profil lengkap Bustanul  Athfal Aisyiyah Tanjungsari sebagai 
berikut :  
Nama   : Bustanul Atfal Aisyiyah Tanjungsari   
NSS   : 002031415016  
Alamat  : Tanjungsari, Manisrenggo, Klaten  
Berdiri  : 1975  
Akreditasi  : B  
Sarana yang tersedia di Bustanul Athfal Aisyiyah Tanjungsari 
adalah satu ruang kelas, satu ruang guru, ruang UKS, dan beberapa 
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permainan anak seperti jungkitan, papan titian, tangga dunia, prosotan, 
ayunan dan bola bolling.  
Visi dari Bustanul Atfal Aisyiyah Tanjungsari adalah : 
Meningkatkan mutu untuk tetap mampu berdaya saing dan meningkatkan 
layanan bagi masyarakat. Misi dari Bustanul Atfal Aisyiyah Tanjungsari 
adalah : Meningkatkan kemandirian, mutu dan kualitas serta tidak 
melupakan ciri khas Departemen Agama. Sedangkan tujuannya: 
Menanamkan cinta Allah dan Rosul, hormat dan patuh kepada kedua 
orang tua dan guru serta berperilaku Islami sejak dini.  
Tabel. 4.2 Daftar Guru Bustanul Atfal Aisyiyah Tanjungsari 
No Nama NIP/NIY TMT Jabatan Pend. Status 
1. Ulfah 
Kurniawati,S.Sos.I 
 03/07/2005 Kep.Sek. S 1 GTY 
2. Marsini  03/07/2005 guru SMA GTY 
3. Erna Setyo H.S.E  03/07/2014 guru D III GTY 
4. Siti Rochana  03/07/2014 guru S I GTY 
 
Jumlah anak didik pada saat ini adalah 33 siswa yang terdiri 17 
anak laki-laki dan 16 anak perempuan. Pegawai di Bustanul Atfal 
Aisyiyah Tanjungsari terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah dan 3 guru 
yayasan yang kesemuanya masih merupakan guru wiyata bakti. 
84 
 
c. Bustanul Athfal  Aisyiyah Kranggan Manisrenggo  
Pada tahun 1970 Bustanul Atfal mulai berdiri masih banyak anak-
anak usia TK yang belum mendapat pendidikan pra sekolah. Sehingga 
pada saat itu baru satu-satunya Bustanul Atfal yang ada di Desa Kranggan. 
Selanjutnya di desa Krangan didirikan sekolah Madrasah Ibtidaiyah pada 
tahun 1980, maka Bustanul Atfal menempati salah satu ruang (gedung) 
milik MI dengan guru Ibu Islami. Pada tahun 2000 karena tempat belajar 
sudah tidak memadai, Ibu Hj. Sri Hajuti Bagian Dikasmen PCA 
Manisrenggo dengan dana dari donatur dapat dibangun sebuah gedung 
Bustanul Atfal Aisyiyah yang memenuhi standar samapi sekarang.  
Prestasi sekolah yang pernah diperoleh adalah Juara harapan III 
Lomba Senam Ceria Bustanul Atfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo, 
juara harapan III Lomba Koor HUT RI Ke 64 Kecamatan Manisrenggo 
2009, juara harapan III putri Lomba Baris Bendera HUT RI Ke 64 
Kecamatan Manisrenggo 2009.  
Profil lembaga Bustanul Atfal Aisyiyah Kranggan Manisrenggo 
sebagai berikut :  
Nama   : Bustanul Atfal Aisyiyah Kranggan  
NPSN   : 69741202  
Alamat  : Kranggan, Manisrenggo, Klaten  
Berdiri  : 01 /08/1966  
Akreditasi  : A 
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1) Tujuan  Pendidikan di Bustanul Athfal 
  Tujuan pendidikan Roudhatul Athfal adalah membantu anak didik 
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral 
dan nilai-nilai agama, sosisal emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, 
kemandirian dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar.  
  Merujuk pada tujuan pendidikan Roudhatul Athfal tersebut,  maka 
tujuan Bustanul Athfal‘Aisyiyah Kranggan sebagai berikut. 
a) Mewujudkan manusia muslim yang bertaqwa, berakhlak mulia, cakap, 
percaya diri, cinta tanah air, dan berguna bagi masyarakat yang adil dan 
makmur dan diridhoi Allah SWT. 
b) Memajukan dan mengembangkan pengetahun umum dan agama serta 
ketrampilan untuk kemajuan ummat dan bangsa. 
c) Bersama pemerintah memajukan dan mencerdaskan kehiduan bangsa 
dengan menyelenggarakan pendidikan sesuai UUD 1945 pasal 3. 
2) Visi  Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Kranggan 
 Visi dan Misi pendidikan nasional telah dirumuskan dan dituangkan 
dalam undang-undang, 2002/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS). Visi dan Misi pendidikan nasional ini merupakan bagian 
yang penting dalam strategi pembaharuan sistem  pendidikan.  
 Pendidikan nasional mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan 
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan 
semua warga negara Indonesia berkembang menjadi manusia yang 
berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab tantangan zaman yang 
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selalu berubah. 
 Di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Kranggan juga mempunyai visi, 
diantaranya: 
1. Terciptanya sistem pendidikan prasekolah yang kondusif. 
2. Demokratis. 
3.  Islami. 
4. Diridhoi Alloh SWT.  
5. Mengembangkan seluruh potensi anak sejak ini sesuai kemampuan dan 
tingkat perkembangannya. Mengembangkan secara optimal yang 
meliputi akhlak, perilaku, intelektual serta fisik dalam lingkungan 
pendidikan yang kondusif, demokratis dan kompetitif. 
6. Dapat Terbentuknya pribadi muslim seutuhnya. 
3) Misi Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Kranggan 
 Dengan visi pendidikan nasional tersebut, maka pendidikan nasional 
memiliki misi sebagai mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan 
memperoleh pendidikan yang bermutu, membantu dan memfasilitasi 
pengembangan potensi anak sejak usia dini, mengoptimalkan pembentukan 
kepribadian yang bermoral, meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas 
lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan. 
keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan 
global, sertamemberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan 
pendidikan  
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 Tabel. 3.4 Daftar Guru Bustanul Atfal Aisyiyah Kranggan dan  
Pembagian Tugas Guru dalam Proses  Belajar Mengajar  
Tahun Pelajaran 2016/2017 
No Kelas Nama Jumlah Jam Jumlah Murid 
1. A.1 Murjani, S.Pd 30 18 
2. A.2 WienaDyahUtami,A.Md 30 16 
3. A.3 Sri Hartini 30 17 
4. B.1 SitiMubarokah, S.Pd 30 20 
5. B.2 SitiWahidatunNurulHasanah 30 20 
6. B.3 ArlitaAgusRusitawati, S. Pd. 30 20 
7. B.4 SitiMutmainah, S. Pd. 30 10 
 
2. Aspek Permasalahan Penelitian 
a. Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul 
Athfal Aisyiyah Borangan 
Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul 
Athfal  Aisyiah Borangan Manisrenggo 
Materi kompetensi sosial diambil dari kurikulum 2016 refisi 
Berbasis Kompetensi, dimana dalam bidang pembiasaan terdapat 
materi kompetensi sosial. Materi tersebut dijabarkan dalam Satuan 
Kegiatan Mingguan dan Satuan Kegiatan Harian yang disertai dengan 
tema dan indikator hasil belajar. Berikut penjelasan Ibu Siti 
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Fatimah,S.Pd. ketika ditanya tentang materi kompetensi sosial di  
Bustanul Athfal nya :  
“Materi kompetensi sosial kita ambil dari Kurikulum 2016 
refisi  kemudian kita buat rencana pembelajaran dalam 
Satuan Kegiatan Mingguan dan Satuan Kegiatan Harian, 
sehingga besok kita masuk kelas materi sudah siap”.  
Selain mengambil dari Kurikulum 2016 refisi , materi 
kompetensi sosial juga dikembangkan dengan materi lokal yayasan 
yaitu tentang pembentukan akhlak islami. Seperti yang disampaikan  
Ibu Siti  Fatimah,S.Pd  ketika ditanya apakah ada pengembangan 
materi selain dari kurikulum 2016 refisi, beliau menjelaskan:  
“Ya ada beberapa tambahan dari Yayasan, karena 
masukan dari pengurus yayasan kita sebagai sekolah 
bercirikan islam ya harus mengedepankan IMTAQ”.  
Sehingga materi kompetensi sosial lebih banyak 
dikembangkan melalui pembelajaran agama khususnya tentang akhlak 
islami. Karena memang materi kompetensi sosial dikembangkan 
sesuai dengan ciri khas Bustanul Athfal yang Islami, sehingga 
pembentukan perilaku pembiasaan benar-benar menunjukkan akhlak 
Islami.  
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Materi pembelajaran kompetensi sosial diberikan secara 
langsung dalam proses pembelajaran, di mana materi kompetensi 
sosial diberikan guru pada setiap proses pembelajaran. Materi 
kompetensi sosial yang berhubungan dengan kompetensi emosional 
anak diajarkan langsung dalam kehidupan konkrit yang berhubungan 
dengan teman-teman sebayanya maupun dengan orang yang lebih tua 
atau guru. Sehingga materi pembelajaran kompetensi sosial lebih 
banyak dimasukkan dalam materi pembelajaran lainnya. Hal tersebut 
senada dengan yang disampaikan Ibu Siti  Fatimah,S.Pd  ketika 
ditanya tentang materi pembelajaran kompetensi sosial:   
“Untuk pengelolaan materi pembelajaran kompetensi 
sosial kami menggabungkan beberapa materi dalam 
pembelajaran yang disesuaikan dengan tema yang diambil. 
Contohnya, ketika dalam pembelajaran kemampuan kognitif 
anak mampu menyususn kepingan puzzle, maka ketika itu bisa 
dimasukkan pembelajaran kompetensi sosial, yaitu 
berperilaku sopan dengan tidak berteriak ketika bertanya 
kepada guru”. 
Hal tersebut terlihat pada Satuan Kegiatan Mingguan maupun 
Satuan Kegiatan Harian yang memang sudah membagi materi dalam 
tema-tema dan dijabarkan dalam indikator-indikator. Misalnya dalam 
tema lingkungan, di situ memuat kemampuan kognitif, bahasa, 
motorik, sosial dan emosional. 
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Pembelajaran kompetensi sosial masuk dalam bidang 
pembiasaan, sehingga materi ini harus lebih banyak disampaikan 
dalam kehidupan sehari-hari. Di mana guru harus lebih aktif 
memberikan contoh secara langsung dalam bentuk perbuatan, karena 
anak-anak senang meniru perilaku orang dewasa. Seperti yang 
disampaikan Ibu Siti  Fatimah,S. (Kepala Bustanul Athfal  Aisyiyah 
Borangan) ketika diwawancara:  
“Materi kompetensi sosial itu kan masuk dalam bidang 
pembiasaan, jadi kita lebih banyak memberikannya dalam 
pembentukan perilaku sehari-hari”.  
Hal senada disampaikan Ibu  Dwi Setyorini, A. Md. dalam 
sebuah wawancara: 
“Anak itu sukanya meniru, jadi kita guru harus selalu 
memberi contoh. Seperti terbiasa memberi salam ketika masuk 
kelas, kita guru ya harus memulai dulu mengucap salam ketika 
anak datang di sekolah seraya mengajak bersalaman, dengan 
contoh seperti ini anak-anak lama-lama akan terbiasa 
melakukannya sendiri”. 
Saat istirahat juga bisa digunakan untuk penyampaian materi 
pembelajaran kompetensi sosial, karena pembentukan perilaku akan 
lebih mengena jika dilakukan dalam kehidupan nyata. Sehingga saat 
istirahat mungkin menjadi saat yang tepat untuk memberikan 
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pengarahan pada anak. Seperti yang terlihat ketika peneliti berada di 
lokasi, saat istirahat guru sering mengarahkan perilaku anak-anak. 
Berikut penuturan dari Ibu Siti Rokhani  (Orang tua dari salah satu 
anak Bustanul Atfal Aisyiyah Borangan):  
“Kalau pas istirahat, ibu guru lebih banyak mengawasi 
anak-anak bermain, kalau ada yang berebut mainan, biasanya 
langsung diingatkan untuk bisa bermain bersama teman tanpa 
harus rebutan”.  
b. Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul 
Athfal  Aisyiyah Tanjungsari  
Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial tidak 
dilakukan secara terpisah, namun dalam setiap pembelajaran guru 
merujuk pada Kurikulum 2016, kemudian mengambil satu tema yang 
sudah ditentukan indikator-indikator hasil belajar yang harus dicapai. 
Di Bustanul Atfal Aisyiyah Tanjungsari, Satuan Kegiatan Mingguan 
dan Satuan Kegiatan Harian terlihat tidak diisi, karena pembelajaran 
hanya mengandalkan dari buku LKS yang memang sudah menyiapkan 
lembar kerja anak yang mengambil satu tema dengan beberapa 
kompetensi dasar yang ingin dicapai. Berikut hasil wawancara dengan 
Ibu Marsini. salah satu guru di Bustanul Athfal  Aisyiyah 
Tanjungsari:  
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“Dalam pemberian materi pembelajaran kita 
mengambil satu tema tertentu sesuai Kurikulum 2016, 
sehingga kompetensi-kompetensi dasar yang harus dicapai 
tinggal kita sesuaikan dengan indikator-indikator hasil 
belajar yang ada”.  
Dari satu tema, bisa memuat beberapa kompetensi dasar yang 
dijabarkan dalam indikator-indikator hasil belajar. Seperti dalam tema 
Kebutuhannku, kompetensi dasar yang harus dicapai dalam 
kemandirian anak bisa memakai sendiri sepatunya, sedang dalam 
kompetensi sosial anak terbiasa menolong orang lain. Seperti yang 
disampaikan Ibu  Marsini  ketika ditanya tentang pembelajaran 
kompetensi sosial di Bustanul Atfal nya:  
“Kita memasukkan materi kompetensi sosial dalam tema-
tema tertentu yang kita ambil, contohnya hari itu kita mau 
menyampaikan tema kebutuhanku, maka di situ sudah memuat 
bidang pembiasaan dengan indikator hasil belajar anak senang 
menolong”.  
Sehingga pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul Atfal 
Aisyiyah Tanjungsari dengan sendirinya bisa dimasukkan dalam 
pembelajaran yang lain melalui tema yang sama. Jadi dalam satu tema 
bisa memuat beberapa kompetensi yang masing-masing dijabarkan 
dalam indikator-indikator hasil belajar. 
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Materi kompetensi sosial tidak bisa lepas dari kompetensi 
emosional, nilai-nilai agama, moral dan kemandirian. Ketika 
menyampaikan sebuah perilaku sebenarnya bukan hanya masuk dalam 
satu pembelajaran, tetapi menyangkut bidang yang lain. Seperti ketika 
pembelajaran terbiasa mengucap salam, itu masuk dalam bidang 
kompetensi sosial dan juga nilai-nilai agama. Pembelajaran 
kompetensi sosial di Bustanul Atfal Aisyiyah Tanjungsari juga 
menggabungkan antara kompetensi emosional, kemandirian dan nilai-
nilai agama. Berikut hasil wawancara dengan Ibu Ulfah 
Kurniawati,S,Sos.I. (Kepala Bustanul Athfal  Aisyiyah Tanjungsari):  
“Kompetensi sosial, emosional, kemandirian, nilai-nilai 
agama dan moral itukan sama-sama masuk dalam bidang 
pembiasaan, sehingga kami selalu menggabungkannya dalam 
pembelajaran”.  
Hal senada seperti yang disampaikan Ibu Marsini sebagai  
berikut:  
“Ya kan ketika kita mengajarkan anak untuk terbiasa 
mengucap salam, sebenarnya itu juga masuk dalam bidang 
moral dan nilai-nilai agama. Jadi ada beberapa muatan ketika 
kita menyampaikan sebuah materi pembelajaran”.  
Sehingga dapat diketahui bahwa pembelajaran materi 
kompetensi sosial tidak dilakukan secara khusus, tetapi dengan 
94 
 
menggabungkan dalam materi yang lain yang di dalamnya memuat 
kompetensi sosial. Perencanan maupun pengorganisasian materi 
pembelajaran tidak dilakukan, karena pembelajaran hanya 
mengandalkan pada LKS yang ada dan tinggal menyampaikannya 
kepada anak-anak. 
c. Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul 
Athfal Aisyiyah Krangggan Manisrenggo  
Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial tidak 
dilakukan di Bustanul Atfal ini dan juga pembelajaran-pembelajaran 
lainnya. Pembelajaran hanya bersifat rutinitas, karena keterbatasan 
tenaga. Walaupun materi pelajaran juga merujuk dari Kurikulum 
2016, tetapi materi yang disampaikan sepertinya hanya sesuai dengan 
yang diingat guru saja. Seperti hasil wawancara dengan Ibu  Siti 
Mubarokah,S.Pd. (Kepala Bustanul Athfal Aisyiyah Krangggan):  
“Dalam menyampaikan materi kita sebenarnya ya 
disesuaikan dengan Kurikulum 2016, tapi kita jarang 
membukanya, lha wong buku-bukunya saja pada rusak 
dimakan rayap itu”.  
Walaupun demikian, materi kompetensi sosial tetap diberikan 
melalui pembelajaran pembiasaan, seperti terbiasa mengucap salam, 
saling tolong menolong dan berperilaku sopan terhadap orang dewasa. 
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Seperti yang disampaikan Ibu Murjani,S.Pd. salah satu guru Bustanul 
Atfal Aisyiyah Krangggan ketika diwawancara:  
“Kita sebenarnya juga memberikan pelajaran tentang 
perilaku melalui kegiatan pembiasaan sehari-hari, seperti 
mengucap salam, saling tolong-menolong dan berperilaku 
sopan”.  
Materi kompetensi sosial tidak diberikan secara khusus, namun 
dalam pembelajaran lain sering memasukkan muatan kompetensi 
sosial, yaitu melalui bidang pembiasaan. Seperti yang terlihat ketika 
peneliti berada di lokasi, ada anak yang berteriak ketika bertanya 
kepada guru, guru langsung memberikan pengarahan pada anak 
tersebut untuk terbiasa berperilaku sopan, salah satunya dengan tidak 
berteriak-teriak ketika sedang bertanya. Seperti yang disampaikan 
Ibu Murjani,S.Pd. berikut:  
“Kita ini sekolahnya diplosok, anak-anaknya dari keluarga 
tani yang kurang mampu, jadi ya kita mengajarkan lebih 
banyak mengajarkan tentang perilaku, dan kita ajarkannya 
secara langsung pada anak dengan memberikan pengarahan”.  
Pengelolaan materi kompetensi sosial secara khusus tidak 
dilakukan, tetapi materi-materi kompetensi sosial tetap diberikan, 
yaitu melalui materi-materi yang lain yang mengandung muatan 
materi kompetensi sosial. Karena keterbatasan tenaga menyebabkan 
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kegiatan pembelajaran dilakukan seadanya saja, tanpa melalui 
perencanaan maupun pengorganisasian. Proses pembelajaran yang 
penting berjalan dan anak-anak merasa senang berada di sekolah. 
3. Tata Ruang Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo 
a. Tata Ruang Bustanul Athfal Aisyiyah Borangan Manisrengggo  
Tata ruang Bustanul Athfal sangat membantu pelaksanaan 
proses pembelajaran, karena dengan tata ruang yang memadai maka 
pembelajaran akan berjalan lebih mudah. Tata ruang yang terlihat di 
Bustanul Atfal ini disesuaikan dengan pedoman yang ada pada 
Kurikulum 2016 Standar Kompetensi BA. Ruangan kelas ditata 
dengan memasang beberapa area, yaitu area ketuhanan, area IPA, area 
matematika, area bahasa, area pasir, area masak, area seni, area balok 
dan area drama. Seperti yang disampaikan Ibu Siti Fatimah,S.Pd. 
ketika diwawancara tentang tata ruang di Bustanul Atfal nya: 
“Dalam penataan ruang kita juga memasang beberapa 
area dalam kelas, seperti area IPA, area matematika, area 
bahasa, area drama, area pasir, area ketuhanan, area 
masak,dan area seni”.  
Area-area tersebut digunakan sesuai dengan tema yang dipilih 
saat pembelajaran. Dalam satu tema bisa menggunakan beberapa area, 
bisa dua atau tiga. Seperti ketika pembelajaran yang mengambil tema 
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kerjasama, maka bisa menggunakan area drama dan area pasir. Di 
mana area digunakan untuk menunjang proses pembelajaran, maka 
penggunaannyapun harus disesuaikan dengan tema yang diambil. Hal 
tersebut seperti yang disampaikan Ibu Dwi Setyorini,A.Md. (Guru 
Bustanul Atfal Aisyiyah Borangan) ketika diwawancara:  
“Area-area itu tidak digunakan sekaligus, tetapi tergantung 
dengan materi pelajaran yang disampaikan, seperti ketika kita 
mengambil tema kerjasama kita akan menggunakan area seni 
dan drama”.  
Dengan menggunakan area-area sebagai sarana pembelajaran 
diharapkan anak akan lebih berkesan dan dapat menerima pelajaran 
dengan mudah. Bahkan ketika sedang istirahat anak-anak terlihat 
bermain di area-area tersebut dengan sesekali mereka berceloteh 
tentang pelajaran yang disampaikan guru. Seperti disampaikan Ibu 
Siti Fatimah,S.Pd. tentang pentingnya penggunaan area-area dalam 
pelajaran:  
“Ketika kita menyampaikan materi pengenalan geometri, 
kita akan menggunakan area balok, dimana disitu tersedia 
berbagai macam bentuk balok, sehingga ketika kita 
mengenalkan bentuk segitiga, kita tunjukkan contohnya dan 
anak bisa langsung tahu dan biasanya mereka akan dengan 
mudah mengingatnya”.  
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Selain dengan memasang beberapa area di dalam kelas, seperti 
ketika memasuki ruang pembelajaran, Bustanul Atfal ini juga 
membagi anak-anak menjadi kelompok kecil dalam pembelajaran. 
Satu kelompok terdiri dari delapan anak, yang masing-masing 
kelompok didampingi oleh satu orang guru. Kelompok-kelompok itu 
duduk melingkar dengan meja dan kursi dengan warna sama untuk 
satu kelompok. Ada warna merah untuk kelompok red, warna hijau 
untuk kelompok green, dan warna kuning untuk kelompok yellow. 
Seperti yang diungkapkan IbuSiti Fatimah,S,Pd. ketika 
diwawancara:  
“Di dalam setiap pembelajaran, kita membagi anak-anak 
dalam tiga kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri 
dari delapan anak dengan satu guru pendamping. Kelompok 
itu kita namai sesuai dengan warna meja dan kursi mereka, 
yaitu red, yellow dan green”.  
Dengan penataan kursi dan meja tersebut diharapkan dalam 
pembelajaran anak-anak dan guru bisa lebih dekat, sehingga 
kebutuhan masing-masing anak bisa terpenuhi dengan adanya 
perhatian guru yang lebih. Karena guru lebih bisa mengetahui sifat 
masing-masing anak sehingga dapat memberikan perlakuan yang 
berbeda sesuai dengan kebutuhannya sendiri-sendiri.  
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b. Tata Ruang Bustanul Atfal Aisyiyah Tanjungsari Manisrenggo 
Pembelajaran akan jadi lebih menyenangkan jika sarana yang 
tersedia cukup memadai. Tata ruang di Bustanul Atfal Aisyiyah 
Tanjungsari menggunakan acuan dari Kurikulum 2016, yaitu dengan 
memasang sepuluh area dalam kelas. Seperti yang terlihat ketika 
peneliti masuk dalam ruang kelas Bustanul Atfal Aisyiyah 
Tanjungsari, nampak bermacam-macam area di sudut-sudut ruangan. 
Di mana disetiap area tersebut tersedia Alat Permainan Edukatif yang 
sesuai dengan tema area tersebut. Contohnya pada area ketuhanan 
terdapat miniset gerakan-gerakan sholat dari takbir hingga salam. 
Tersedia juga gambar gerakan-gerakan wudhu dan sholat. Seperti 
yang disampaikan Ibu Ulfah Kurniawati,S.sos.I. berikut:  
“Tata ruang di Bustanul Atfal kami berpedoman pada 
kurikulum 2016 yang berbasis kompetensi, jadi kita gunakan 
tata ruang dengan berbagai macam area, Area-area itu 
digunakan untuk menunjang proses pembelajaran dan kita 
mempunyai sepuluh macam area, yaitu area Ketuhanan, area 
masak, area seni, area IPA,area matematika, area bahasa, 
area balok, area pasir dan air serta area drama”.  
Masing-masing area berfungsi sebagai penunjang pembelajaran 
karena dengan menggunakan Alat Permainan Edukatif yang ada pada 
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area tersebut pembelajaran akan menjadi lebih mudah dan anak 
menjadi senang. Alat Permainan Edukatif yang ada pada masing-
masing area berperan penting dalam proses pembelajaran, karena 
selain membuat anak tertarik juga akan mempermudah anak 
memahami pelajaran, Seperti yang disampaikan Ibu Marsini:  
“Kalau kita sedang belajar tentang gerakan sholat 
misalnya, kita pakai area Ketuhanan, dimana di situ tersedia 
manset gerakan-gerakan sholat, jadi kita tinggal tunjukkan ke 
anak-anak sambil menjelaskan urutannya”.  
Area-area itu juga digunakan anak-anak bermain pada waktu 
istirahat, seperti yang terlihat ketika peneliti berada di lokasi. Anak-
anak saat istirahat bermain di area-area tersebut sesuai dengan minat 
dan kesenangan masing-masing. Selain berfungsi sebagai sarana 
penunjang pembelajaran, area –area tersebut berfungsi juga sebagai 
media bermain anak. Di mana anak bisa menyalurkan kesenangannya 
pada bidang tertentu dengan memilih area yang sesuai. Seperti yang 
disampaikan Ibu Marsini  (Salah satu Guru Bustanul Atfal Aisyiyah 
Tanjungsari):  
“Kalo istirahat anak-anak biasanya mereka akan bermain 
di area yang mereka sukai, ada yang senang di area masak, 
ada yang di area balok, dan ada yang senang bermain di luar 
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kelas, di situ kita biarkan mereka memilih area mana yang 
mereka sukai”.  
Sehingga selain sebagai sarana pembelajaran, area-area tersebut 
juga berfungsi sebagai penyalur minat anak untuk mempelajari 
sesuatu sesuai dengan keinginannya. Di mana anak-anak bisa bermain 
sambil belajar atau belajar sambil bermain dengan suasana yang lebih 
menyenangkan.  
c. Tata Ruang Bustanul Athfal  Aisyiyah Kranggan Manisrenggo  
Tata ruang sering kali berhubungan dengan dengan sarana dan 
prasarana yang ada. Tata ruang yang ada di Bustanul Atfal Aisyiyah 
Kranggan, terlihat tidak teratur dan terkesan apa adanya saja. Selain 
karena kurangnya sarana prasarana juga karena gedung ini sudah 
banyak mengalami kerusakan. Kondisi dinding ruangan belum 
diplester, atap yang hampir roboh sehingga butuh penyangga dan juga 
lantai yang sudah mulai retak-retak. Seperti hasil wawancara dengan 
Ibu Siti Mubarokah,S.Pd. berikut:  
“BA kita ruangannya hanya kecil begini, inipun kondisinya 
masih kurang layak karena sudah banyak mengalami 
kerusakan, jadi kita tidak menata secara khusus ruangan ini, 
ya meja kursi cukup ditata secara berjajar saja”.  
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Alat-alat permainan juga sangat terbatas, walaupun ada 
beberapa mainan di sana, namun hanya dimasukkan dalam satu 
keranjang dan ditaruh dalam lemari. Karena keterbatasan itulah, maka 
ruangan kelas ditata seadanya yang penting bisa untuk proses 
pembelajaran. Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan Ibu 
Siti Mubarokah,S.Pd.  berikut:  
“Ya kita sebenarnya punya beberapa mainan dan alat-alat 
perega, tapi kita taruh di lemari, kalau pas lagi butuh saja kita 
keluarkan”.  
Ketika ditanya tentang tata ruang kelas di Bustanul Atfal ini, 
Ibu Marjani,S.Pd. sebagai kepala Bustanul Atfal menjelaskan bahwa 
sebenarnya memang ada buku panduan tata ruang  Bustanul Atfal  
dalam kurikulum, tetapi tidak bisa diterapkan di Bustanul Atfal ini 
karena keterbatasan sarana yang ada. Ketika istirahat anak-anak lebih 
banyak kegiatan di luar kelas, karena di dalam kelas tidak tersedia 
sarana mainan yang memadai. Seperti yang disampaikan Ibu 
Marjani,S.Pd. (Salah satu guru Bustanul Atfal Aisyiyah Kranggan):  
“Sebenarnya memang ada buku panduan untuk menata 
ruang kelas, tapi kita kan ndak ada yang mau di tata, jadi ya 
kita gunakan seadanya saja”.  
Penataan ruangan di Bustanul Aisyiyah  ini tidak dilakukan, 
karena kurangnya sarana dan prasarana. Namun demikian 
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pembelajaran di Bustanul Atfal ini tetap bisa berjalan dengan sarana 
dan prasarana seadanya, meskipun tata ruang yang ada dianggap 
kurang memadai. 
4. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Atfal  
a. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul Athfal  
Aisyiyah Borangan Manisrenggo 
Proses pembelajaran sangat dipengaruhi interaksi antara guru 
dan anak. Jika guru kurang mampu menguasai anak-anak, maka akan 
sulit mengendalikan mereka. Karena jika anak sulit melakukan 
adaptasi dengan lingkungan baru mereka, hal tersebut akan 
berpengaruh pada pembelajaran selanjutnya. Apalagi ketika masih 
awal tahun pelajaran anak-anak rata-rata masih takut berpisah dengan 
orang tua. Sehingga peran guru sangat penting terutama untuk bisa 
menarik perhatian anak-anak. Seperti yang disampaikan Ibu Siti 
Fatimah.S.Pd. sebagai berikut:  
“Dalam pembelajaran kita harus bisa lebih dekat dengan 
anak, apalagi jika mereka masih awal tahun pelajaran, anak-
anak masih takut berpisah dengan orang tuanya, guru harus 
berusaha mengambil hati anak-anak, biar mereka tidak takut”.  
Peran guru sangat penting dalam menarik perhatian anak-anak 
ketika baru awal masuk sekolah. Sehingga diharapkan anak-anak akan 
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cepat beradaptasi dengan lingkungan baru mereka. Seperti yang 
disampaikan Ibu Siti Rochani (Salah satu orang tua anak di Bustanul 
Atfal Aisyiyah Borangan) berikut:  
“Anak saya dulu awal masuk sekolah sulit ditinggal, 
maunya ibu nunggui terus. Tetapi setelah ibu guru sering 
mendekati dia, ya mengendong, mengajak bermain dan 
bercerita, sekarang sudah mau ditinggal”.  
Interaksi yang terjadi dalam pembelajaran harus 
menyenangkan, sehingga dapat menarik perhatian anak-anak, seperti 
yang disampaikan Ibu Siti Fatimah.S.Pd. dalam sebuah wawancara:  
“Jika  kita mengajar  ya  harus menyenangkan, biar anak-
anak tertarik, karena anak-anak lebih senang bermain sendiri 
daripada mendengarkan pelajaran guru”.  
Pembelajaran kompetensi sosial pendekatan yang dilakukan 
lebih ditekankan pada masing-masing individu, dengan kelompok-
kelompok kecil guru lebih bisa memahami masing-masing 
karakteristik anak. Karena setiap anak butuh penanganan yang 
berbeda-beda. Contohnya khusus anak tunggal, upaya memahamkan 
anak agar tidak egois membutuhkan cara yang lebih khusus. Pasalnya 
ketika di rumah mereka tidak terbiasa berbagi, hampir segala 
kebutuhannya tercukupi. Sehingga ketika di sekolah perlu diberikan 
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pemahaman lebih. Biasanya anak-anak yang memiliki saudara banyak 
cenderung menjadi pribadi yang tidak egois. 
 
 Hal senada disampaikan Ibu Dwi Setyorini,A.Md.:  
“Kita kan pembelajarannya dibagi dalam kelompok-
kelompok kecil, satu guru menangani delapan anak, jadi guru 
ya harus benar-benar memahami sifat masing-masing anak”.  
Hal tersebut senada apa yang disampaikan Ibu Siti 
Fatimah,S.Pd. ketika ditanya tentang interaksi pembelajaran beliau 
menjelaskan:  
“Proses pembentukan perilaku memang lebih sulit, karena 
karakter anak kan berbeda-beda, ada yang diberitahu atau 
ditegur sekali bisa langsung menerapkan, tapi ada yang harus 
diberitahu berkali-kali, sehingga di sinilah pentingnya 
pendekatan pribadi”.  
Proses pembentukan perilaku pembiasaan memang tidak bisa 
sekali jadi, tetapi harus dilakukan secara berulang-ulang. Seperti 
kebiasaan mengucap salam anak harus dibiasakan dengan latihan 
berulang-ulang. Hal tersebut terlihat di Bustanul Atfal Aisyiyah 
Borangan, ketika masuk kelas anak selalu dibiasakan untuk mengucap 
salam sambil bersalaman. Hal itu dilakukan secara terus menerus 
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sejak anak awal masuk sekolah hingga sekarang. Seperti yang 
disampaikan Ibu Dwi Setyorini,A.Md. dalam sebuah wawancara:  
“Interaksi memang harus lebih banyak, karena kita harus 
sering mengingatkan anak-anak, ya seperti kata pepatah 
membentuk perilaku anak itu ibarat mengukir di atas batu, 
butuh waktu lama dan perlu dilakukan berulang-ulang”.  
Sehingga pembelajaran kompetensi sosial melalui proses 
pembentukan perilaku pembiasaan membutuhkan interaksi yang dekat 
antara guru dan anak-anak. Karena setiap anak membutuhkan 
perlakuan yang berbeda sesuai dengan karakteristik anak.  
Selain itu pembentukan perilaku pembiasaan harus dilakukan 
dengan penuh kesabaran dan perlakuan yang berulang-ulang sehingga 
benar-benar tertanam dalam diri anak. 
b. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul Athfal  
Aisyiyah Tanjungsari Manisrenggo 
Dalam pembelajaran hubungan antara guru dan anak memang 
sangat menentukan. Seringkali hubungan yang kurang menyenangkan 
menjadikan anak kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Dalam pembelajaran kompetensi sosial guru harus bisa melakukan 
pendekatan pada anak-anak, sehingga mereka tidak takut pada guru. 
Anak-anak usia prasekolah sangat membutuhkan dukungan dari orang 
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dewasa untuk bisa beradaptasi dengan guru dan teman-teman sebagai 
lingkungan barunya. Hal tersebut senada dengan yang disampaikan 
Ibu Ulfah Kurniawati,S.Sos.I. dalam sebuah wawancara:  
“Proses pembelajaran itu harus menyenangkan, karena 
anak yang penting harus senang dulu pada guru, kalo tidak 
mereka tidak akan tertarik mengikuti pelajaran, kita buat 
mereka tidak takut pada guru, bahkan guru TK harus bisa 
bertindak seperti ibu mereka sendiri”. 
Pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul Atfal Aisyiyah 
Tanjungsari bersifat klasikal, sehingga guru sulit memahami masing-
masing karakter anak. Kalaupun bisa mengenal sifat masing-masing 
anak secara keseluruhan, tetapi dalam pembelajaran guru akan sulit 
memberikan perlakuan yang sesuai kebutuhannya. 
Seperti yang disampaikan Ibu Marsini ketika ditanya tentang 
pembelajaran di Bustanul Atfal nya beliau menjelaskan:  
“Interaksi kita dengan anak memang kurang dekat, karena 
pembelajaran kita model klasikal, jadi kurang bisa memahami 
masing-masing sifat anak”.  
Hubungan antara guru dan anak-anak di Bustanul Atfal 
Aisyiyah Tanjungsari terlihat kurang dekat. Sehingga dalam proses 
pembentukan perilaku melalui pembiasaanpun juga terlihat kurang 
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sering. Kalaupun ada pembelajaran pembentukan perilaku itu terjadi 
hanya secara spontan, ketika mungkin ada anak yang berperilaku 
kurang sesuai dengan apa yang diharapkan. Seperti yang terlihat 
dalam salah satu proses pembelajaran ada seorang anak yang 
mengembalikan setip dengan cara melempar. Terlihat guru segera 
memberi penjelasan kepada anak tersebut tentang pentingnya 
berperilaku sopan dan mengucap terima kasih ketika ditolong. Hal 
tersebut senada dengan apa yang disampaikan Ibu Ulfah 
Kurniawati,S.Sos.I. berikut:  
“Ya untuk pembentukan perilaku, kita biasanya langsung 
menyampaikan ke anak dalam perilakunya sehari-hari, 
biasanya kita beri penjelasan dulu, jika mereka melakukan 
kesalahan baru kita ingatkan”. 
Sehingga interaksi pembelajaran kompetensi sosial bersifat 
insidensital, karena pembelajaran di kelas berbentuk klasikal, maka 
saat istirahat baru dapat memperhatikan perilaku-perilaku anak secara 
individual. 
c. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul Athfal  
Aisyiyah Kranggan Manisrenggo 
Interaksi pembelajaran terkadang hanya menjadi sebuah 
formalitas, yang penting anak mau duduk di kelas mendengarkan 
guru. Seperti yang terlihat di Bustanul Atfal Aisyiyah Kranggan, 
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pembelajaran di sana berjalan sebagai rutinitas. Ketika jam masuk 
anak-anak langsung masuk kelas dan pembelajaran dimulai. Hasil 
wawancara dengan Ibu Siti Mubarokah,S.Pd. menyebutkan:  
“Ya kita yang penting anak-anak senang dan mau berada 
di dalam kelas, karena kan mereka maunya bermain-main di 
luar kelas terus”.  
Metode pembelajaran memang harus menyenangkan, sehingga 
anak-anak bisa betah berada dalam kelas. Karena jika pembelajaran 
membosankan, tentu anak-anak akan lebih senang bermain di luar 
kelas.Seperti yang terlihat di Bustanul Atfal Aisyiyah Kranggan, guru 
banyak mengajari menyanyi sambil bermain. Sehingga anak-anak 
terlihat sangat bersemangat mengikuti pelajaran. Hal tersebut senada 
dengan yang disampaikan Ibu Murjani,S.Pd.:  
“Biasanya kita menggunakan metode bernyanyi, sehingga 
anak-anak menjadi senang, apalagi kalau bernyanyi dengan 
diikuti gerakan-gerakan, mereka akan tambah bersemangat”.  
Khusus untuk pembelajaran bidang pembiasaan, pendekatan 
ke pribadi anak lebih diutamakan, karena masing-masing anak punya 
sifat-sifat yang berbeda-beda. Pembentukan perilaku di Bustanul Atfal 
ini dilakukan ketika jam istirahat atau juga saat pelajaran. Contohnya 
ketika pelajaran ada anak teriak-teriak guru langsung mengingatkan 
pentingnya berperilaku sopan.  
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Seperti penjelasan Ibu Siti Mubarokah,S.Pd.  sebagai 
berikut:  
“Kalau untuk membiasakan perilaku yang baik, kita 
biasanya langsung ke anak satu persatu, ya misalnya lagi ada 
anak yang berebut mainan, kita dekati anaknya dan kita 
jelaskan untuk bisa bermain bersama teman, responnya beda-
beda, ada anak yang langsung menurut tapi ada anak yang 
tetap tidak mau mengalah”.  
Untuk pembentukan perilaku masing-masing anak memang 
tidak bisa sama, ada anak yang sulit, ada anak yang mudah. Ada anak 
yang diingatkan sekali langsung bisa menurut, tetapi ada anak yang 
butuh diingatkan berkali-kali. Seperti wawancara dengan Ibu 
Murjani,S.Pd.  yang menjelaskan:  
“Setiap anak butuh penanganan sendiri, karena mereka 
sifatnya berbeda-beda, ada yang tidak bisa dikeras harus 
selalu diperhatikan, tapi ada yang sekali diingatkan langsung 
mengerti”.  
Interaksi pembelajaran kompetensi sosial yang terjadi di sini 
menekankan pada metode pembelajaran yang menyenangkan 
sehingga anak merasa senang dan betah berada di dalam kelas. 
Pembentukan perilaku pembiasaan tidak hanya dilakukan saat proses 
pembelajaran tetapi saat istirahat juga terjadi, karena saat istirahat 
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interaksi antara guru dan anak bisa dekat, sehingga guru bisa 
memberikan perlakuan yang berbeda sesuai dengan sifat-sifat anak. 
5. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal Aisyiyah 
Manisrenggo 
a. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul Athfal 
Aisyiyah Borangan Manisrenggo 
Evaluasi yang dimaksud disini adalah penilaian terhadap tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Proses penilaian pembelajaran 
kompetensi sosial di Bustanul Atfal Aisyiyah Borangan dilakukan 
melalui observasi, catatan anekdot dan penugasan. Di mana evaluasi 
didasarkan pada indikator yang ada pada setiap satu tema. Hal ini 
sesuai dengan yang dikemukakan Ibu Siti Fatimah,S.Pd. yang 
menyatakan:  
“Untuk evaluasi pembentukan perilaku pembiasaan, kita 
biasanya menggunakan metode pengamatan langsung pada 
perilaku anak yang berpedoman pada indikator yang sudah 
ditetapkan dan juga lewat catatan perilaku yang terjadi secara 
tiba-tiba”.  
Hal senada juga disampaikan Ibu Dwi Setyorini,A.Md. (Salah 
satu guru Bustanul Atfal Aisyiyah Borangan) dalam sebuah 
wawancara:  
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“Dalam jangka satu bulan kita menyampaikan satu tema, 
setelah selesai kita mengadakan penilaian terhadap anak, yaitu 
dengan mengadakan penugasan, hal ini untuk melihat sampai 
di mana kemampuan anak dalam menerima pelajaran”.  
Evaluasi dilakukan bukan hanya dalam evaluasi semester, 
tetapi juga dalam laporan mingguan maupun harian. Hal tersebut 
terlihat dalam buku Satuan Kegiatan Mingguan maupun buku Satuan 
Kegiatan Harian yang selalu diisi setiap harinya setelah pembelajaran 
usai. 
 Di situ terlihat apa saja indikator hasil belajar yang sudah 
dicapai masing-masing anak dan indikator hasil belajar yang belum 
dicapai anak. Hal ini senada dengan apa yang disampaikan Ibu Siti 
Rokhani:  
“Dalam Satuan Kegiatan Mingguan dan Satuan Kegiatan 
Harian kan ada indikator-indikator yang harus kita capai, 
maka ya dalam satu hari itu langsung dilakukan penilaian, kan 
tinggal memasukkan dalam daftar cek list, sehingga dengan 
mudah diketahui mana anak yang sudah mampu dan mana 
yang belum”.  
Hasil penilaian biasanya juga akan disampaikan kepada orang 
tua anak, terutama kepada anak yang mengalami kesulitan dalam 
perilaku tertentu. Hal tersebut dilakukan agar orang tua di rumah juga 
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memotivasi anaknya sehingga bisa mendukung berkembangnya 
kemampuan anak. Ketika dikonfirmasi kepada salah satu orang tua 
anak menjelaskan:  
“Ketika jam pulang Ibu guru biasanya menemui orang tua 
anak yang menjemput, dan untuk anak-anak yang mempunyai 
masalah akan diberikan penjelasan kepada orang tuanya 
sekaligus meminta agar orang tua di rumah sering memotivasi 
anaknya”.  
Dalam pembelajaran kompetensi sosial, perilaku apa saja yang 
harus dikuasai anak sudah tertera dalam buku panduan kurikulum. 
Perilaku apa yang akan diajarkan hari itu bisa langsung dievaluasi 
melalui pengamatan langsung terhadap perilaku anak.  
Selain disampaikan langsung kepada orang tua, hasil evaluasi 
juga disampaikan melalui raport yang diberikan setiap semesteran. 
Dalam raport, kompetensi sosial masuk dalam bidang pembiasaan, di 
mana penilaian bukan berupa angka-angka tetapi uraian dengan 
memberikan tanda ceklist. Hal tersebut, seperti yang disampaikan Ibu 
Siti Fatimah,S.Pd.  dalam sebuah wawancara:  
“Di Bustanul Atfal penilaian terhadap kemampuan tidak 
berupa angka, tetapi berupa uraian atau cukup dengan 
memberi tanda ceklist pada indikator-indikator yang sudah 
tertulis dalam raport”.  
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Sehingga penilaian terhadap kompetensi sosial anak dilakukan 
demgan melihat seberapa jauh anak telah mampu melakukan perilaku 
yang sesuai harapan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian 
semua usaha anak akan mendapat penghargaan sesuai kemampuan 
masing-masing. Penilaian berupa uraian akan memudahkan bagi guru 
dan orang tua memahami seberapa jauh kemampuan anak telah 
dicapai. 
b. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul Athfal  
Aisyiyah Tanjungsari Manisrenggo  
Evaluasi sering juga diartikan sebagai sebuah penilaian, dan 
penilaian dilakukan untuk mengetahui hasil perkembangan anak 
selama mengikuti pembelajaran. Evaluasi pembelajaran kompetensi 
sosial di Bustanul Atfal Aisyiyah Tanjungsari dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana perkembangan yang telah dicapai anak. 
seperti yang disampaikan Ibu  Ulfah Kurniawati,S.Sos.I. berikut:  
“Setiap proses pembelajaran kita musti tahu hasil 
perkembangan anak, maka kita perlu melakukan sebuah 
evaluasi”.  
Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial, tentu saja tidak bisa 
dilakukan hanya sekali waktu saja, karena kemampuan ini melalui 
proses yang berulang-ulang.  
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Kalau ada anak yang diingatkan sekali belum bisa berubah 
maka perlu pemberian peringatan berulang-ulang sampai anak 
tersebut bisa berperilaku sesuai yang diharapkan. Penilaian perilaku 
anak di Bustanul Atfal Aisyiyah Tanjungsari dilakukan dengan 
beberapa cara seperti catatan harian dan penugasan. Berikut hasil 
wawancara dengan Ibu Marsini:  
“Mengingat kompetensi sosial masuk dalam bidang 
pembiasaan, maka penilaian terhadap anak bisa kita lakukan 
melalui pengamatan harian, dimana perilaku anak dalam 
kesehariannya kita catat dan juga melalui penugasan dalam 
kegiatan semesteran”.  
Buku Satuan Kegiatan Mingguan dan Satuan Kegiatan Harian 
terlihat jarang diisi. Sehingga evaluasi pembelajaran kompetensi 
sosial di Bustanul Atfal ini, tidak dilakukan secara berkala, melainkan 
hanya melalui pengamatan secara umum dan penugasan dalam 
kegiatan semesteran. Seperti yang disampaikan Ibu Ulfah 
Kurniawati,S.Sos.I. berikut:  
“Evaluasi pembelajaran ya kita mengandalkan dari Depag, 
dimana setiap semesteran kita sudah didrop soal dan kita 
tinggal melaksanakannya. Soal itu biasanya berupa penugasan 
yang harus dikerjakan anak, kemudian guru tinggal memberi 
penjelasan dan menilai saja”.  
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Jadi evaluasi pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul Atfal 
Aisyiyah Tanjungsari dilakukan hanya dalam kegiatan semesteran 
melalui penugasan pada anak-anak. Sehingga penilaian terhadap 
perilaku anak tidak dilakukan secara berkesinambungan, karena 
kemampuan anak hanya dilakukan sekali dalam satu semester.  
Tentu saja hal tersebut kurang mendukung berkembangnya 
kemampuan anak, karena pembentukan perilaku melalui pembiasaan 
tidak dilakukan secara terus menerus dan berulang-ulang. Hasil 
penilaian tersebut nantinya akan disampaikan kepada orang tua anak, 
seperti penjelasan dari Ibu Marsini  dalam sebuah wawancara:  
“Setiap satu semester kita melakukan evaluasi, kemudian 
hasil evaluasi tersebut akan disampaikan kepada orang tua 
dalam bentuk buku raport. Di dalamnya memuat uraian-uraian 
terhadap kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dengan 
penilaian berupa kata-kata penjelasan tentang kemampuan 
anak”.  
Hasil penilaian terhadap anak akan ditulis pada buku raport, 
yang diberikan kepada orang tua pada setiap satu semester. Penilaian 
dalam raport hanya berwujud deskripsi tentang kemampuan anak. 
Seperti yang terlihat dalam raport atau buku hasil evaluasi anak, 
semua kompetensi anak dinilai melalui uraian yang merupakan 
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deskrepsi dari kemampuan anak. Sehingga orang tua akan dengan 
mudah mengetahui seberapa jauh kemampuan anak telah dicapai. 
c. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul Athfal  
Aisyiyah Kranggan Manisrenggo  
Evaluasi sering diartikan sebagai penilaian, namun bagi 
sebagian orang menganggap bahwa penilaian itu selalu berbentuk 
angka. Untuk pembelajaran kompetensi sosial, penilaian tidak bisa 
dibuat dalam bentuk angka. Kompetensi sosial merupakan sebuah 
wujud perilaku yang bisa dinilai melalui ungkapan kata-kata. Seperti 
yang terlihat di Bustanul Atfal Aisyiyah Kranggan, penilaian terhadap 
perilaku dilakukan dengan memberikan uraian terhadap perilaku anak.  
Berikut adalah hasil wawancara dengan Ibu Siti 
Mubarokah,S.Pd. guru di Bustanul Atfal Aisyiyah Kranggan:  
“Untuk evaluasi bidang pembiasaan kita menyesuaikan 
dengan bentuk raport, di mana kemampuan anak dinilai atau 
diukur melalui uraian bukan berwujud angka”.  
Evaluasi seharusnya dilakukan setiap selesai satu tema materi 
pembelajaran, namun bagi sebagian guru hal tersebut tidak bisa 
dilakukan, mengingat keterbatasan waktu dan juga tenaga. Mengingat 
Bustanul Atfal ini hanya ada dua orang guru, maka evaluasi tidak bisa 
dilakukan setiap harinya. Penilaian atau evaluasi hanya dilakukan 
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setiap ada ulangan semester dengan mengandalkan soal berupa 
penugasan terhadap anak. Seperti yang disampaikan Ibu 
Murjani,S.Pd.:  
“Di Bustanul Atfal kami, evaluasi dilakukan ya ketika 
ulangan semesteran, di mana soal biasanya sudah didrop dari 
atasan, sehingga kita tinggal memberikan ke anak, dari situ 
kita bisa melakukan penilaian terhadap kemampuan anak”.  
Sehingga penilaian terhadap kemampuan anak-anak di 
Bustanul Atfal ini hanya dilakukan satu kali dalam satu semester, 
sehingga tidak ada kontrol terhadap kemampuan anak. Di mana anak 
yang sudah mampu dan yang belum tidak ada perlakuan yang 
berbeda. Hasil penilaian selanjutnya ditulis dalam buku raport yang 
kemudian diserahkan kepada orang tua anak. Dalam raport penilaian 
bukan berupa angka-angka, tetapi hanya uraian deskripsi tentang 
kemampuan anak. 
B. PENAFSIRAN 
1. Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal 
Aisyiyah Manisrenggo 
a. Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul 
Atfal Aisyiyah Borangan Manisrenggo 
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1) Materi pembelajaran kompetensi sosial berpedoman pada 
Kurikulum 2016 Standar Kompetensi BA.  
2) Materi pembelajaran kompetensi sosial mengalami pengembangan 
dengan muatan lokal Yayasan khususnya di bidang IMTAQ.  
3) Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial dilakukan 
dengan mengabungkan dengan materi yang lain sesuai dengan 
tema yang diberikan.  
4) Materi pembelajaran kompetensi sosial disampaikan melalui proses 
bidang pembiasaan, sehingga tidak hanya saat proses 
pembelajaran berlangsung, tetapi juga saat bermain atau istirahat.  
5) Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial dilakukan 
dengan menyusun perencanaan pembelajaran yang dijabarkan 
dalam Satuan Kegiatan Mingguan dan Satuan Kegiatan Harian.  
b. Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul 
Atfal Aisyiyah Tanjungsari Manisrenggo  
1) Materi pembelajaran kompetensi sosial berpedoman pada 
Kurikulum 2016 Standar Kompetensi TK/BA.  
2) Materi pembelajaran kompetensi sosial disampaikan dengan 
mengambil satu tema berdasar kurikulum yang kemudian 
disesuaikan dengan indikator hasil belajar yang harus dicapai.  
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3) Materi pembelajaran kompetensi sosial dipadukan dengan materi 
kompetensi emosional, kemandirian, moral, dan nilai-nilai agama. 
c. Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul 
Atfal Aisyiyah Kranggan Manisrenggo 
1) Materi pembelajaran kompetensi sosial mengacu pada Kurikulum 
2016 Standar Kompetensi BA.  
2) Materi pembelajaran kompetensi sosial disampaikan melalui 
bidang pembiasaan.  
3) Materi pembelajaran kompetensi sosial juga disampaikan dalam 
pelajaran lain yang mengandung muatan kompetensi sosial.  
2. Tata Ruang Bustanul Athfal Manisrenggo  
a. Tata Ruang Bustanul Atfal Aisyiyah Borangan Manisrenggo  
1) Tata ruang kelas berpedoman pada pada Kurikulum 2016 Standar 
Kompetensi BA, yaitu dengan memasang 10 area dalam kelas.  
2) Kelas di bagi dalam beberapa area, meliputi: area Ketuhanan, area 
matematika, area pasir dan air, area bahasa, area drama, area seni, 
area balok, area masak dan area IPA.  
3) Dalam pembelajaran anak-anak dibagi menjadi kelompok kecil, 
masing-masing kelompok ada delapan anak dengan didampingi 
satu orang guru.  
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4) Masing-masing area digunakan sesuai dengan tema materi yang 
akan disampaikan. 
5) Area-area juga digunakan sebagai sarana bermain anak-anak saat 
istirahat.  
b. Tata Ruang Bustanul Atfal Aisyiyah Tanjungsari Manisrenggo 
1) Tata ruang kelas berpedoman pada Kurikulum 2016 Standar 
Kompetensi TK/BA, yaitu dengan memasang 10 area dalam kelas.  
2) Kelas dibagi menjadi 10 area, yaitu area IPA, area Ketuhanan, area 
masak, area balok, area masak, area matematika, area bahasa, area 
seni, area drama dan area pasir.  
3) Area digunakan sebagai sarana penunjang pembelajaran.  
4) Di saat istirahat area digunakan anak-anak sebagai penyaluran 
minat terhadap apa yang mereka senangi.  
c. Tata Ruang Bustanul Atfal Aisyiyah Kranggan Manisrenggo 
1) Tidak ada pembagian area kelas, meja kursi ditata secara berjajar.  
2) Kelas berfungsi sebagai tempat pembelajaran, karena keterbatasan 
sarana dan prasarana yang ada. 
3. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Atfal  
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a. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Atfal Aisyiyah 
Borangan Manisrenggo 
1) Interaksi pembelajaran kompetensi sosial antara guru dan anak 
sangat dekat.  
2) Interaksi pembelajaran kompetensi sosial terjadi sangat 
menyenangkan dan menarik anak.  
3) Anak dibagi dalam kelompok-kelompok kecil dengan satu orang 
guru, maka interaksi pembelajaran yang terjadi sangat dekat dan 
guru bisa memahami sifat masing-masing anak.  
4) Masing-masing anak mendapat perlakuan yang berbeda dalam 
pembelajaran kompetensi sosial sesuai dengan sifat anak.  
5) Interaksi pembelajaran kompetensi sosial harus lebih banyak, 
karena pembentukan perilaku pembiasaan membutuhkan 
pengulangan. 
b. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial  Bustanul Atfal Aisyiyah 
Tanjungsari Manisrenggo 
1) Interaksi pembelajaran kompetensi sosial terjadi secara 
menyenangkan dan menarik.  
2) Guru bertindak sebagai pengganti orang tua sehingga anak tidak 
takut ditinggal orang tua.  
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3) Interaksi pembelajaran kompetensi sosial terjadi kurang dekat 
karena model pembelajaran berbentuk klasikal. 
4) Pembelajaran kompetensi sosial melalui bidang pembiasaan 
bersifat insindental.  
c.  Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Atfal Aisyiyah 
Kranggan Manisrenggo   
1) Interaksi pembelajaran kompetensi sosial menggunakan metode 
yang menyenangkan.  
2) Metode pembelajaran yang digunakan menyanyi sambil bermain. 
3) Interaksi dalam pembelajaran kompetensi sosial melalui bidang 
pembiasaan menggunakan pendekatan individual dengan 
memperhatikan sifat masing-masing anak.  
4. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal Aisyiyah 
Manisrenggo 
a. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Atfal Aisyiyah 
Borangan Manisrenggo  
1) Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial dilakukan dengan 
menggunakan metode pengamatan/observasi, catatan anekdot dan 
penugasan.  
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2) Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial dilakukan dalam kegiatan 
harian, mingguan dan semesteran, setelah selesai satu tema.  
3) Hasil evaluasi harian atau mingguan pembelajaran kompetensi 
sosial disampaikan kepada orang tua secara lisan.  
4) Hasil evaluasi semesteran diberikan kepada orang tua dalam 
bentuk buku raport yang berisi uraian perkembangan anak. 
b. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Atfal Aisyiyah 
Tanjungsari Manisrenggo  
1) Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial dilakukan untuk menilai 
sampai dimana tujuan pembelajaran telah dicapai.  
2) Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial dilakukan dengan 
pengamatan harian dan kegiatan semesteran.  
3) Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial dilakukan dalam satu 
semester dengan bentuk penugasan yang sudah didrop dari atasan.  
4) Hasil evaluasi semesteran diberikan kepada orang tua dalam 
bentuk buku raport yang berisi uraian perkembangan anak.  
c. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Atfal Aisyiyah 
Kranggan Manisrenggo  
1) Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial dilakukan dalam kegiatan 
semesteran melalui penugasan.  
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2) Hasil evaluasi pembelajaran kompetensi sosial dijabarkan dalam 
buku evaluasi dalam bentuk uraian.  
3) Hasil evaluasi semesteran diberikan kepada orang tua dalam 
bentuk buku raport yang berisi uraian perkembangan anak. 
C. PEMBAHASAN 
      1.  Pembahasan Masalah  
a. Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul 
Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo  
1) Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal 
Aisyiyah Borangan Manisrenggo  
Materi kompetensi sosial Bustanul Athfal  bertujuan bisa 
membina anak agar dapat mengendalikan emosinya secara wajar dan 
dapat berinteraksi dengan sesamanya maupun dengan orang dewasa 
dengan baik. Materi pembelajaran kompetensi sosial seharusnya 
disusun pada suatu program kegiatan sehingga seluruh perilaku dan 
kemampuan anak dapat dikembangkan dengan sebaik-baiknya.  
Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul 
Athfal Aisyiyah Borangan  ini dilakukan dengan berpedoman pada 
Kurikulum 2016 revisi ,Standar Kompetensi Bustanul  Athfal . 
Pengelolaan  materi  pembelajaran kompetensi sosial dilakukan 
dengan menggabungkan dengan materi yang lain sesuai dengan tema 
yang diberikan. Selain itu pengelolaan materi juga dilakukan dengan 
membuat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran yang 
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tertuang dalam Satuan Kegiatan Mingguan dan Satuan Kegiatan 
Harian. Penyampaian materi tidak hanya pada saat proses 
pembelajaran, tetapi juga pada saat jam istirahat atau anak-anak 
sedang bermain. 
Kompetensi sosial masuk dalam bidang pembiasaan sehingga 
penyampaian materinya harus dilakukan secara berulang-ulang. 
Karena pembentukan perilaku pembiasaan tidak bisa sekali jadi, tetapi 
perlu latihan secara terus menerus dengan pemberian motivasi kepada 
anak. Sehingga perilaku pembiasaan tersebut akan benar-benar 
tertanam dalam diri anak. Penelitian yang dilakukan oleh Sarmento 
dan Almeida (2008), hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
materi dengan motivasi akan mempengaruhi kemampuan sosial anak. 
Selain itu pemberian latihan-latihan juga diberikan pada tahun kedua. 
Sehingga pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial perlu 
dilakukan dengan cara penyampaian materi secara berulang-ulang. 
Hal tersebut sangat berpengaruh untuk mencapai tujuan pembelajaran 
yang diinginkan. 
2) Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal  
Aisyiyah Tanjungsari Manisrenggo  
Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul 
Athfal Aisyiyah Tanjung sari  ini dari hasil penelitian menunjukkan 
kesesuaian dengan Kurikulum 20116 , Standar Kompetensi. Di mana 
materi pembelajaran kompetensi sosial disampaikan dengan cara 
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mengambil satu tema yang memuat beberapa indikator yang harus 
dicapai. Materi kompetensi sosial biasanya disampaikan digabung 
dengan materi kompetensi emsional, moral dan nilai-nilai agama.  
Akan tetapi pengelolaan materi pembelajaran tidak 
dilakukan,hal tersebut terbukti dengan tidak dibuatnya perencanaan 
kegiatan pembelajaran. Satuan Kegiatan Mingguan dan Satuan 
Kegiatan Harian juga tidak diisi. Dalam penyampaian materi hanya 
mengandalkan buku LKS saja. Sehingga pengelolaan materi 
pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul Athfal   ini masih kurang 
bagus.  
3) Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal 
Aisyiyah Kranggan Manisrenggo 
Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul 
Athfal  ini dari hasil temuan menunjukkan tidak adanya perencanaan 
dalam pembelajaran. Materi pembelajaran tidak semua yang ada di 
Kurikulum 2016,  Standar Kompetensi dilaksanakan. Satuan Kegiatan 
Mingguan dan Satuan Kegiatan Harian juga tidak diisi. Pemberian 
materi kompetensi sosial tidak direncanakan, tetapi hanya bersifat 
insendensital, dimana waktu tersebut dianggap tepat untuk 
menyampaikan materi tersebut pada anak-anak.  
Materi kompetensi sosial disampaikan hanya berdasar kondisi 
saja, di mana pada saat itu dianggap perlu disampaikan materi maka 
akan disampaikan. Seperti ketika sedang pembelajaran berhitung 
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misalnya, anak-anak berteriak-teriak ketika bertanya kepada guru, 
maka kemudian guru akan menyampaikan materi berperilaku sopan. 
Atau saat bermain anak-anak berebut mainan, maka guru 
akanmemberian pengarahan kepada anak pentingnya sikap berbagi 
dengan sesama teman. Sehingga pengelolaan materi pembelajaran 
kompetensi sosial di Bustanul Athfal  ini masih sangat kurang dan 
tidak sesuai dengan Kurikulum 2016 revisi Standar Kompetensi 
Bustanul Athfal. 
b. Tata Ruang Bustanul Athfal  Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo  
1) Tata ruang Bustanul Athfal  Aisyiyah Borangan Manisrenggo 
Tata ruang Bustanul Athfal  ini dari hasil temuan menunjukkan 
adanya kesesuaian dengan petunjuk yang ada pada Kurikulum 2016 
revisi Standar Kompetensi. Di mana ruang kelas dibuat dengan 
memasang sepuluh area, yaitu area IPA, area Ketuhanan, area masak, 
area balok, area masak, area matematika, area bahasa, area seni, area 
drama dan area pasir. Selain itu dalam proses pembelajaran anak-anak 
dibagi dalam kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari delapan 
anak dengan satu orang guru pendamping.  
Area-area tersebut digunakan saat pembelajaran sesuai dengan 
materi yang akan disampaikan. Contohnya ketika penyampaian materi 
kompetensi sosial, maka akan digunakan area drama atau area pasir. 
Saat istirahat area-area itu juga bisa digunakan anak-anak untuk 
bermain sesuai dengan kesenangan masing-masing anak. Sehingga 
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tata ruang di Bustanul Atfal ini bisa dikatakan sangat menunjang 
proses pembelajaran kompetensi sosial. Karena pembelajaran 
kompetensi sosial sangat membutuhkan kerjasama antara anak-anak 
maupun dengan guru. 
2) Tata ruang Bustanul Athfal  Aisyiyah Tanjungsari Manisrenggo  
Tata ruang Bustanul Athfal ini dari hasil temuan menunjukkan 
adanya kesesuaian dengan petunjuk yang ada pada Kurikulum 2013 
Standar Kompetensi. Di mana ruang kelas dibuat dengan memasang 
sepuluh area, yaitu area IPA, area Ketuhanan, area masak, area balok, 
area masak, area matematika, area bahasa, area seni, area drama dan 
area pasir. Area-area tersebut digunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran. Selain itu area biasanya digunakan sesuai dengan 
kebutuhan saat penyampaian materi pembelajaran.  
Namun dalam proses pembelajaran bersifat klasikal dengan 
satu orang guru di depan kelas, dan satu orang guru di belakang. 
Sehingga tata ruang di Bustanul Athfal  Aisyiyah Tanjungsari 
Manisrenggo sebenarnya sudah memenuhi standar sesuai dengan 
kurikulum. Tetapi karena proses pembelajaran bersifat klasikal 
sehingga hal tersebut kurang mendukung terhadap proses 
pembelajaran kompetensi sosial. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Meadan dan Monda (2008), 
yang menyatakan bahwa kemampuan akademik siswa dalam kelas 
dipengaruhi kerjasama dengan teman-temannya. Karena hubungan 
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pertemanan dalam dunia anak-anak berperan penting dalam kehidupan 
berikutnya. Kemampuan sosial anak sebagai dasar melakukan 
kerjasama dengan guru dan lingkungan kelasnya.  
Sehingga tata ruang kelas diupayakan memungkinkan anak-
anak untuk bisa melakukan interaksi dengan teman-teman dan 
gurunya secara dekat. Karena kemampuan sosial anak dapat 
berkembang dengan dukungan kerjasama lingkungan sekitarnya, baik 
temen-teman sekelasnya maupun dengan guru.  
3) Tata ruang Bustanul Athfal  Aisyiyah Kranggan Manisrenggo  
Tata ruang Bustanul Athfal  ini dari hasil temuan menunjukkan 
tidak adanya kesesuaian dengan Kurikuilum 2016 Standar 
Kompetensi. Di mana ruangan kelas tidak dibuat dengan beberapa 
area maupun sudut-sudut. Ruangan kelas hanya ditata dengan meja 
dan kursi berjajar, sedang meja guru berada didepan. Proses 
pembelajaran berlangsung secara klasikal, tanpa mempertimbangkan 
perbedaan sifat dan karakter masing-masing anak. Sehingga tata ruang 
di Bustanul Athfal  ini bisa dikatakan kurang memadai untuk 
menunjang proses pembelajaran.  
c. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal  Aisyiyah 
Kecamatan Manisrenggo  
1) Interaksi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Athfal  Aisyiyah 
Borangan Manisrenggo 
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Interaksi pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul Athfal ini 
dari hasil penelitian menunjukkan kesesuaian dengan pedoman 
pembelajaran di Bustanul Athfal. Di mana pembelajaran anak 
Bustanul Athfal  harus inovatif, kreatif dan menyenangkan. 
Pembelajaran dibuat dalam kelompok-kelompok kecil sehingga 
interaksi yang terjadi antara guru dan anak-anak sangat dekat. Guru 
bisa memahami masing-masing karakter anak sehingga bisa 
memberikan perlakuan yang sesuai dengan karakter masing-masing 
anak. Dengan demikian hubungan yang terjadi antara anak-anak dan 
guru sangat dekat.  
Guru dalam pembelajaran dituntut memahami benar 
kemampuan anak. Di mana ketika selesai pembelajaran ternyata masih 
ada anak yang belum menguasai salah satu kompetensi, maka guru 
harus memberikan perlakuan lebih kepada anak tersebut.  
Sehingga bisa dikatakan interaksi pembelajaran kompetensi 
sosial Bustanul Athfal  ini sudah sangat bagus. Karena guru bisa 
memahami dan melakukan pembinaan kepada masing-masing anak 
sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Megan dan Dorothy (2007), 
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa anak-anak yang mempunyai 
agresif dan proaktif mempunyai kemampuan empati dan sosial yang 
lebih tinggi. Sehingga model pembelajaran kompetensi sosial dengan 
cara membentuk kelompok kecil dengan satu orang guru pendamping 
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akan sangat mendukung proses pembelajaran, karena pada dasarnya 
setiap anak mempunyai karakter yang berbeda, sehingga memerlukan 
perlakuan yang berbeda pula. 
2) Interaksi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Athfal  Aisyiyah 
Tanjungsari Manisrenggo 
Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal 
Aisyiyah Tanjungsari Manisrenggo dari hasil penelitian menunjukkan 
ketidak dekatan antara anan-anak dengan guru. Hal tersebut 
disebabkan karena model pembelajaran yang berbentuk klasikal. 
Sehingga guru kurang bisa memahami sifat masing-masing anak. Hal 
tersebut berdampak pada perlakuan pada pembelajaran menjadi sama 
untuk semua anak-anak. Peneliti menyimpulkan bahwa interaksi 
pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul Athfal ini kurang 
menunjang proses pembelajaran kompetensi sosial. 
3) Interaksi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Athfal Aisyiyah 
Kranggan Manisrenggo  
Interaksi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Athfal  
Aisyiyah Kranggan Manisrenggo dari hasil penelitian menunjukkan 
hubungan yang kurang dekat antara guru dan anak-anak. Hal tersebut 
karena keterbatasan tenaga pengajar, sehingga pembelajaran bersifat 
klasikal.  
Tidak ada perlakuan khusus untuk masing-masing anak, karena 
semua anak dianggap sama. Sehingga interaksi pembelajaran 
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kompetensi Sosial Bustanul Athfal  ini bisa dikatakan kurang 
menunjang tercapainya tujuan pembelajaran. 
d. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal  Aisyiyah 
Kecamatan Manisrenggo  
1) Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Athfal  Aisyiyah 
Borangan Manisrenggo  
Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial menurut hasil 
penelitian menunjukkan kesesuaian dengan pedoman penilaian dalam 
Kurikulum 2013 standar kompetensi. Penilaian dilakukan dalam 
kegiatan harian, mingguan dan semesteran. Evaluasi pembelajaran 
kompetensi sosial dilakukan dengan observasi, catatan anekdot dan 
penugasan. Di mana jika ada anak-anak yang belum menyelesaikan 
salah satu kemampuan dasar maka akan diberikan latihan-latihan 
khusus yang bisa menunjang. 
Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Athfal. ini 
bisa dikatakan sudah sangat bagus, karena dilakukan setiap hari 
setelah selesai pembelajaran dan setiap satu tema dalam satu minggu 
serta dalam satu semester. Hasil evaluasi kemampuan anak selalu 
disampaikan kepada orang tua secara berkala, baik secara lisan 
maupun dalam bentuk buku raport. Hal tersebut dilakukan agar orang 
tua ikut berpartisipasi dalam membantu perkembangan anaknya. 
Seperti penelitian yang dilakukan oleh Drugli dan Larsson (2007) 
yang meneliti tentang perubahan-perubahan dalam kemampuan sosial 
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usia empat sampai delapan tahun. Hasilnya menunjukkan pemberian 
latihan terhadap orang tua digabungkan dengan pemberian terapi 
perlakuan pada anak memberikan perubahan paling banyak terhadap 
kemampuan sosial anak.  
Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa setiap pemberian 
perlakuan terhadap anak, perlu disampaikan juga kepada orang tua, 
ssehingga orang tua juga dapat mengetahui hasilnya maka harus 
dilakukan evaluasi atau penilaian sampai seberapa perlakuan tersebut 
berpengaruh terhadap perubahan perilaku anak.  
2) Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Athfal  Aisyiyah 
Tanjungsari Manisrenggo  
Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial dari hasil temuan 
penelitian menunjukkan kurang sesuai dengan pedoman penilaian 
pada Kurikulum 2013 Standar Kompetensi. Evaluasi pembelajaran 
kompetensi sosial dilakukan dengan observasi, catatan anekdot dan 
penugasan. Namun penilaian tersebut hanya dilakukan dalam kegiatan 
semesteran saja. Sehingga evaluasi pembelajaran kompetensi sosial 
Bustanul Athfal ini bisa dikatakan masih kurang bagus, karena tidak 
bisa menunjukkan perkembangan kemampuan sosial anak secara 
detail.  
3) Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Athfal  Aisyiyah 
Kranggan Manisrenggo 
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Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial dari hasil temuan 
penelitian menunjukkan kurang sesuai dengan pedoman penilaian 
pada Kurikulum 2013 Standar Kompetensi. Evaluasi pembelajaran 
kompetensi sosial dilakukan dengan penugasan, namun penilaian 
tersebut hanya dilakukan dalam kegiatan semesteran saja. Sehingga 
evaluasi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Athfal   ini bisa 
dikatakan masih kurang bagus, karena hanya bersifat global.  
Di mana tidak ada perlakuan khusus bagi anak-anak yang 
belum menguasai salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai. 
Sehingga perkembangan kemampuan anak tidak bisa optimal. 
2. Teori Hasil Penelitian  
a. Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul 
Athfal Aisyiyah 
1) Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Atfal 
dilakukan dengan melakukan perencanaan dan pengorganisasian 
materi sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan maka tujuan untuk 
membina anak agar dapat mengendalikan emosinya secara wajar 
dapat tercapai dengan baik.  
2) Materi pembelajaran kompetensi sosial tidak hanya disampaikan 
pada saat pembelajaran, tetapi juga pada waktu anak-anak sedang 
bermain ketika istirahat, sehingga akan lebih bisa mengena pada diri 
anak.  
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b. Tata Ruang Bustanul Athfal Aisyiyah  
1) Tata ruang Bustanul Athfal  yang ideal adalah jika ditata sesuai 
dengan pedoman kurikulum, yaitu dengan memasang sepuluh area 
dalam kelas maka akan sangat membantu proses belajar mengajar. 
2) Penataan ruangan dengan membagi anak dalam kelompok-
kelompok kecil dengan satu orang guru pendamping akan 
memudahkan interaksi antara guru dan murid.  
c. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal 
Aisyiyah 
1) Interaksi pembelajaran kompetensi sosial dilakukan dengan metode 
yang menyenangkan sehingga akan menarik perhatian anak.  
2) Interaksi pembelajaran kompetensi sosial jika terjadi sangat dekat, 
maka guru akan bisa memahami sifat masing-masing anak dan 
memberikan perlakuan sesuai dengan kebutuhan anak.  
d. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal 
Aisyiyah  
1) Evaluasi pembelajaran jika dilakukan secara terus menerus dan 
berkesinambungan maka kemampuan anak akan berkembang 
secara maksimal dan juga akan memudahkan guru dan orang tua 
memantau perkembangan anak.  
2) Evaluasi pembelajaran jika disampaikan kepada orang tua anak 
secara berkala maka orang tua akan memberikan umpan balik 
terhadap perkembangan anaknya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan paparan data, temuan penelitian dan pembahasan 
dalam bab-bab terdahulu, maka dapat ditarik kesimpulan sesuai dengan 
fokus penelitian yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran 
kompetensi sosial: 
1. Pengelolaan Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul 
Atfal  Kecamatan  Manisrenggo Kabupaten Klaten 
a. Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Atfal  
Borangan, Kecamatan  Manisrenggo, Kabupaten Klaten.  
Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial 
berpedoman pada kurikulum 2016 Standar Kompetensi Bustanul 
Athfal, yang penjabarannya dengan melakukan perencanaan 
melalui Satuan Kegiatan Mingguan dan Satuan Kegiatan Harian. 
Materi pembelajaran kompetensi sosial juga mengalami 
pengembangan yaitu dengan muatan lokal Yayasan yaitu dibidang 
IMTAQ. Materi mengalami penekanan pada saat istirahat atau 
ketika anak-anak sedang bermain. Penyampaian materi dilakukan 
secara berulang-ulang sehingga bisa tertanam dalam diri anak.  
b. Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Atfal   
Tanjungsari, Kecamatan  Manisrenggo, Kabupaten Klaten.  
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Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial 
berpedoman pada kurikulum 2016 Standar Kompetensi BA /RA. 
Namun dalam penyampaian materi tidak melakukan perencanaan 
terbukti dengan tidak membuat Satuan Kegiatan Harian dan Satuan 
Kegiatan Mingguan. Pembelajaran hanya mengandalkan buku 
LKS. Penyampaian materi terjadi saat pembelajaran dan 
mengalami penekanan saat istirahat ketika anak sedang bermain.  
c. Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi Bustanul Atfal  
Kranggan, Kecamatan  Manisrenggo, Kabupaten Klaten.  
Pengelolaan materi pembelajaran tidak dilakukan, 
penyampaian materi pembelajaran hanya berjalan sesuai dengan 
kehendak guru. Materi juga tidak mengacu pada kurikulum 2016 
Standar Kompetensi Bustanul Athfal, tetapi penyampaian hanya 
sesuai ingatan guru saja.  
2. Tata Ruang Bustanul Atfal  Kecamatan  Manisrenggo Kabupaten 
Klaten  
a. Tata ruang Bustanul Atfal  Borangan, Kecamatan  Manisrenggo, 
Kabupaten Klaten.  
Tata ruang Bustanul Atfal Borangan, Kecamatan  Manisrenggo, 
Kabupaten Klaten ini menggunakan model dengan memasang 
sepuluh area dalam ruang kelas. Yang meliputi area Ketuhanan, 
area matematika, area pasir dan air, area bahasa, area drama, area 
seni, balok, area masak dan area IPA. Area-area tersebut digunakan 
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sesuai dengan materi yang akan disampaikan. Dalam pembelajaran 
membagi anak-anak dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari delapan anak dengan satu orang guru pendamping. 
b. Tata ruang Bustanul Atfal  Tanjungsari,Kecamatan  Manisrenggo, 
Kabupaten Klaten.  
Kelas dibagi menjadi 10 area, yaitu area IPA, area 
Ketuhanan, area masak, area balok, area masak, area matematika, 
area bahasa, area seni, area drama dan area pasir. Area digunakan 
sebagai sarana penunjang pembelajaran. Tetapi dalam proses 
pembelajaran guru menggunakan model klasikal. Saat istirahat area 
digunakan anak-anak sebagai penyaluran minat terhadap apa yang 
mereka senangi.  
c. Tata ruang Bustanul Atfal   Kranggan ,Kecamatan  Manisrenggo, 
Kabupaten Klaten.  
   Tidak ada pembagian area dalam kelas, meja dan kursi 
hanya ditata secara berjajar dan kelas berfungsi sebagai tempat 
pembelajaran. 
3. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Atfal  
Kecamatan Manisrenggo  Kabupaten Klaten  
a. Interaksi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Atfal Borangan  
Kecamatan  Manisrenggo, Kabupaten Klaten.  
Interaksi pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul Atfal  
ini dilakukan dengan pendekatan yang menyenangkan. Sehingga 
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hubungan antara guru dan anak-anak sangat dekat, hal tersebut 
karena kelas dibagi dalam kelompok-kelompok kecil dengan satu 
orang guru pendamping. Dengan interaksi yang dekat, guru bisa 
memberikan perlakuan kepada anak-anak sesuai dengan karakter 
masing-masing.  
b. Interaksi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Atfal 
Tanjungsari, Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten.  
Interaksi pembelajarannya terjadi kurang dekat, karena 
metode pembelajarannya yang berbentuk klasikal. Walaupun 
metode pembelajarannya menyenangkan dan guru bertindak 
sebagai pengganti orang tua. Tetapi guru kurang bisa memahami 
sifat masing-masing anak sehingga perlakuan dalam pembelajaran 
menjadi sama untuk semua anak. Sehingga proses pembentukan 
perilaku menjadi kurang optimal.  
c. Interaksi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Atfal  
Kecamatan  Kranggan ,Manisrenggo, Kabupaten Klaten.  
Interaksi pembelajarannya terjadi kurang dekat, karena 
metode pembelajarannya yang berbentuk klasikal. Walaupun 
metode pembelajarannya menyenangkan dan guru bisa menarik 
perhatian anak. Tetapi guru kurang bisa memahami karakter 
masing-masing anak.  
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4. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Atfal  
Kecamatan  Manisrenggo  Kabupaten Klaten  
a. Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Atfal  
Borangan,Kecamatan  Manisrenggo, Kabupaten Klaten.  
Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk menilai sampai 
dimana tujuan pembelajaran telah dicapai. Evaluasi pembelajaran 
dilakukan setiap setelah selesai pembelajaran atau satu tema dalam 
satu minggu dan semesteran dengan metode observasi, catatan 
anekdot dan penugasan. Hasil evaluasi disampaikan kepada orang 
tua anak secara berkala baik secara lisan maupun dalam bentuk 
raport setiap satu semester.  
b. Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Atfal 
Tanjungsari Kecamatan  Manisrenggo, Kabupaten Klaten.  
Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial dilakukan untuk 
menilai sampai dimana tujuan pembelajaran telah dicapai. Evaluasi 
pembelajaran hanya dilakukan dalam kegiatan semesteran dengan 
menggunakan metode observasi dan penugasan. Hasil evaluasi 
disampaikan kepada orang tua setiap satu semester sekali dalam 
bentuk buku raport. 
c.Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Atfal 
Kranggan  Kecamatan  Manisrenggo, Kabupaten Klaten.  
 Evaluasi pembelajaran dilakukan dalam kegiatan 
semesteran dengan menggunakan metode observasi dan penugasan. 
142 
 
Hasil evaluasi disampaikan kepada orang tua setiap satu semester 
sekali dalam bentuk buku raport. 
B. Implikasi 
Jika ingin melakukan pengelolaan pembelajaran kompetensi sosial 
yang baik, berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan pembelajaran yang baik dilakukan dengan mengelola 
materipembelajaran kompetensi sosial yang sesuai dengan Kurikulum, tata 
ruang yang memadai dengan memasang 10 area dalam kelas, interaksi 
pembelajaran yang dekat dan evaluasi pembelajaran yang terarah dan 
berkesinambungan.  
Materi harus sesuai dengan kurikulum agar tujuan pembelajaran 
yang diharapkan dapat tercapai. Tata ruang sangat berpengaruh terhadap 
kemampuan anak, Sehingga tata ruang kelas diupayakan memungkinkan 
anak dapat bekerjasama dengan teman-temanya. Interaksi pembelajaran 
kompetensi sosial harus dekat sehingga guru bisa memahami karakter 
masing-masinganak sehingga bisa memberikan perlakuan yang berbeda. 
Evaluasi pembelajaran harus terarah dan berkesinambungan sehingga bisa 
memantau terus perkembangan anak. Hasil evaluasi juga harus 
disampaikan kepada orang tua anak, agar orang tua juga memberikan 
umpan balik terhadap perkembangan kemampuan anaknya.  
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C. Rekomendasi/ Saran 
1. Kepada Pihak Sekolah 
Pihak sekolah dalam hal ini Kepala Sekolah hendaknya senantiasa 
memberikan pembinaan dan pengarahan kepada guru – guru untuk 
dapat melakukan perencanaan pembelajaran dengan baik. Selain itu 
Kepala Sekolah juga harus selalu memantau pelaksanaan pembelajaran 
sehingga mengetahui sampai di mana tujuan pembelajaran telah 
tercapai.  
2. Kepada Guru 
Dalam setiap pembelajaran guru harus selalu membuat 
perencanaan. Materi yang akan disampaikan seharusnya dibuat dalam 
bentuk Satuan Kegiatan Mingguan dan Satuan Kegiatan Harian. Tata 
ruang kelas yang ada hendaknya dimanfaatkan dalam setiap 
pembelajaran. Interaksi dengan anak diupayakan sedekat 
mungkinsehingga guru bisa memahami sifat masing-masing anak. 
Evaluasi pembelajaran hendaknya dilakukan secara berkala dan 
terarah. 
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Abstract 
The target this study is to describe the characteristics of the management 
of learning materials social competence, describing the characteristics of spatial, 
learning to describe the interaction of social competence, and describe the 
evaluation of social competence in kindergarten Bustanul Athfal Aisyiyah 
Manisrenggo. The research is qualitative.  
The strategy is ethnografi strategy. Location of the study was in 
kindergarten Bustanul Athfal Aisyiyah Manisrenggo District. The presence of the 
researcher role as research instrument. Source of data taken from informants, 
archives and documents. Informants in this study is the Principal, teachers and 
parents of children. The techniques of data gathering depth interviews, 
observation and documentation. These data were analyzed using an interactive 
analysis techniques, where the process consists of data reduction, data 
representation and inference.  
The results stated that the social competence of kindergarten learning 
management Bustanul Athfal Aisyiyah Manisrenggo District organized into 
several phases including: 1) the management of learning materials by constructing 
Units and Unit Daily Activities Weekly Activities are tailored to the established 
curriculum. 2) The characteristics of spatial structure arranged in accordance with 
the curriculum in 2004, where the class is divided into ten areas into areas of the 
Godhead, the area of mathematics, sand and water area, language area, the area of 
drama, art area, block area, cooking area and the area IPA. 3) Interaction of 
intensive learning occurs, in which the relationship between teacher and child 
very close so that teachers can understand the characteristic of each child and can 
provide treatment in accordance with the child's ability. Method of learning fun, 
so kids interested in learning. 4) Evaluation of learning is done to determine the 
extent to which skills the child has achieved. Evaluation by observation, anecdotal 
records and assignments. The results of evaluation submitted to the child's 
parents, both orally and in writing in the form of rapport. 
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan karakteristik 
Manajemen materi pembelajaran kompetensi sosial, mendeskripsikan ciri-ciri tata 
ruang, mendeskripsikan interaksi pembelajaran kompetensi sosial, dan 
mendeskripsikan evaluasi pembelajaran kompetensi sosial di Bustanul Athfal 
Aisyiyah Manisrenggo. Jenis penelitian ini adalah kualitatif.  
Strategi yang digunakan adalah strategi ethnografi. Lokasi penelitian 
berada di Bustanul Athfal Aisyiyah Manisrenggo. Kehadiran peneliti berperan 
seBustanul Athfalgai instrumen penelitian. Sumber data diambil dari informan, 
arsip dan dokumen. Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru 
dan orang tua anak. Tekhnik penggumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Data-data tersebut dianalisis 
dengan tekhnik analisis interaktif, di mana prosesnya terdiri dari reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menyatakan Bustanul Athfalhwa Manajemen 
pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Athfal Aisyiyah Manisrenggo tersusun 
menjadi beberapa tahap antara lain: 1) Manajemen materi pembelajaran dengan 
menyusun Satuan Kegiatan Harian dan Satuan Kegiatan Mingguan yang 
disesuaikan dengan kurikulum yang telah ditetapkan. 2) Ciri-ciri tata ruang ditata 
sesuai dengan kurikulum 2004, di mana kelas diBustanul Athfalgi menjadi 
sepuluh area yang terdiri dari area Ketuhanan, area matematika, area pasir dan air, 
area Bustanul Athfalhasa, area drama, area seni, area Bustanul Athfallok, area 
masak dan area IPA. 3) Interaksi pembelajaran terjadi secara intensif, di mana 
hubungan antara guru dan anak sangat dekat sehingga guru bisa memahami 
karakteristik masing-masing anak dan bisa memberikan perlakuan sesuai dengan 
kemampuan anak. Metode pembelajarannya menyenangkan, sehingga anak-anak 
tertarik pada pembelajaran. 4) Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk mengetahui 
sampai di mana kemampuan yang telah dicapai anak. Evaluasi dilakukan dengan 
cara observasi, catatan anekdot dan penugasan.Hasil evaluasi disampaikan kepada 
orang tua anak secara lisan maupun tertulis dalam bentuk raport.  
 
Kata kunci : Manajemen, Pembelajaran, Kompetensi Sosia 
 
 
A. Pendahuluan 
Masa usia empat sampai enam tahun merupakan Masa Golden Age 
(Usia Keemasan), dimana pada anak usia ini perkemBustanul Athfalngan 
otaknya menempati posisi yang paling vital yakni mencapai 80% 
perkemBustanul Athfalngan otak. Sehingga apa yang didapaBustanul 
Athfalan anak pada usia ini akan berperan besar pada perkemBustanul 
Athfalngan kehidupan selanjutnya.  
Pendidikan anak usia dini memiliki fungsi utama mengemBustanul 
Athfalngkan semua aspek perkemBustanul Athfalngan anak, meliputi 
perkemBustanul Athfalngan kognitif, Bustanul Athfalhasa, fisik, sosial dan 
emosional. BerBustanul Athfalgai hasil penelitian menunjukkan Bustanul 
Athfalhwa ada hubungan yang sangat kuat antara perkemBustanul Athfalngan 
yang dialami anak usia dini dengan keberhasilan mereka dalam kehidupan 
selanjutnya (Martuti, 2009: 47).  
Anak-anak BUSTANUL ATHFAL yang berumur sekitar empat sampai 
enam tahun disebut seBustanul Athfalgai masa prasekolah. Masa prasekolah 
merupakan periode yang sangat penting dalam perkemBustanul Athfalngan 
anak, karena interaksi sosial yang terjadi pada masa tersebut akan 
menentukan dasar sikap dan tingkah laku yang berhubungan dengan orang 
lain, kelompok maupun kehidupan sosial secara luas. Anak-anak pada usia 
prasekolah mulai memasuki lingkungan formal, yang berbeda dengan 
lingkungan keluarga, yaitu anak mulai memasuki dunia sekolah. 
PeruBustanul Athfalhan lingkungan anak dari lingkungan keluarga ke 
lingkungan sekolah tentu saja membutuhkan suatu kemampuan untuk 
melakukan penyesuaian dengan lingkungan yang Bustanul Athfalru.  
Anak adalah makhluk sosial seperti juga orang dewasa. Anak 
membutuhkan orang lain untuk dapat memBustanul Athfalntu 
mengemBustanul Athfalngkan kemampuannya, karena anak lahir dengan 
segala kelemahannya sehingga tanpa orang lain anak tidak mungkin dapat 
mencapai taraf kemanusiaan yang normal (Fitri, 2008: 6). Kompetensi sosial 
perlu dipelajari anak di BUSTANUL ATHFAL yaitu dalam rangka membina 
hubungan dengan orang dewasa, teman seBustanul Athfalya dan anak 
berkesempatan tinggal disekolah bersama anak lain untuk belajar, dan 
menanggapi hubungan antar priBustanul Athfaldi dengan anak lain secara 
memuaskan.  
Menurut Colhoun dan Accocella (dalam Kibtiah, 2003: 2) kemampuan 
sosial pula yang menyeBustanul Athfalbkan individu mampu mengemukakan 
pikiran dan perasaannya tanpa merasa malu ataupun merasa bersalah. 
Bustanul Athfalnyak keluhan terlontar dari orang tua atau guru tentang sikap 
“malas” anak untuk berangkat kesekolah sampai pada “kecemasan berpisah 
dengan orang tua”. Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah 
rendahnya kemampuan sosialisasi yang kemudian bisa mempengaruhi 
kemampuan akademik. Laporan statistik yang dikemukakan oleh 
AlisjahBustanul Athfalna (Immanuella, 2003: 23) Bustanul Athfalhwa lebih 
dari 13 % dari semua anak duduk dikelas satu SD (Sekolah Dasar), mereka 
menderita kesulitan belajar presentase tertinggi untuk sosialisasi dan 
komunikasi 65,2 % dan sisanya kesulitan memBustanul Athfalca dan 
matematika.  
Kompetensi sosial merupakan faktor yang sangat penting dalam 
perkemBustanul Athfalngan anak, salah satu bentuk perilaku sosial disekolah 
adalah kemampuan anak untuk berinteraksi dan menjaganya. Akhirnya 
pengalaman anak dengan teman seBustanul Athfalya mungkin akan 
memberikan pengaruh terhadap sikap dan perilaku mereka ketika belajar di 
sekolah. Kompetensi sosial anak diperoleh dari hasil belajar, bukan sekedar 
hasil dari kematangan saja. PerkemBustanul Athfalngan sosial anak diperoleh 
dari kematangan dan kesempatan belajar dari berBustanul Athfalgai respon 
lingkungan terhadap anak.  
Mengenai cepat lamBustanul Athfaltnya proses belajar tersebut pada 
masing-masing umur tidak sama. Fokus utama dalam penelitian ini adalah 
”Bustanul Athfalgaimana karakteristik Manajemen Pembelajaran Kompetensi 
Sosial Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo?”. Selanjutnya 
fokus utama penelitian ini dijaBustanul Athfalrkan dalam empat sub focus: 
(1) Bustanul Athfalgaimana Manajemen materi pembelajaran kompetensi 
sosial Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo ? ; (2) Bustanul 
Athfalgaimana ciri-ciri tata ruang Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan 
Manisrenggo? (3)Bustanul Athfalgaimana interaksi pembelajaran kompetensi 
sosial Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo?; (4) Bustanul 
Athfalgaimana evaluasi pembelajaran kompetensi sosial Bustanul Athfal 
Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo? (5) Tujuan umum penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan karakteristik Manajemen pembelajaran kompetensi 
sosial di Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo.  
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat Bustanul Athfalgi guru 
BUSTANUL ATHFAL untuk memberi gamBustanul Athfalran mengenai 
karakteristik Manajemen pembelajaran kompetensi sosial di BUSTANUL 
ATHFAL. Dengan memahami karakteristik Manajemen pembelajaran 
kompetensi sosial, maka diharapkan guru dapat mengemBustanul 
Athfalngkan materi pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang ditetapkan 
dan dapat memperhatikan kemampuan dari masing-masing Landasan Teori 
Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial BUSTANUL ATHFAL Djati (2005: 
12). 
B. Metode 
Berdasarkan jenisnya, maka penelitian ini dapat dikategorikan 
seBustanul Athfalgai penelitian kualitatif studi kasus tunggal. Menurut 
Sutopo (2002: 140) dikatakan Bustanul Athfalhwa ”, suatu penelitian 
dikatakan seBustanul Athfalgai studi kasus tunggal bilamana penelitian 
tersebut terarah pada sasaran dengan satu karakteristik.” Pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model pendekatan etnografi. 
Lokasi penelitian ini adalah Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan 
Manisrenggo. Dalam hal ini data yang penulis kumpulkan adalah kata-kata 
atau pernyataan tentang pengelolaan pembelajaran kompetensi sosial. 
SeBustanul Athfalgai data primernya adalah berupa kata-kata atau 
pernyataan, sedangkan data sekundernya berupa tulisan, gamBustanul Athfalr 
serta foto-foto yang berhubungan dengan fokus penelitian.  
Sumber data penelitian ini adalah: (1) Informan Yaitu orang yang 
memberikan informasi (sumber data primer) dalam penelitian yang dilakukan. 
SeBustanul Athfalgai informannya adalah Kepala Sekolah, Guru dan Orang 
tua murid; (2) Arsip dan Dokumen yaitu: Arsip dan dokumen (sumber data 
sekunder) berupa: buku hasil penilaian guru, rekaman, gamBustanul Athfalr, 
serta foto yang berhubungan dengan penelitian. 
Sugiyono (2007: 63) menyatakan Bustanul Athfalhwa dalam penelitian 
kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang 
alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih Bustanul 
Athfalnyak pada observasi berperan serta, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Data yang berhasil dikumpulkan dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis interaktif. 
Dalam proses analisis kualitatif ini ada tiga kegiatan yang saling 
berkaitan dan bersamaan, yaitu : reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Miles dan Huberman, 1992: 16). Tekhnik 
keabsahan data yang digunakan adalah perpanjangan keikutsertaaan, 
ketekunan dan triangulasi, yang meliputi triangulasi data dan trianggulasi 
metode. 
C. Hasil dan PemBustanul Athfalhasan 
1. Materi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal  
Pengelolaan materi pembelajaran kompetensi sosial tidak 
dilakukan di BUSTANUL ATHFAL ini dan juga pembelajaran-
pembelajaran lainnya. Pembelajaran hanya bersifat rutinitas, karena 
keterBustanul Athfaltasan tenaga. Walaupun materi pelajaran juga 
merujuk dari Kurikulum 2016, tetapi materi yang disampaikan sepertinya 
hanya sesuai dengan yang diingat guru saja. Seperti hasil wawancara 
dengan Ibu Siti MuBustanul Athfalrokah,S.Pd. (Kepala Bustanul 
Athfal Aisyiyah Krangggan):  
“Dalam menyampaikan materi kita sebenarnya ya 
disesuaikan dengan Kurikulum 2016, tapi kita jarang 
membukanya, lha wong buku-bukunya saja pada rusak dimakan 
rayap itu”.  
Walaupun demikian, materi kompetensi sosial tetap diberikan 
melalui pembelajaran pembiasaan, seperti terbiasa mengucap salam, saling 
tolong menolong dan berperilaku sopan terhadap orang dewasa. Seperti 
yang disampaikan Ibu Murjani,S.Pd. salah satu guru BUSTANUL 
ATHFAL Aisyiyah Krangggan ketika diwawancara:  
“Kita sebenarnya juga memberikan pelajaran tentang 
perilaku melalui kegiatan pembiasaan sehari-hari, seperti 
mengucap salam, saling tolong-menolong dan berperilaku sopan”. 
Materi kompetensi sosial tidak diberikan secara khusus, namun 
dalam pembelajaran lain sering memasukkan muatan kompetensi sosial, 
yaitu melalui bidang pembiasaan. Seperti yang terlihat ketika peneliti 
berada di lokasi, ada anak yang berteriak ketika bertanya kepada guru, 
guru langsung memberikan pengarahan pada anak tersebut untuk terbiasa 
berperilaku sopan, salah satunya dengan tidak berteriak-teriak ketika 
sedang bertanya. Seperti yang disampaikan Ibu Murjani,S.Pd. berikut:  
“Kita ini sekolahnya diplosok, anak-anaknya dari keluarga 
tani yang kurang mampu, jadi ya kita mengajarkan lebih Bustanul 
Athfalnyak mengajarkan tentang perilaku, dan kita ajarkannya 
secara langsung pada anak dengan memberikan pengarahan”.  
Pengelolaan materi kompetensi sosial secara khusus tidak 
dilakukan, tetapi materi-materi kompetensi sosial tetap diberikan, yaitu 
melalui materi-materi yang lain yang mengandung muatan materi 
kompetensi sosial. Karena keterBustanul Athfaltasan tenaga 
menyeBustanul Athfalbkan kegiatan pembelajaran dilakukan seadanya 
saja, tanpa melalui perencanaan maupun pengorganisasian. Proses 
pembelajaran yang penting berjalan dan anak-anak merasa senang berada 
di sekolah. 
 
 
2. Tata Ruang Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo 
a. Tata Ruang Bustanul Athfal Aisyiyah Borangan Manisrengggo  
Tata ruang Bustanul Athfal sangat memBustanul Athfalntu 
pelaksanaan proses pembelajaran, karena dengan tata ruang yang 
memadai maka pembelajaran akan berjalan lebih mudah. Tata ruang 
yang terlihat di BUSTANUL ATHFAL ini disesuaikan dengan 
pedoman yang ada pada Kurikulum 2016 Standar Kompetensi 
BUSTANUL ATHFAL. Ruangan kelas ditata dengan memasang 
beberapa area, yaitu area ketuhanan, area IPA, area matematika, area 
Bustanul Athfalhasa, area pasir, area masak, area seni, area Bustanul 
Athfallok dan area drama. Seperti yang disampaikan Ibu Siti 
Fatimah,S.Pd. ketika diwawancara tentang tata ruang di BUSTANUL 
ATHFAL nya: 
“Dalam penataan ruang kita juga memasang beberapa 
area dalam kelas, seperti area IPA, area matematika, area 
Bustanul Athfalhasa, area drama, area pasir, area ketuhanan, 
area masak,dan area seni”.  
Area-area tersebut digunakan sesuai dengan tema yang dipilih 
saat pembelajaran. Dalam satu tema bisa menggunakan beberapa area, 
bisa dua atau tiga. Seperti ketika pembelajaran yang mengambil tema 
kerjasama, maka bisa menggunakan area drama dan area pasir. Di mana 
area digunakan untuk menunjang proses pembelajaran, maka 
penggunaannyapun harus disesuaikan dengan tema yang diambil. 
b. Tata Ruang BUSTANUL ATHFAL Aisyiyah Tanjungsari 
Manisrenggo 
Pembelajaran akan jadi lebih menyenangkan jika sarana yang 
tersedia cukup memadai. Tata ruang di BUSTANUL ATHFAL 
Aisyiyah Tanjungsari menggunakan acuan dari Kurikulum 2016, yaitu 
dengan memasang sepuluh area dalam kelas. Seperti yang terlihat 
ketika peneliti masuk dalam ruang kelas BUSTANUL ATHFAL 
Aisyiyah Tanjungsari, nampak bermacam-macam area di sudut-sudut 
ruangan. Di mana disetiap area tersebut tersedia Alat Permainan 
Edukatif yang sesuai dengan tema area tersebut. Contohnya pada area 
ketuhanan terdapat miniset gerakan-gerakan sholat dari takbir hingga 
salam. Tersedia juga gamBustanul Athfalr gerakan-gerakan wudhu dan 
sholat. Seperti yang disampaikan Ibu Ulfah Kurniawati,S.sos.I. 
berikut:  
“Tata ruang di BUSTANUL ATHFAL kami berpedoman 
pada kurikulum 2016 yang berBustanul Athfalsis kompetensi, 
jadi kita gunakan tata ruang dengan berBustanul Athfalgai 
macam area, Area-area itu digunakan untuk menunjang proses 
pembelajaran dan kita mempunyai sepuluh macam area, yaitu 
area Ketuhanan, area masak, area seni, area IPA,area 
matematika, area Bustanul Athfalhasa, area Bustanul Athfallok, 
area pasir dan air serta area drama”. 
Masing-masing area berfungsi seBustanul Athfalgai penunjang 
pembelajaran karena dengan menggunakan Alat Permainan Edukatif 
yang ada pada area tersebut pembelajaran akan menjadi lebih mudah 
dan anak menjadi senang. Alat Permainan Edukatif yang ada pada 
masing-masing area berperan penting dalam proses pembelajaran, 
karena selain membuat anak tertarik juga akan mempermudah anak 
memahami pelajaran. 
c. Tata Ruang Bustanul Athfal  Aisyiyah Kranggan Manisrenggo  
Tata ruang sering kali berhubungan dengan dengan sarana dan 
prasarana yang ada. Tata ruang yang ada di BUSTANUL ATHFAL 
Aisyiyah Kranggan, terlihat tidak teratur dan terkesan apa adanya saja. 
Selain karena kurangnya sarana prasarana juga karena gedung ini 
sudah Bustanul Athfalnyak mengalami kerusakan. Kondisi dinding 
ruangan belum diplester, atap yang hampir roboh sehingga butuh 
penyangga dan juga lantai yang sudah mulai retak-retak. Seperti hasil 
wawancara dengan Ibu Siti MuBustanul Athfalrokah,S.Pd. berikut:  
“BUSTANUL ATHFAL kita ruangannya hanya kecil 
begini, inipun kondisinya masih kurang layak karena sudah 
Bustanul Athfalnyak mengalami kerusakan, jadi kita tidak 
menata secara khusus ruangan ini, ya meja kursi cukup ditata 
secara berjajar saja”.  
Alat-alat permainan juga sangat terBustanul Athfaltas, 
walaupun ada beberapa mainan di sana, namun hanya dimasukkan 
dalam satu keranjang dan ditaruh dalam lemari. Karena keterBustanul 
Athfaltasan itulah, maka ruangan kelas ditata seadanya yang penting 
bisa untuk proses pembelajaran. 
3. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial BUSTANUL ATHFAL  
a. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul Athfal  
Aisyiyah Borangan Manisrenggo 
Proses pembelajaran sangat dipengaruhi interaksi antara guru 
dan anak. Jika guru kurang mampu menguasai anak-anak, maka akan 
sulit mengendalikan mereka. Karena jika anak sulit melakukan 
adaptasi dengan lingkungan Bustanul Athfalru mereka, hal tersebut 
akan berpengaruh pada pembelajaran selanjutnya. Apalagi ketika 
masih awal tahun pelajaran anak-anak rata-rata masih takut berpisah 
dengan orang tua. Sehingga peran guru sangat penting terutama untuk 
bisa menarik perhatian anak-anak. Seperti yang disampaikan Ibu Siti 
Fatimah.S.Pd. seBustanul Athfalgai berikut: 
“Dalam pembelajaran kita harus bisa lebih dekat dengan 
anak, apalagi jika mereka masih awal tahun pelajaran, anak-
anak masih takut berpisah dengan orang tuanya, guru harus 
berusaha mengambil hati anak-anak, biar mereka tidak takut”. 
Peran guru sangat penting dalam menarik perhatian anak-
anak ketika Bustanul Athfalru awal masuk sekolah. Sehingga 
diharapkan anak-anak akan cepat beradaptasi dengan 
lingkungan Bustanul Athfalru mereka. 
b. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul Athfal  
Aisyiyah Tanjungsari Manisrenggo 
Dalam pembelajaran hubungan antara guru dan anak memang 
sangat menentukan. Seringkali hubungan yang kurang menyenangkan 
menjadikan anak kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Dalam pembelajaran kompetensi sosial guru harus bisa melakukan 
pendekatan pada anak-anak, sehingga mereka tidak takut pada guru. 
Anak-anak usia prasekolah sangat membutuhkan dukungan dari orang 
dewasa untuk bisa beradaptasi dengan guru dan teman-teman 
seBustanul Athfalgai lingkungan Bustanul Athfalrunya. Hal tersebut 
senada dengan yang disampaikan Ibu Ulfah Kurniawati,S.Sos.I. 
dalam sebuah wawancara:  
“Proses pembelajaran itu harus menyenangkan, karena 
anak yang penting harus senang dulu pada guru, kalo tidak 
mereka tidak akan tertarik mengikuti pelajaran, kita buat 
mereka tidak takut pada guru, Bustanul Athfalhkan guru 
BUSTANUL ATHFAL harus bisa bertindak seperti ibu mereka 
sendiri”. 
Pembelajaran kompetensi sosial di BUSTANUL ATHFAL 
Aisyiyah Tanjungsari bersifat klasikal, sehingga guru sulit memahami 
masing-masing karakter anak. Kalaupun bisa mengenal sifat masing-
masing anak secara keseluruhan, tetapi dalam pembelajaran guru akan 
sulit memberikan perlakuan yang sesuai kebutuhannya. 
c. Interaksi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul Athfal  
Aisyiyah Kranggan Manisrenggo 
Interaksi pembelajaran terkadang hanya menjadi sebuah 
formalitas, yang penting anak mau duduk di kelas mendengarkan 
guru. Seperti yang terlihat di BUSTANUL ATHFAL Aisyiyah 
Kranggan, pembelajaran di sana berjalan seBustanul Athfalgai 
rutinitas. Ketika jam masuk anak-anak langsung masuk kelas dan 
pembelajaran dimulai. Hasil wawancara dengan Ibu Siti MuBustanul 
Athfalrokah,S.Pd. menyebuBustanul Athfalan:  
“Ya kita yang penting anak-anak senang dan mau berada 
di dalam kelas, karena kan mereka maunya bermain-main di 
luar kelas terus”.  
Metode pembelajaran memang harus menyenangkan, sehingga 
anak-anak bisa betah berada dalam kelas. Karena jika pembelajaran 
membosankan, tentu anak-anak akan lebih senang bermain di luar 
kelas.Seperti yang terlihat di BUSTANUL ATHFAL Aisyiyah 
Kranggan, guru Bustanul Athfalnyak mengajari menyanyi sambil 
bermain. Sehingga anak-anak terlihat sangat bersemangat mengikuti 
pelajaran. 
4. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial Bustanul Athfal Aisyiyah 
Manisrenggo 
a. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul Athfal 
Aisyiyah Borangan Manisrenggo 
Evaluasi yang dimaksud disini adalah penilaian terhadap tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Proses penilaian pembelajaran 
kompetensi sosial di BUSTANUL ATHFAL Aisyiyah Borangan 
dilakukan melalui observasi, catatan anekdot dan penugasan. Di mana 
evaluasi didasarkan pada indikator yang ada pada setiap satu tema. 
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Ibu Siti Fatimah,S.Pd. 
yang menyatakan: 
“Untuk evaluasi pembentukan perilaku pembiasaan, kita 
biasanya menggunakan metode pengamatan langsung pada 
perilaku anak yang berpedoman pada indikator yang sudah 
ditetapkan dan juga lewat catatan perilaku yang terjadi secara 
tiBustanul Athfal-tiBustanul Athfal”. 
Evaluasi dilakukan bukan hanya dalam evaluasi semester, tetapi 
juga dalam laporan mingguan maupun harian. Hal tersebut terlihat 
dalam buku Satuan Kegiatan Mingguan maupun buku Satuan 
Kegiatan Harian yang selalu diisi setiap harinya setelah pembelajaran 
usai. 
b. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul Athfal  
Aisyiyah Tanjungsari Manisrenggo  
Evaluasi sering juga diartikan seBustanul Athfalgai sebuah 
penilaian, dan penilaian dilakukan untuk mengetahui hasil 
perkemBustanul Athfalngan anak selama mengikuti pembelajaran. 
Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial di BUSTANUL ATHFAL 
Aisyiyah Tanjungsari dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
perkemBustanul Athfalngan yang telah dicapai anak. seperti yang 
disampaikan Ibu  Ulfah Kurniawati,S.Sos.I. berikut:  
“Setiap proses pembelajaran kita musti tahu hasil 
perkemBustanul Athfalngan anak, maka kita perlu melakukan 
sebuah evaluasi”. 
Evaluasi pembelajaran kompetensi sosial, tentu saja tidak bisa 
dilakukan hanya sekali waktu saja, karena kemampuan ini melalui 
proses yang berulang-ulang. 
Kalau ada anak yang diingaBustanul Athfalan sekali belum bisa 
beruBustanul Athfalh maka perlu pemberian peringatan berulang-
ulang sampai anak tersebut bisa berperilaku sesuai yang diharapkan. 
Penilaian perilaku anak di BUSTANUL ATHFAL Aisyiyah 
Tanjungsari dilakukan dengan beberapa cara seperti catatan harian dan 
penugasan. 
c. Evaluasi Pembelajaran Kompetensi Sosial di Bustanul Athfal  
Aisyiyah Kranggan Manisrenggo  
Evaluasi sering diartikan seBustanul Athfalgai penilaian, namun 
Bustanul Athfalgi seBustanul Athfalgian orang menganggap Bustanul 
Athfalhwa penilaian itu selalu berbentuk angka. Untuk pembelajaran 
kompetensi sosial, penilaian tidak bisa dibuat dalam bentuk angka. 
Kompetensi sosial merupakan sebuah wujud perilaku yang bisa dinilai 
melalui ungkapan kata-kata. Seperti yang terlihat di BUSTANUL 
ATHFAL Aisyiyah Kranggan, penilaian terhadap perilaku dilakukan 
dengan memberikan uraian terhadap perilaku anak.  
Berikut adalah hasil wawancara dengan Ibu Siti MuBustanul 
Athfalrokah,S.Pd. guru di BUSTANUL ATHFAL Aisyiyah 
Kranggan:  
“Untuk evaluasi bidang pembiasaan kita menyesuaikan 
dengan bentuk raport, di mana kemampuan anak dinilai atau 
diukur melalui uraian bukan berwujud angka”.  
Evaluasi seharusnya dilakukan setiap selesai satu tema materi 
pembelajaran, namun Bustanul Athfalgi seBustanul Athfalgian guru 
hal tersebut tidak bisa dilakukan, mengingat keterBustanul Athfaltasan 
waktu dan juga tenaga. Mengingat BUSTANUL ATHFAL ini hanya 
ada dua orang guru, maka evaluasi tidak bisa dilakukan setiap harinya. 
Penilaian atau evaluasi hanya dilakukan setiap ada ulangan semester 
dengan mengandalkan soal berupa penugasan terhadap anak 
D. Saran 
Pihak sekolah dalam hal ini Kepala Sekolah hendaknya senantiasa 
memberikan pembinaan dan pengarahan kepada guru – guru untuk dapat 
melakukan perencanaan pembelajaran dengan Bustanul Athfalik. Selain 
itu Kepala Sekolah juga harus selalu memantau pelaksanaan pembelajaran 
sehingga mengetahui sampai di mana tujuan pembelajaran telah tercapai. 
Dalam setiap pembelajaran guru harus selalu membuat perencanaan. 
Materi yang akan disampaikan seharusnya dibuat dalam bentuk Satuan 
Kegiatan Mingguan dan Satuan Kegiatan Harian. Tata ruang kelas yang 
ada hendaknya dimanfaaBustanul Athfalan dalam setiap pembelajaran. 
Interaksi dengan anak diupayakan sedekat mungkinsehingga guru bisa 
memahami sifat masing-masing anak. Evaluasi pembelajaran hendaknya 
dilakukan secara berkala dan terarah. 
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LAMPIRAN 1 
Pedoman Wawancara 
DAFTAR PERTANYAAN UNTUK WAWANCARA TERHADAP BUSTANUL 
ATHFAL  AISYIYAH DI KECAMATAN MANISRENGGO KABUPATEN 
KLATEN TAHUN 2016/2017 
A. Aspek Implementasi Manajemen Standar Pembiayaan dalam Meningkatkan 
Mutu Prestasi Belajar Siswa 
1. Apakah kepala sekolah melakukan manajemen pembelajaran kompetensi sosial 
siswa? 
2. Apa tujuan kepala sekolah melakukan manajemen pembelajaran kompetensi 
sosial siswa? 
3. Apakah kelapa sekolah menyusun strategi dalam melakukan manajemen 
pembelajaran kompetensi sosial siswa? 
4. Apakah kepala sekolah menyusun program manajemen pembelajaran 
kompetensi sosial siswa? 
5. Apakah manajemen pembelajaran kompetensi sosial siswa sudah sesuai dengan 
program yang direncanakan? 
6. Apa contoh konkret manajemen pembelajaran kompetensi sosial siswa? 
7. Bagaimana kepala sekolah dalam pendekatan terhadap bendahara, wakasek di 
dalam manajemen pembelajaran kompetensi sosial siswa? 
8. Apakah kepala sekolah melakukan pembinaan kerja sama dengan staf guru 
lainnya untuk meningkatkan manajemen pembelajaran kompetensi sosial 
siswa? 
9. Apakah kepala sekolah melakukan pengembangan untuk meningkatkan 
manajemen pembelajaran kompetensi sosial siswa? 
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10. Adakah target yang ditentukan oleh kepala sekolah dengan staf pengajar 
lainnya dalam meningkatkan manajemen pembelajaran kompetensi sosial 
siswa? 
11. Apakah kegiatan kepala Ekolah dengan staf pengajar lainnya mampu 
memberikan fungsi yang positif dalam meningkatkan manajemen pembelajaran 
kompetensi sosial siswa? 
12. Apa kelebihan dan kekurangan pala pelaksanaan manajemen pembelajaran 
kompetensi sosial siswa? 
B. Aspek Hambatan dan Solusi 
1. Apa hambatan yang timbul dari pelaksanaan manajemen pembelajaran 
kompetensi sosial siswa? 
2. Apa hambatan yang dominan? 
3. Apa fenomena kendala yang sering timbul dalam pelaksanaan manajemen 
pembelajaran kompetensi sosial siswa? 
4. Apakah terdapat kategori hambatan serius pelaksanaan manajemen 
pembelajaran kompetensi sosial siswa? 
5. Apa indikator hambatan dalam pelaksanaan manajemen pembelajaran 
kompetensi sosial siswa? 
6. Apa yang bapak/ibu perlu rencanakan untuk mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan manajemen pembelajaran kompetensi sosial siswa? 
7. Bagaimana bapak/ibu memberi solusi untuk mengatasi hambatan dalam 
pelaksanaan manajemen pembelajaran kompetensi sosial siswa? 
8. Apa bapak/ibu mengklasifikasi pemberian solusi kepada setiap hambatan dalam 
pelaksanaan manajemen pembelajaran kompetensi sosial siswa? 
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9. Apakah bapak/ibu melibatkan bendahara, wakasek, guru untuk mengatasi 
hambatan yang dialami manajemen pembelajaran kompetensi sosial siswa? 
10. Apa bapak/ibu mempertimbangkan aspek psikologis, sosiologis, religius, 
Kenyamanan, dan lainnya dalam memberikan solusi terhadap hambatan pada 
pelaksanaan manajemen pembelajaran kompetensi sosial ? 
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LAMPIRAN 2 
Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI BUSTANUL ATHFAL AISYIYAH DI KECAMATAN 
MANISRENGGO KABUPATEN KLATEN TAHUN 2016/2017 
1. Gambaran lokasi Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo. 
2. Setting ruang guru di Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo. 
3. Setting ruang kepala Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo. 
4. Ketersediaan sarana dan prasarana di Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan 
Manisrenggo. 
5. Interaksi antar, Inter dan antara pimpinan dan staf  pengajar di Bustanul Athfal 
Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo Klaten. 
6. Komunikasi antar, Inter dan antara pimpinan dan staf  pengajar di Bustanul Athfal 
Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo Klaten  
7. Kegiatan para guru dan karyawan di Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan 
Manisrenggo Klaten. 
8. Kegiatan kerja sama antara kepala Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan 
Manisrenggo Klaten. 
9. Mengamati Kegiatan Belajar Mengajar yang dilakukan oleh guru di Bustanul 
Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo Klaten. 
10. Mengamati perilaku siswa di Bustanul Athfal Aisyiyah Kecamatan Manisrenggo 
Klaten. 
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LAMPIRAN 3 
FORMAT OBSERVASI ANAK DIDIK TK  
Nama: Nauval Kelompok: B 
No Hari/ 
Tanggal 
KegiatanPembela
jaran 
Aspek yang Diamati HasilPengamatan 
1 Senin   
11 April 
2017 
Mencucitanganse
belumdansesudah
makan - Bermain 
Cara mencucitangan menggunaan 
air  penggunaan lap 
tanganKebersihanMengikutiatura
nPermainanKerjasama 
Dapatmencuci 
tangan dengan  
BaikDapat 
mengikuti aturan 
permainan dengan 
baik Dapat 
bekerjasama 
dengan temannya  
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LAMPIRAN 4 
SURAT-SURAT TELAH 
MELAKUKAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 
KALENDER PENDIDIKAN 
BUSTANUL ATHFAL AISYIYAH KECAMATAN MANISRENGGO KABUPATEN 
KLATEN 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
Juli 2016 HBE 
Kegiatan 
Tanggal Uraian 
Minggu  3 10 17 24 31 0 4-17 Libur semester 2 tahunpelajaran 2015/2016 
danRamadhan 
Senin  4 11 18 25  2 6-7 Hari Raya IdulFitri 1437 H 
Selasa  5 12 19 26  2   
Rabu  6 13 20 27  2   
Kamis  7 14 21 28  2   
jumat 1 8 15 22 29  2   
sabtu 2 9 16 23 30  2   
JumlahHariBelajarEfektif  (HBE) 12   
 
Agustus 2016 HBE 
Kegiatan 
Tanggal Uraian 
Minggu  7 14 21 28  0   
Senin 1 8 15 22 29  5   
Selasa 2 9 16 23 30  5   
Rabu 3 10 17 24 31  4 17 MengikutiUpacaraKemerdekaan RI 
Kamis 4 11 18 25   4   
jumat 5 12 19 26   4   
sabtu 6 13 20 27   4   
JumlahHariBelajarEfektif  (HBE) 26   
 
September 2016 HBE 
Kegiatan 
Tanggal Uraian 
Minggu  4 11 18 25  0 9 HariOlahragaNasional 
Senin  5 12 19 26  3 12 Hari Raya IdulAdha 1437 H 
Selasa  6 13 20 27  4   
Rabu  7 14 21 28  4   
Kamis 1 8 15 22 29  5   
jumat 2 9 16 23 30  4   
sabtu 3 10 17 24   4   
JumlahHariBelajarEfektif  (HBE) 24   
 
 
 
 
Oktober 2016 HBE 
Kegiatan 
Tanggal Uraian 
Minggu  2 9 16 23 30 0   
Senin  3 10 17 24 31 5 2 TahunBaruHijriyah 1438 H 
xii 
 
Selasa  4 11 18 25  3 11 RencanaOutbond BA AisyiyahBorangan 
Rabu  5 12 19 26  4   
Kamis  6 13 20 27  4   
jumat  7 14 21 28  4   
sabtu 1 8 15 22 29  5   
JumlahHariBelajarEfektif  (HBE) 25   
 
November 2016 HBE 
Kegiatan 
Tanggal Uraian 
Minggu  6 13 20 27  0   
Senin  7 14 21 28  4   
Selasa 1 8 15 22 29  5   
Rabu 2 9 16 23 30  5   
Kamis 3 10 17 24   4   
jumat 4 11 18 25   4   
sabtu 5 12 19 26   4   
JumlahHariBelajarEfektif  (HBE) 26   
 
 
Desember 2016 HBE 
Kegiatan 
Tanggal Uraian 
Minggu  4 11 18 25  0   
Senin  5 12 19 26  3 12 MauludNabi Muhammad SAW 
Selasa  6 13 20 27  4 25 Hari Raya Natal 
Rabu  7 14 21 28  4   
Kamis 1 8 15 22 29  5   
jumat 2 9 16 23 30  5   
sabtu 3 10 17 24 31  5   
JumlahHariBelajarEfektif  (HBE) 25   
 
Januari  2017 HBE 
Kegiatan 
Tanggal Uraian 
Minggu 1 8 15 22 29  0 1 TahunBaruMasehi 
Senin 2 9 16 23 30  5 28 TahunBaruImlek 
Selasa 3 10 17 24 31  5   
Rabu 4 11 18 25   4   
Kamis 5 12 19 26   4   
jumat 6 13 20 27   4   
sabtu 7 14 21 28   3   
JumlahHariBelajarEfektif  (HBE) 25   
 
    
Februari 2017 HBE 
Kegiatan 
Tanggal Uraian 
Minggu  5 12 19 26  0   
Senin  6 13 20 27  4   
Selasa  7 14 21 28  4   
Rabu 1 8 15 22   4   
Kamis 2 9 16 23   4   
xiii 
 
jumat 3 10 17 24   4   
sabtu 4 11 18 25   4   
JumlahHariBelajarEfektif  (HBE) 24   
 
Maret 2017 HBE 
Kegiatan 
Tanggal Uraian 
Minggu  5 12 19 26  0   
Senin  6 13 20 27  4 28 PerkiraanLiburUmumHari Raya Nyepi 
Selasa  7 14 21 28  3   
Rabu 1 8 15 22 29  5   
Kamis 2 9 16 23 30  5   
jumat 3 10 17 24 31  5   
sabtu 4 11 18 25   4   
JumlahHariBelajarEfektif  (HBE) 26   
 
 
April  2017 HBE 
Kegiatan 
Tanggal Uraian 
Minggu  2 9 16 23 30 0 5 Rencana Study Tour BA AisyiyahBorangan 
Senin  3 10 17 24  3 14 WafatYesusKristus 
Selasa  4 11 18 25  4 24 Isra’ Mi’rajNabi Muhammad SAW 
Rabu  5 12 19 26  3   
Kamis  6 13 20 27  4   
jumat  7 14 21 28  3   
sabtu 1 8 15 22 29  5   
JumlahHariBelajarEfektif  (HBE) 22   
 
Mei 2017 HBE 
Kegiatan 
Tanggal Uraian 
Minggu  7 14 21 28  0   
Senin 1 8 15 22 29  4 1 LiburumumHariBuruhNasional 
Selasa 2 9 16 23 30  4 2 MengikutiUpacaraHariPendidikanNasional 
Rabu 3 10 17 24 31  5 11 Hari Raya Waisak 
Kamis 4 11 18 25   2 25 KenaikanYesusKristus 
jumat 5 12 19 26   4   
sabtu 6 13 20 27   4   
JumlahHariBelajarEfektif  (HBE) 23   
 
Juni 2017 HBE 
Kegiatan 
Tanggal Uraian 
Minggu  4 11 18 25  0 25-26 Hari Raya IdulFitri 1438 H 
Senin  5 12 19 26  3   
Selasa  6 13 20 27  4   
Rabu  7 14 21 28  4   
Kamis 1 8 15 22 29  5   
jumat 2 9 16 23 30  5   
sabtu 3 10 17 24   4   
JumlahHariBelajarEfektif  (HBE) 25   
 
xiv 
 
Juli  2017 HBE 
Kegiatan 
Tanggal Uraian 
Minggu  2 9 16 23 30 0 1- 5 LiburAkhirTahunPelajarandanRamadhan 
Senin  3 10 17 24 31 5 6-7 LiburHari Raya IdulFitri 1437 H 
Selasa  4 11 18 25  4 7-13 LibursesudahHari Raya 
Rabu  5 12 19 26  3 14 PermulaanTahunPelajaran 2016/2017 
Kamis  6 13 20 27  3   
jumat  7 14 21 28  4   
sabtu 1 8 15 22 29  5   
JumlahHariBelajarEfektif  (HBE) 24   
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LAMPIRAN 6 
JADWAL MENGAJAR GURU BA AISYIYAH BORANGAN 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
KELOMPOK A 
WAKTU KEGIATAN LINGKUP PERKEMBANGAN GURU KELAS 
07.00-08.00 Pembukaan (30 
menit) 
 
 
a. Nilai Agama dan Moral 
b. Fisik 
1. Motorikkasar 
2. Motorikhalus 
3. Kesehatanfisik 
c. Kognitif 
1. Pengetahuanumumdansains 
2. Konsepbentuk, warna, ukuran, 
danpola 
3. Konsepbilangan, 
lambangbilangan, danhuruf 
d. Bahasa 
1. Menerimabahasa 
2. Mengungkapkanbahasa 
3. Keaksaraan 
e. SosialEmosionaldanKemandirian 
DWI SETYORINI, A. 
Md. 
08.00-09.00 Inti (60 menit) 
 
 
 
09.00-09.30 Istirahat (30 
menit) 
 
 
 
09.30-10.00 Penutup (30 
menit) 
 
KELOMPOK B 
WAKTU KEGIATAN LINGKUP PERKEMBANGAN GURU KELAS 
07.00-08.00 Pembukaan (30 
menit) 
 
 
f. Nilai Agama dan Moral 
g. Fisik 
4. Motorikkasar 
5. Motorikhalus 
6. Kesehatanfisik 
h. Kognitif 
4. Pengetahuanumumdansains 
5. Konsepbentuk, warna, ukuran, 
danpola 
6. Konsepbilangan, 
lambangbilangan, danhuruf 
i. Bahasa 
4. Menerimabahasa 
5. Mengungkapkanbahasa 
6. Keaksaraan 
j. SosialEmosionaldanKemandirian 
SITI FATIMAH, S. 
Pd. 
08.00-09.00 Inti (60 menit) 
 
 
 
09.00-09.30 Istirahat (30 
menit) 
 
 
 
09.30-10.00 Penutup (30 
menit) 
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LAMPIRAN 7 
DATA PESERTA DIDIK BA AISYIYAH BORANGAN 
TAHUN PELAJARAN 2016/2017 
No. 
Nama Anak Didik 
Tanggal 
Lahir 
Kelas 
Nama Orang Tua 
1 Alfian Akbar Satria Purnama 21/03/2011 B Tri Winanto 
2 AlfiansyahEkza Saputra 05/10/2011 B Eko Setiawan 
3 Ardana Beril Ferdinando 29/03/2011 B Lilik 
4 AlvieraKaisyaMaheswari 12/09/2010 B  Dwi Yanti 
5 AzizahWuriArdiana 07/11/2010 B Wariman 
6 Aziz Ardiansyah 26/09/2010 B Slamet Aziz 
7 DavaPradhika 21/04/2010 B Suradi 
8 DhimasSetiawan 12/03/2011 B Sawali 
9 FriscaAdelia Putri 27/09/2011 B PuntoAnggono 
10 Ivano Adi Putra 23/06/2010 B Sugiyanto 
11 La May Lay Faizha 06/07/2011 B Eko Risdiyanto 
12 Muhammad Azhan Al Ghifari 16/09/2010 B Suroto 
13 NovalArnezaRohim 07/11/2010 B Sugeng Priyadi 
14 RadityaRamdhanDanardana 25/08/2010 B Suharso, S. Sos. 
15 RaraJamila Putri Ayu Sari 28/01/2011 B Edy Soebiyantoro 
16 YesikaMaharani 24/11/2010 B Joko Sunarno 
17 AiraAgustinRamadani 07/08/2011 A Yatno 
18 AlunaSavanaMaheswari 18/03/2012 A  Dwi Yanti 
19 DhanaArya Pangestu 25/04/2012 A Eko Sumarno 
20 DetaSeptianaIndriyani 10/09/2011 A Kirdiyo 
21 Ferdinand RaditDanuatmaja 20/03/2012 A Tri Agus Susanto 
22 KelvinFidiyanto 15/10/2011 A Warjono 
23 MizaAyundaCahyani 15/03/2012 A Eko Ambar Subiyanto 
24 NidaSyafiyaHazna 20/02/2012 A Muhin 
25 Queenara Nurul Asyifa 18/05/2011 A Sriyono 
26 RifqiFarrel Nur Rahman 05/06/2011 A Suratman 
27 ArizalRamadhaniPradipta 23/08/2012 A Bangun Juliawan Krisna 
28 RismaSafirani 17/12/2011 A Tugino 
Foto Kegiatan 
xvii 
 
1. Contoh kegiatan saat jam belajar 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Stimulasi, Deteksi, dan Intervensi Dini 
Tumbuh Kembang (SDIDTK) dari Puskesmas Manisrenggo 
 
 
 
 
 
 
xviii 
 
 
 
3. Kegiatan Rutin Shalat Dhuha Berjamaah  
 
 
4. Hari Cuci Tangan Sedunia Bersama Keluarga Besar Ibu PKK dan Puskesmas Kecamatan 
Manisrenggo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5. Kegiatan Jalan Sehat dalam Rangka Menyemarakkan Hari Raya Idul Adha 1437 H 
 
 
xix 
 
6. Ekstrakurikuler 
 
 
  
 
 
 
7. Menyemarakkan Hari Kartini 
                 
8. Rekreasi bersama 
 
 
 
 
 
xx 
 
9. Peningkatan Gizi 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Studi Banding RA Al Ma’arif Sumbermulyo Sumatera 
 
 
 
 
 
 
11. Pemeriksaan THT, BB, dan TB 
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Provinsi Jawa Tengah 
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LEMBAR PENGESAHAN 
KURIKULUM BA ‘AISYIYAH BORANGAN 
 
Melalui proses sosialisasi, monitoring dan evaluasi, serta validasi oleh tim  
Pengembang Kurikulum Mapenda Kabupaten Klaten maka dokumen Kurikulum BA 
‘Aisyiyah Borangan Kecamatan Manisrenggo, Kabupaten Klaten. Dengan ini dinyatakan 
sah dan berlaku terhitung mulai tanggal disahkan. 
 
Disahkan di :  Klaten 
T a n g g a l :   27 Juli 2016 
      
     Ketua Komite 
BA ‘Aisyiyah Borangan 
 
 
 
      SUMARDJO 
  
Kepala Sekolah 
BA ‘Aisyiyah Borangan 
 
 
 
SITI FATIMAH, S.Pd. 
 
 
Mengetahui 
Kasi Pendidikan Madrasah 
Kantor Kementerian Agama 
 Kabupaten Klaten  
 
 
 
Drs. H. WAHIB 
NIP. 19680528 199503 1 001 
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REKOMENDASI 
Nomor  : .................................... 
 
Berdasarkan hasil validasi, monitoring dan evaluasi disertai bimbingan 
pelaksanaan penyusunan Kurikulum Bustanul Atfal  secara terpadu dengan 
memperhatikan hal-hal berikut. 
1. Prinsip dasar Penyusunan Kurikulum Madrasah 
2. Pedoman Pengembangan Kurikulum Madrasah 
3. Permendiknas No.137 Tahun 2014 tentang Standar PAUD 
4. Saran dan pendapat Stakeholders Pendidikan 
5. Hasil Penyusunan Kurikulum BA Aisyiyah Borangan  
 
Dengan ini Pengawas BA/MI merekomendasikan Kurikulum Bustanul Athfal 
(BA) Aisyiyah Borangan Kecamatan Manisrenggo untuk divalidasi oleh Tim 
Pengembang Kurikulum Kabupaten Klaten, serta mendapat pengesahan oleh Kepala 
Seksi Pendidikan Madrasah  Kabupaten Klaten. 
 
.           Manisrenggo,   27 Juli  2016 
Yang Merekomendasikan 
Pengawas RA/MI 
 
 
              SUMARNA. MA  
                            NIP. 197101191997031001 
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KATA PENGANTAR 
 
Atas rahmat Allah SWT, kurikulum BA Aisyiyah Borangan dapat diselesaikan dan 
menggunakan acuan Pedoman Penyusunan Kurikulum yang dikeluarkan BSNP. 
Kurikulum Bustanul Athfal Aisyiyah Borangan dikembangkan sebagai perwujudan dari 
kurikulum prasekolah. Kurikulum ini disusun oleh satu tim penyusun yang terdiri atas 
unsur madrasah dan komite madrasah dibawah koordinasi dan supervisi Kasi Pendidikan 
Madrasah Kabupaten Klaten serta bimbingan narasumber ahli pendidikan dan 
pembelajaran dari Kementerian Agama. 
Penyusun menyadari bahwa tersusunnya kurikulum BA Borangan ini berkat 
bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, oleh karena itu kami menyampaikan terima 
kasih kepada pihak-pihak berikut : 
1. Kepala Seksi Pendidikan Madrasah Kabupaten Klaten yang banyak memberi 
dukungan dan saran untuk tersusunnya Kurikulum BA Aisyiyah Borangan ini. 
2. Narasumber dari Kementerian Agama, Komite madrasah dan stakeholder yang 
memberikan saran-saran khusus bagi kelengkapan dan kesempurnaan Kurikulum 
ini, serta semua pihak yang memberikan dukungan dan bantuan dalam berbagai 
bentuk. 
Penyusun menyadari adanya banyak keterbatasan dan kekurangan,  oleh karena itu 
penyusun menerima dengan tangan terbuka kritik dan saran yang membangun untuk 
perbaikan dan penyempurnaan kurikulum ini.  
 
Borangan, 27 Juli 2016 
Kepala BA Aisyiyah Borangan 
 
 
 
SITI FATIMAH, S. Pd. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Perubahan paradigma penyelenggaraan pendidikan dari sentralisasi ke 
desentralisasi mendorong terjadinya perubahan dan pembaruan pada beberapa 
aspek pendidikan, termasuk kurikulum. Dalam kaitan ini, kurikulum Bustanul 
Athfal pun menjadi perhatian dan pemikiran-pemikiran baru sehingga 
mengalami perubahan-perubahan kebijakan. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 36 Ayat (2) ditegaskan bahwa kurikulum pada 
semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip 
diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta 
didik. Atas dasar pemikiran tersebut  maka perlu dikembangkan Kurikulum 
Bustanul Atfal. 
Kurikulum Bustanul Atfal adalah kurikulum operasional yang disusun 
dan dilaksanakan oleh tiap-tiap BA atau PAUD formal. Kurikulum  pada 
Jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mengacu pada Permendiknas 
No.137 Tahun 2014 dan   berpedoman pada panduan penyusunan KTSP dari 
Badan Standar Nasional Pendidikan. 
Kurikulum Bustanul Atfal (BA) ‘Aisyiyah Borangan ini dikembangkan 
sebagai perwujudan dari kurikulum prasekolah. Kurikulum disusun oleh satu 
tim penyusun yang terdiri atas unsur sekolah dan komite madrasah di bawah 
koordinasi dan supervisi Mapenda Kabupaten Klaten, serta dengan bimbingan 
nara sumber ahli pendidikan dan pembelajaran dari Majelis Dikdasmen. 
27 
 
27 
 
Pengembangan Kurikulum Bustanul Atfal ini didasarkan pada prinsip-
prinsip sebagai berikut. 
1. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta 
didik dan lingkungannya. 
2. Beragam dan terpadu. 
3. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni. 
4. Relevan dengan kebutuhan kehidupan. 
5. Menyeluruh dan berkesinambungan. 
6. Belajar sepanjang hayat. 
7. Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 
Pada akhirnya, kurikulum ini tetap hanya sebuah dokumen yang akan 
menjadi kenyataan, apabila dilaksanakan di lapangan dalam proses pembelajaran 
yang baik dan benar. Pembelajaran, baik di kelas maupun di luar kelas, 
hendaknya berlangsung secara efektif yang  mampu membangkitkan aktivitas 
dan kreativitas anak. Dalam hal ini, para pelaksana kurikulum (baca: guru) yang 
akan membumikan kurikulum ini dalam proses pembelajaran. Para pendidik juga 
hendaknya mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 
mengasyikkan bagi anak sehingga anak betah di sekolah. Atas dasar kenyataan 
tersebut,  pembelajaran di Bustanul Atfal (BA) hendaknya bersifat mendidik, 
mencerdaskan, membangkitkan aktivitas dan kreativitas anak, efektif, 
demokratis, menantang, menyenangkan, dan mengasyikkan. Dengan spirit 
seperti itulah, kurikulum ini akan menjadi pedoman yang dinamis bagi 
penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di BA ‘Aisyiyah Borangan. 
B.  Tujuan Pengembangan Kurikulum Bustanul Atfal 
Tujuan Pengembangan Kurikulum Bustanul Atfal ini untuk memberikan 
acuan kepada kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan lainnya yang ada di 
sekolah dalam megembangkan program-program yang akan dilaksanakan. 
Selain itu, Kurikulum Bustanul Atfal disusun agar dapat memberikan 
kesempatan kepada peserta didik, diantaranya: 
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a. Belajar untuk beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
b. Belajar untuk memahami dan menghayati. 
c. Belajar untuk mampu melaksanakan dan berbuat secara efektif. 
d. Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk orang lain, dan 
e. Belajar untuk membangun dan menemukan jati diri melalui proses belajar 
yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
 
 
 
C. Prinsip Pengembangan Kurikulum Bustanul Atfal 
Kurikulum Bustanul Atfal ini dikembangkan dengan memperhatikan 
prinsip-prinsip pengembangan kurikulum berikut. 
1. Berpusat Pada Potensi, Perkembangan, Kebutuhan, dan Kepentingan Peserta 
Didik dan Lingkungannya. 
Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa peserta didik 
memiliki posisi sentral untuk mengembangkan kompetensinya agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Untuk mendukung 
pencapaian tujuan tersebut pengembangan kompetensi peserta didik 
disesuaikan dengan potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik serta tuntutan lingkungan. Memiliki posisi sentral berarti 
kegiatan pembelajaran berpusat pada peserta didik. 
2. Beragam dan Terpadu 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan keragaman 
karakteristik peserta didik, kondisi daerah, jenjang dan jenis pendidikan, 
serta menghargai dan tidak diskriminatif terhadap perbedaan agama, suku, 
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan jender. Kurikulum meliputi 
substansi komponen muatan wajib kurikulum, muatan lokal, dan 
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pengembangan diri secara terpadu, serta disusun dalam keterkaitan dan 
kesinambungan yang bermakna dan tepat antarsubstansi. 
3. Tanggap Terhadap Perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi, dan Seni 
Kurikulum dikembangkan atas dasar kesadaran bahwa ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni yang berkembang secara dinamis. Oleh 
karena itu, semangat dan isi kurikulum memberikan pengalaman belajar 
peserta didik untuk mengikuti dan memanfaatkan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. 
4. Relevan Dengan Kebutuhan Kehidupan 
Pengembangan kurikulum dilakukan dengan melibatkan pemangku 
kepentingan (stakeholders) untuk menjamin relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan kehidupan, termasuk di dalamnya kehidupan  kemasyarakatan, 
dunia usaha, dan  dunia kerja. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan 
pribadi,  keterampilan  berpikir, keterampilan sosial, keterampilan akademik, 
dan keterampilan vokasional merupakan keniscayaan. 
5. Menyeluruh dan Berkesinambungan 
Substansi kurikulum mencakup keseluruhan dimensi kompetensi, 
bidang kajian keilmuan, dan mata pelajaran yang direncanakan dan disajikan 
secara berkesinambungan antar semua jenjang pendidikan. 
6. Belajar Sepanjang Hayat 
Kurikulum diarahkan kepada proses pengembangan, pembudayaan, 
dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
Kurikulum mencerminkan keterkaitan antara unsur-unsur pendidikan formal, 
nonformal, dan informal  dengan memperhatikan kondisi dan tuntutan 
lingkungan yang selalu berkembang serta arah pengembangan manusia 
seutuhnya. 
7. Seimbang Antara Kepentingan Nasional dan Kepentingan Daerah 
Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan kepentingan 
nasional dan kepentingan daerah untuk membangun kehidupan 
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bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Kepentingan nasional dan 
kepentingan daerah harus saling mengisi dan memberdayakan sejalan 
dengan motto Bhineka Tunggal Ika dalam kerangka Negara Kesatuan 
Republik Indonesia (NKRI). 
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BAB II 
TUJUAN 
 
A. Tujuan  Pendidikan di Bustanul Athfal 
  Tujuan pendidikan Bustanul Athfal adalah membantu anak didik 
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan 
nilai-nilai agama, sosisal emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian 
dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar.  
  Merujuk pada tujuan pendidikan Bustanul Athfal tersebut,  maka tujuan 
Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Borangan sebagai berikut. 
1. Mewujudkan manusia muslim yang bertaqwa, berakhlak mulia, cakap, percaya 
diri, cinta tanah air, dan berguna bagi masyarakat yang adil dan makmur dan 
diridhoi Allah SWT. 
2. Memajukan dan mengembangkan pengetahun umum dan agama serta 
ketrampilan untuk kemajuan ummat dan bangsa. 
3. Bersama pemerintah memajukan dan mencerdaskan kehiduan bangsa dengan 
menyelenggarakan pendidikan sesuai UUD 1945 pasal 3. 
 
B. Visi  Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Borangan 
 Visi dan Misi pendidikan nasional telah dirumuskan dan dituangkan dalam 
undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(SISDIKNAS). Visi dan Misi pendidikan nasional ini merupakan bagian yang 
penting dalam strategi pembaharuan sistem pendidikan. Pendidikan nasional 
mempunyai visi terwujudnya sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat 
dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga negara Indonesia berkembang 
menjadi manusia yang berkualitas sehingga mampu dan proaktif menjawab 
tantangan zaman yang selalu berubah. 
 Di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Borangan juga mempunyai visi, diantaranya: 
1. Terciptanya sistem pendidikan prasekolah yang kondusif. 
2. Demokratis. 
3.  Islami. 
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4. Diridhoi Alloh SWT.  
5. Mengembangkan seluruh potensi anak sejak dini sesuai kemampuan dan 
tingkat perkembangannya. Mengembangkan secara optimal yang meliputi 
akhlak, perilaku, intelektual serta fisik dalam lingkungan pendidikan yang 
kondusif, demokratis dan kompetitif. 
6. Dapat Terbentuknya pribadi muslim seutuhnya. 
 
C. Misi Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Borangan 
 Dengan visi pendidikan nasional tersebut, maka pendidikan nasional 
memiliki misi sebagai mengupayakan perluasan dan pemerataan kesempatan 
memperoleh pendidikan yang bermutu, membantu dan memfasilitasi 
pengembangan potensi anak sejak usia dini, mengoptimalkan pembentukan 
kepribadian yang bermoral, meningkatkan keprofesionalan dan akuntabilitas 
lembaga pendidikan sebagai pusat pembudayaan ilmu pengetahuan. keterampilan, 
pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan standar nasional dan global, serta 
memberdayakan peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan  
 Adapun Misi Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Borangan adalah: 
1. Membekali perkembangan anak dengan keimanan sehingga mereka menjadi 
anak beriman dan bertakwa. 
2. Mengembangkan potensi anak sedini mungkin. 
3. Menciptakan suasana kondusif dan demokratis dalam perkembangan dan 
pertumbuhan anak. 
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BAB III 
STRUKTUR DAN MUATAN KURIKULUM 
 
A. Struktur Kurikulum 
Ruang lingkup Kurikulum Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Borangan 
berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 137 Tahun 2014 
tentang Standar Nasional  Pendidikan Anak Usia Dini meliputi aspek 
perkembangan dan pengembangan sebagai berikut. 
1. Nilai-nilai agama dan moral 
2. Fisik 
a. Motorik Kasar 
b. Motorik Halus 
c. Kesehatan Fisik 
3. Kognitif 
a. Pengetahuan umum dan sains 
b. Konsep bentuk warna, ukuran dan pola 
c. Konsep bilangan, lambang bilangan,dan huruf 
4. Bahasa 
a. Menerima bahasa 
b. Mengungkapkan bahasa 
c. Keaksaraan 
5. Sosial Emosional 
6. Mulok 
a. Keaisyiyahan 
b. Kemuhammadiyahan 
c. Murotal 
7. Pengembangan diri : 
a. Tari 
b. Drumband 
c. BTQ 
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 Berdasarkan ketentuan tersebut di atas, struktur Kurikulum Bustanul Athfal 
‘Aisyiyah Borangan adalah sebagai berikut. 
NO KOMPONEN 
ALOKASI WAKTU 
KELAS 
A B 
1 Nilai-nilai agama dan moral   
2 Fisik   
3 Kognitif   
4 Bahasa   
5 Sosial emosional   
6 Mulok   
 a. Keaisyiyahan   
 b. Kemuhammadiyahan   
 c. Murotal   
7 Pengembangan Diri   
 a. Tari   
 b. Drumband   
 c. BTQ   
JUMLAH 30 30 
 
Keterangan: 
Jumlah alokasi waktu 30 jam pembelajaran dalam satu minggu 
Dalam satu hari 5 jam pembelajaran terdiri atas: 
a. Pembukaan 30 menit ( 1 jam pembelajaran  ) 
b. Inti kegiatan 60 menit ( 2 jam pembelajaran  ) 
c. Istirahat 30 menit ( 1 jam pembelajaran  ) 
d. Penutup  30 menit ( 1 jam pembelajaran  ) 
 
 
T 
E 
M 
A
T 
I 
K 
 
T 
E 
M 
A
T 
I 
K 
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B. Muatan Kurikulum Bustanul Athfal 
Muatan Kurikulum Bustanul Atfal meliputi sejumlah bidang 
pengembangan yang keluasan dan kedalamannya merupakan beban belajar bagi 
peserta didik pada satuan pendidikan. Di samping itu, materi muatan lokal dan 
kegiatan pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulum. 
Permendiknas No.137 Tahun 2014 yang mengatur tentang Standar 
PAUD di dalamnya memuat Standar Pencapaian perkembangan berisi kaidah 
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sejak lahir sampai dengan usia  
enam tahun. 
Tingkat perkembangan yang dicapai merupakan aktualisasi potensi 
semua aspek perkembangan yang diharapkan  dapat dicapai anak pada setiap 
tahap perkembangannya, bukan merupakan suatu tingkat pencapaian kecakapan 
akademik. Oleh karena itu, di dalam kurikulum Bustanul Athfal ini mengacu 
pada  Permendiknas Nomor 137 Tahun 2014 dan Permenag. Sehingga muatan 
kurikulumnya sebagai berikut. 
1. Bidang Pengembangan 
a. Bidang Pengembangan Pembiasaan 
Bidang pengembangan pembiasaan merupakan kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus dan ada di dalam kehidupan sehari-hari 
anak sehingga menjadi kebiasaan yang baik. 
1) Aspek perkembangan moral dan nilai-nilai agama, bertujuan untuk 
meningkatkan ketaqwaan terhadap   Tuhan Yang Maha Esa dan 
membina sikap anak dalam rangka meletakkan dasar agar anak 
menjadi warga negara yang baik. 
2) Aspek Perkembangan sosial dan kemandirian, dimaksudkan untuk 
membina anak agar dapat mengendalikan emosinya secara wajar dan 
dapat  berinteraksi  dengan sesamanya maupun dengan orang dewasa 
dengan baik serta dapat menolong dirinya sendiri dalam rangka 
kecakapan hidup 
 
b. Bidang Pengembangan Kemampuan Dasar 
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Bidang pengembangan kemampuan dasar merupakan kegiatan yang 
dipersiapkan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas 
sesuai dengan tahap perkembangan anak. Bidang ini meliputi: 
1) Berbahasa 
Bidang ini bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikiran 
melalui bahasa yang   sederhana secara tepat, mampu berkomunikasi 
secara efektif dan membangkitkan minat untuk dapat berbahasa 
Indonesia. 
2) Kognitif 
Pengembangan ini bertujuan mengembangkan kemampuan 
berpikir anak untuk dapat mengolah perolehan belajarnya, dapat 
menemukan bermacam-macam alternatif pemecahan masalah, 
membantu anak untuk mengembangkan kemampuan logika 
matematiknya dan pengetahuan akan ruang dan waktu, serta 
mempunyai kemampuan untuk memilah-milah, mengelompokkan 
serta mempersiapkan pengembangan kemampuan  berfikir teliti. 
3) Fisik/Motorik 
Pengembangan ini bertujuan untuk memperkenalkan dan melatih 
gerakan motorik kasar dan motorik halus, meningkatkan 
kemampuan mengelola, mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi, 
serta meningkatkan ketrampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga 
dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat, dan 
terampil. 
2. Muatan Lokal 
a. Keaisyiyahan 
Keasisyiyahan bertujuan untuk mengetahui dan mengenal organisasi 
‘Aisyiyah, serta dapat menghafal surat-surat pendek dan doa harian. 
b. Kemuhammadiyahan 
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  Kemuhammadiyahan ini bertujuan untuk mengetahui dan mengenal 
organisasi Muhammadiyah, serta dapat mempraktikkan ajaran-ajaran 
agama Islam. 
c. Murottal 
  Bertujuan untuk menghafal dan membaca surat-surat pendek dengan 
nada. 
 
3. Pengembangan diri 
a. Tari 
 Bertujuan untuk melatih kemampuan anak dalam 
mengkoordinasikan gerakan kaki dan tangan dengan diiringi irama 
musik. 
b. Drumband 
  Drumband bertujuan untuk melatih kemampuan kepekaan anak 
dalam mengkoordinasikan gerakan tangan dengan komposisi yang tepat 
sesuai dengan irama. 
c. BTQ 
  Baca Tulis Quran (BTQ) bertujuan agar anak dapat membaca dan 
menulis huruf hijaiyah. 
 
4. Pengaturan Beban Belajar 
 Beban belajar yang digunakan adalah sistem paket sebagaimana tertera 
dalam struktur kurikulum sebagai berikut. 
 
      
Kelas 
Satu Jam Pembelajaran 
Tatap Muka / Menit 
Jumlah jam 
pembelajaran 
Per-minggu 
Minggu Efektif 
Per-tahun 
Ajaran 
Waktu 
Pembelajaran 
(Jam) Per-tahun 
A 30 30 jam     34 minggu 1.020 jam 
B 30 30 jam 34 minggu 1.020 jam 
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5. Pengelompokan Anak Didik 
       Kriteria pengelompokan disesuaikan dengan usia perkembangan  anak 
didik. 
a. 4- 5  tahun Kelompok  A 
b. 5- 6  tahun Kelompok  B 
 
6. Kenaikan Kelas (Perpindahan Kelompok) 
       Kenaikan atau  perpindahan  kelompok dilaksanakan pada setiap akhir 
tahun   pelajaran. 
a. Kelompok A  ke  Kelompok B 
b. Kelompok B  ke  Sekolah Dasar 
 
7. Pendidikan Kecakapan Hidup 
  Kecakapan hidup (life skill) adalah kecakapan yang dimiliki seseorang 
untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan penghidupan secara 
wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif, mencari serta 
menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya (Dirjen PLSP, 
Direktorat Tenaga Teknis, 2003). 
  Departemen Pendidikan Nasional (2002), pendidikan kecakapan hidup 
dikelompokkan kedalam empat jenis, yaitu: 
a. Kecakapan personal (personal skills) 
b. Kecakapan sosial ( s o c i a l  s k i l l s ) 
c. Kecakapan akademik (academic s k i l l ) 
d.  Kecakapan vokasional (vocational skill) 
 Adapun kecakapan hidup (life skill) di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah 
Borangan yang akan dicapai sebagai berikut: 
a. Meningkatkan keimanan anak sedini mungkin. 
b. Saling menghargai dan membantu satu sama lain. 
c. Dapat menjaga lingkungan dengan menjaga dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
d. Meningkatkan keinginantauan anak sedini mungkin. 
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e. Dapat bekerjasama dengan baik dengan temannya. 
f. Dapat berkomunikasi dengan baik dan bertutur kata dengan santun. 
g. Dapat mengoptimalkan motorik pada anak. 
h. Meningkatkan kemandirian anak seperti ke toilet sendiri, memakai 
sepatu sendiri, BAB sendiri, dan makan sendiri. 
 
8. Pendidikan Berbasis Keunggulan Lokal dan Global 
  Pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global adalah pendidikan yang 
memanfaatkan keunggulan lokal dan global dalam  aspek ekonomi, seni 
budaya, SDM, bahasa, teknologi informasi dan komunikasi, ekologi, dan 
lain-lain ke dalam kurikulum sekolah yang akhirnya bermanfaat bagi 
pengembangan kompetensi peserta didik yang dapat dimanfaatkan untuk 
persaingan global. 
 Keunggulan lokal adalah hasil bumi, kreasi seni, tradisi, budaya, pelayanan, 
jasa, sumber daya alam, sumber daya manusia atau lainnya yang menjadi 
keunggulan suatu daerah. 
  Di Bustanul Athfal ‘Aisyiyah Borangan juga mempunyai keunggulan 
lokal dan global, diantaranya: 
a. Anak dapat melestarikan seni budaya di sekitarnya seperti seni tari dan 
seni musik melalui ekstrakurikuler. 
b. Mengenalkan yang ada di sekitar anak dalam bahasa inggris dan bahasa 
arab. 
c. Mengenalkan teknologi saat ini pada anak agar dapat dimanfaatkan 
sebagaimana mestinya. 
d. Mengenalkan sumber daya alam di sekitarnya 
e. Anak diajak rekreasi ke tempat yang bersejarah seperti di sekitar 
Manisrenggo. 
Misalnya: candi-candi dan museum gunung merapi. 
f. Mengajak anak melihat karnaval setempat agar mengenal kegiatan 
tradisional di daerah Manisrenggo khususnya.  
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g. Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan, di sekolah maupun di 
rumah. 
h. Meningkatkan kegiatan yang religius seperti membaca surat-surat pendek, 
iqro dan menulis huruf hijaiyah. 
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BAB IV 
KALENDER PENDIDIKAN 
 
 Kalender pendidikan (Kaldik) adalah pengaturan waktu untuk kegiatan  
pembelajaran peserta didik selama satu tahun ajaran yang mencakup permulaan  tahun  
pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur. Kurikulum 
Bustanul Athfal diselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan pada setiap 
tahun ajaran. 
A. Alokasi Waktu 
1. Permulaan tahun pelajaran  
  Adalah waktu dimulainya kegiatan pembelajaran pada awal tahun 
pelajaran  pada setiap satuan pendidikan. 
2. Minggu efektif belajar  
  Adalah jumlah minggu kegiatan pembelajaran untuk setiap tahun 
pelajaran pada setiap satuan pendidikan. 
3. Waktu pembelajaran efektif  
  Adalah jumlah jam pembelajaran setiap minggu, meliputi jumlah jam 
pembelajaran untuk seluruh bidang pengembangan  termasuk muatan lokal, di 
tambah jumlah jam untuk kegiatan pengembangan diri. 
4. Waktu libur  
  Adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan kegiatan 
pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. Waktu libur 
dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda antarsemester, libur akhir tahun 
pelajaran, hari libur keagamaan, hari, dan hari libur khusus. libur umum termasuk 
hari – hari besar nasional. 
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NO KEGIATAN ALOKASI WAKTU KETERANGAN 
1. Minggu efektif 
belajar 
Minimum 34 minggu 
dan maksimum 38 
minggu setahun 
Digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran efektif pada setiap satuan 
pendidikan 
2. Jeda tengah 
semester 
Maksimum 2 minggu Satu minggu setiap semester 
3. Jeda antar 
semester 
Maksimum 2 minggu Antara semester I dan II 
4. Libur akhir tahun 
pelajaran 
Maksimum 3 minggu Digunakan untuk penyiapan kegiata dan 
adsministrasi akhir tahun pelajaran 
5. Hari libur 
keagamaan 
2 – 4 minggu Daerah khusus yang memerlukan libur 
keagamaan lebih panjang dapat 
mengaturnya sendiri tanpa mengurangi 
jumlah minggu efektif belajar dan 
waktu pembelajaran efektif 
6. Hari libur umum 
/ nasional 
Maksimum 2 minggu Disesuaikan dengan peraturan 
pemerintah 
7. Hari libur khusus Maksimum 1 minggu Untuk satuan pendidikan sesuai dengan 
ciri kekhususan masing – masing 
8. Kegiatan khusus / 
madrasah 
Maksimum  3 minggu Digunakan untuk kegiatan yang di 
programkan secara khusus oleh sekolah 
/ madrasah tanpa mengurangi minggu 
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efektif belajar dan waktu pembelajaran 
efektif 
